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MOTTO 
 
Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu. Tetaplah bersiap siaga, dan 
bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung. 
(Terjemahan Q.S Ali-Imran: 200) 
 
Sesungguhnya bersama kesulitan itu akan ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai (dari suatu urusan) maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan yang lain) dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya kamu berharap. 
(Terjemahan Q.S Al-Insyirah: 6-8) 
 
Setiap orang memiliki waktunya masing-masing.. 
Yang penting selalu ada usaha dan doa yang menyertainya.. 
Karena waktu yang indah itu tak akan pernah datang jika kita hanya berdiam diri. 
(Dewi Wulan Sari) 
 
Raihlah pencapaianmu dengan segala usaha dan doa, yakin Tuhan akan 
menghargai setiap usaha kita. Percayalah… 
Karena Tuhan akan selalu bersama kita yang selalu berusaha dan berdoa. 
(Dewi Wulan Sari) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik 
guru kelas bersertifikat pendidik di SD N Bantul Timur. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan subjek guru kelas 
yang sudah bersertifikat pendidik di SD N Bantul Timur. Pengumpulan data 
dilaksanakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan Model Miles and Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu 
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan 
data dilakukan dengan menggunakan  triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi 
teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan, triangulasi sumber dengan melakukan kroscek pada 
guru kelas bersertifikat pendidik, kepala sekolah, dan siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, tujuh guru kelas 
bersertifikat pendidik sudah melaksanakan lima aspek kompetensi pedagogik. Hal 
ini ditunjukkan oleh: (1) guru telah melaksanaan pembelajaran yang mendidik, 
karena sebagian besar guru telah menyampaikan manfaat pembelajaran, 
memberikan motivasi belajar pada siswa, melakukan pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa dengan mengutamakan kegiatan pembelajaran bagi siswa, 
serta menerapkan berbagai metode pembelajaran; (2) guru selalu menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran; (3) sebagian besar guru telah memanfaatkan 
teknologi pembelajaran seperti laptop dan LCD dalam proses belajar mengajar; 
(4) guru telah melaksanakan evaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran, dan (5) 
tujuh guru kelas bersertifikat pendidik telah mendampingi kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan potensi siswa. 
 
Kata kunci: kompetensi pedagogik, guru SD 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa: 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, dan bangsa. 
 
Mencermati pengertian pendidikan di atas dapat diketahui bahwa proses 
pembelajaran ditujukan bagi siswa agar mereka selalu aktif dalam pembelajaran. 
Jadi, kegiatan siswa tidak hanya duduk dan menerima apapun yang dijelaskan 
guru, tanpa melakukan aktifitas. Kegiatan pembelajaran hendaknya menjadikan 
siswa sebagai subjek dalam pembelajaran dan guru berperan untuk membimbing 
serta mengemas pembelajaran dengan baik. Hal ini agar tujuan Negara Indonesia 
dapat tercapai, yaitu seperti yang tertera dalam Pembukaan UUD 1945 yang 
menyebutkan bahwa salah satu tujuan Negara Indonesia adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Tujuan ini tentunya dapat ditempuh melalui proses 
pembelajaran yang bersifat student centered, sehingga siswa benar-benar terlibat 
dalam proses belajar mengajar dan guru juga harus memiliki kompetensi yang 
baik dalam mengajar. Dengan begitu diharapkan pendidikan di Indonesia akan 
menjadi lebih baik. 
Mutu pendidikan di Indonesia sendiri sampai saat ini masih cukup 
memprihatinkan. Hal ini tercermin dari hasil yang dikeluarkan Programme for 
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International Study Assessment (PISA) 2012 yang menempatkan Indonesia 
sebagai salah satu negara dengan peringkat terendah dalam pencapaian mutu 
pendidikan (Riski Puspita Sari, 2013). Rendahnya kualitas pendidikan di 
Indonesia bukan diakibatkan oleh rendahnya input pendidikan, akan tetapi 
diakibatkan oleh proses pendidikan yang tidak maksimal dan rendahnya kualitas 
guru (Martinis Yamin, 2006: 1). Seperti yang diberitakan Kompas pada tanggal 7 
Maret 2012, disebutkan bahwa kualitas guru masih rendah. Dari sisi kualifikasi 
pendidikan, hingga saat ini, dari 2,92 juta guru, baru sekitar 51 persen yang 
berpendidikan S-1 atau lebih, sedangkan sisanya belum berpendidikan S-1. 
Menurut Syawal Gultom, Ketua Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan mengatakan bahwa ada banyak hal yang harus dibenahi dalam 
persoalan guru. Selain jenjang pendidikan yang belum memadai, kompetensi guru 
juga masih bermasalah (Inggried Dwi Wedhaswary, 2012). 
Di Indonesia masih terdapat berbagai permasalahan seperti tersebut di 
atas, sehingga akhir-akhir ini pemerintah gencar melakukan program untuk 
meningkatkan kualitas guru melalui program sertifikasi guru. Berdasarkan 
Undang-Undang Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005, sertifikasi adalah proses 
pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen. Sertifikat pendidik adalah 
bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai 
tenaga profesional. 
Sertifikasi guru adalah sebuah program pemberian sertifikat bagi guru 
yang telah memenuhi sejumlah persyaratan menuju guru profesional (Farida 
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Sarimaya, 2008: 9). Persyaratan itu antara lain memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Program sertifikasi ini diberikan untuk 
membekali para guru dan calon guru dengan empat kompetensi, yaitu kompetensi 
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.  
Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 menyebutkan bahwa 
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan. Oleh karena itu, pemerintah menyelenggarakan program 
sertifikasi guru untuk meningkatkan profesionalitas guru serta memperbaiki 
kualitas pendidikan di Indonesia.  Hal ini karena kualitas pendidikan di Indonesia 
masih cukup memprihatinkan. Kualitas pendidikan Indonesia dianggap oleh 
banyak kalangan masih rendah. Hal ini bisa dilihat dari beberapa indikator, antara 
lain sebagai berikut. 
Pertama, artikel pada website BBC tanggal 27 November 2012, 
menyebutkan bahwa Sistem Pendidikan Indonesia Menempati Peringkat Terendah 
di Dunia menurut tabel Liga Global yang diterbitkan oleh Firma Pendidikan 
Pearson. Ranking ini memadukan hasil tes internasional dan data seperti tingkat 
kelulusan antara 2006 dan 2010. Indonesia berada di posisi terbawah bersama 
Meksiko dan Brasil. Sedangkan peringkat pertama dan kedua diraih oleh 
Finlandia dan Korea Selatan (BBC Indonesia, 2012). 
Kedua, pada artikel diwebsite Liputan 6 yang berjudul “Mempertanyakan 
Kesejahteraan Guru” disebutkan bahwa rendahnya kesejahteraan guru di 
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Indonesia mempunyai peran dalam membuat rendahnya kualitas pendidikan. Hal 
ini karena, dengan pendapatan yang minim, banyak guru melakukan pekerjaan 
sampingan seperti menjadi pedagang, memberi les, ataupun pekerjaan lainnya. 
Meski dengan dinamika yang sedemikian sulit, guru tetap memegang peranan 
penting dalam penentu arah dan kualitas pendidikan, terutama penentu efektivitas 
dan efisiensi siswa. Dengan demikian, peningkatan kualitas guru adalah jalan 
untuk meningkatkan tingkat pendidikan di tanah air, baik itu dalam hal 
peningkatan kualitas maupun tingkat kesejahteraan guru. Hal ini harus dilakukan 
demi mengoptimalkan peran guru sebagai pendidik dan meningkatkan kulitas 
pendidikan (Liputan 6, 2010). 
Ketiga, pada website Okezone tertanggal 2 Januari 2014 memuat artikel 
yang berjudul “Kualitas Guru Rendah, Penyakit Utama Pendidikan Indonesia”. 
Pada artikel tersebut, Sekjen Federasi Serikat Guru Indonesia, Retno Listyarti 
mengemukakan bahwa menurunnya kualitas pendidikan Indonesia, tidak lain 
disebabkan oleh kualitas guru yang rendah. Menurut Retno, karena faktor guru 
tidak berkualitas, maka akan berimbas pada tidak berkualitasnya anak didik 
(Senny Ferdian, 2013).  
Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat diketahui bahwa masih banyak 
permasalahan pendidikan di Indonesia, termasuk sistem pendidikannya yang 
rendah serta kualitas dan kesejahteraan guru yang masih kurang. Oleh karena itu, 
pelaksanaan program sertifikasi bagi guru merupakan sebuah langkah yang bijak 
dari pemerintah. Apalagi, selama ini guru masih dianggap memiliki peran yang 
sentral. Keberadaan guru haruslah diperhatikan, di mulai dari pemerintah 
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memberikan perhatian pada guru maka guru pun akan memberikan perhatian lebih 
bagi siswa. Karena dengan adanya program ini, maka diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas guru, dan tentunya dengan harapan kualitas pendidikan 
pun akan terangkat.  
Program sertifikasi diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki 
program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan 
pemerintah. Pelaksanaanya pun dilaksanakan secara obyektif, transparan, dan 
akuntabel. Namun, terkadang ketika melaksanakan program sertifikasi ini, banyak 
guru yang mengeluh karena dirasa cukup berat. Misalnya mereka harus rutin 
mengikuti program PLPG dari pagi hingga malam, serta banyak tugas yang harus 
dikerjakan. Jadi, perjalanan untuk resmi mendapatkan sertifikat pendidik adalah 
bukan perjalanan yang mudah, tetapi dibutuhkan kerja keras dan kemampuan 
untuk benar-benar memperoleh sertifikat pendidik tersebut. 
Setelah lulus program sertifikasi, diharapkan guru memiliki kualitas diri 
yang lebih baik. Artinya, ada peningkatan kualitas pada guru, baik itu dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas ataupun ketika di luar kelas. Karena tujuan 
sertifikasi adalah untuk meningkatkan kualitas guru yang pada akhirnya 
diharapkan dapat berdampak pada peningkatan mutu pendidikan (Farida 
Sarimaya, 2008: 32). Selain itu, guru yang telah lulus sertifikasi juga akan 
memperoleh peningkatan kesejahteraan, karena bagi mereka yang telah lulus 
sertifikasi, maka akan menerima tunjangan sebesar satu kali gaji pokok. Jadi 
dengan adanya program sertifikasi, maka bukan hanya kompetensi guru saja yang 
ditingkatkan, tetapi kesejahteraan guru pun akan terangkat. Dengan terangkatnya 
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kesejahteraan guru, maka diharapkan guru akan lebih fokus dalam mengajar, 
sehingga siswa akan mendapatkan perhatian yang lebih dari guru. Tetapi, 
terkadang ada guru yang hanya mementingkan peningkatan kesejahteraan saja dan 
kurang memperhatikan kompetensinya. Misalnya gaya hidup yang semakin 
glamour dan lebih mementingkan penampilan diri. Walaupun begitu, peneliti 
yakin masih ada guru yang benar-benar ingin meningkatkan kompetensinya demi 
kemajuan pendidikan. 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa kompetensi yang 
dikembangkan pada program sertifikasi guru ada empat, yaitu kompetensi 
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Hasil prapenelitian di SD N 
Bantul Timur menunjukkan bahwa masih dijumpai berbagai permasalahan, seperti 
(1) kompetensi pedagogik guru bersertifikat pendidik masih rendah; (2) 
kompetensi sosial guru bersertifikat pendidik masih rendah; dan (3) kompetensi 
profesional guru bersertifikat pendidik masih rendah. Rendahnya kompetensi 
pedagogik nampak pada penggunaan metode pembelajaran yang kurang 
bervariasi, guru tidak menyampaikan manfaat pelajaran pada siswa, siswa 
cenderung menjadi objek dalam pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang 
berbeda dari RPP yang telah dibuat, guru belum menggunakan TI dalam 
pembelajaran, dan guru tidak melakukan evaluasi pada akhir pembelajaran. 
Rendahnya kompetensi sosial guru ditandai oleh interaksi yang berjalan 
kurang efektif. Pertama, kurang efektifnya interaksi guru dan siswa. Hal ini 
karena pada proses pembelajaran, komunikasi yang terjadi lebih banyak secara 
satu arah, yaitu dari guru. Sedangkan siswa cenderung mendengar apa yang 
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disampaikan oleh guru. Siswa juga jarang bertanya, sehingga interaksi antara guru 
dan siswa masih kurang. Selain itu, guru juga mengaku komunikasi antara guru 
dan orang tua siswa masih kurang, khususnya dalam membicarakan masalah sikap 
siswa. Komunikasi antara guru dan guru juga masih terjadi permasalahan, karena 
guru mengaku jika masih sulit untuk menjalin komunikasi yang intens untuk 
membicarakan masalah keadministrasian di sekolah dengan sesama guru. Ia 
mengaku bahwa guru yang lebih muda terkadang kurang sabar dalam 
menuntun/memberikan informasi pada guru yang lebih senior. 
Rendahnya kompetensi profesional guru seperti ketika guru 
menyampaikan pembelajaran di kelas, guru belum menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai dalam pembelajaran. Pembelajaran juga hanya disampaikan 
sesuai yang ada pada buku paket. Keaktifan guru dalam melaksanakan penelitian 
tindakan kelas juga masih kurang, karena guru merasa masih sulit mengatur waktu 
untuk mengadakan penelitian. 
Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, tanpa bermaksud 
mengesampingkan permasalahan kompetensi yang lain, peneliti membatasi 
permasalahan pada masih rendahnya kompetensi pedagogik. Peneliti tertarik  
mengangkat   permasalahan   tersebut   dengan  alasan  pertama,  aspek  menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan hal yang harus dilakukan guru 
sebelum memberikan pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik. Hal ini karena tanpa rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik, 
guru tidak akan bisa memberikan pembelajaran yang baik pula bagi peserta didik. 
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Kedua, aspek melaksanakan pembelajaran yang mendidik. Pelaksanaan 
pembelajaran merupakan inti dari proses belajar mengajar, dan jika guru tidak 
dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik dan tidak menggunakan metode 
pembelajaran yang membuat siswa aktif, maka siswa hanya akan menjadi objek 
dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak akan memperoleh pembelajaran yang 
bermakna.  
Ketiga, aspek mengadakan evaluasi pembelajaran merupakan hal yang 
harus dilakukan, karena berguna untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 
apa yang telah dipelajari, sehingga dapat dilihat seberapa jauh siswa mengerti 
pembelajaran yang telah diberikan. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu 
untuk mengadakan evaluasi pembelajaran, karena jika ia tidak mampu, maka ia 
tidak akan bisa memperoleh timbal balik dari siswa terhadap apa yang selama ini 
diajarkan.  
Keempat, aspek memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran merupakan hal yang perlu dilakukan oleh guru. Hal ini karena 
dengan adanya TIK dapat lebih menarik siswa dalam pembelajaran. Selain itu, 
pada saat ini seorang guru memang dituntut untuk mampu menggunakan TIK 
khususnya dalam hal ini sebagai alat dalam pembelajaran.  
Kelima, aspek memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensinya. 
Hal ini penting, karena seorang guru tentunya diharapkan mampu memberikan 
pemikiran/jalan bagi siswa untuk mengembangkan potensinya, sehingga potensi 
yang dimiliki siswa akan berkembang dengan baik. Jika guru tidak bisa membantu 
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mengembangkan potensi siswa, maka potensi siswa tersebut hanya akan 
terpendam dan tidak akan pernah berkembang.  
Keenam, kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang memuat 
tentang kemampuan guru dalam mendidik siswa, sehingga peneliti ingin 
mengetahui lebih dalam tentang kompetensi pedagogik ini yang nantinya juga 
bermanfaat bagi peneliti ketika terjun secara langsung menjadi guru sekolah dasar. 
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana para guru kelas khususnya 
yang telah lulus sertifikasi dalam aspek kompetensi pedagogik.  
SD N Bantul Timur merupakan SD yang memiliki banyak guru yang telah 
lulus sertifikasi. Selain itu, SD ini juga merupakan salah satu SD favorit di Bantul. 
Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang banyak dan memiliki kelas 
paralel. Peneliti ingin mengetahui seberapa jauh kompetensi pedagogik guru kelas 
yang telah lulus sertifikasi di SD N Bantul Timur. Oleh karena itu, peneliti 
mengangkat judul “Kompetensi Pedagogik Guru Kelas Bersertifikat Pendidik di 
SD N Bantul Timur”. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. kompetensi pedagogik guru bersertifikat pendidik masih rendah, 
2. kompetensi sosial guru bersertifikat pendidik masih rendah, dan 
3. kompetensi profesional guru bersertifikat pendidik masih rendah. 
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C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas serta adanya keterbatasan 
kemampuan dan waktu peneliti, maka peneliti memfokuskan permasalahan 
penelitian pada kompetensi pedagogik guru kelas bersertifikat pendidik di SD N 
Bantul Timur. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. Bagaimana kompetensi pedagogik guru 
kelas bersertifikat pendidik di SD N Bantul Timur ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk menggali informasi mengenai kompetensi pedagogik guru kelas 
bersertifikat pendidik di SD N Bantul Timur. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Memberikan sumbangan informasi mengenai kompetensi guru, 
khususnya kompetensi pedagogik, sehingga dapat dijadikan sebagai 
referensi bagi kelangsungan dan perkembangan dunia pendidikan dari segi 
guru, sehingga mampu memajukan kualitas pendidikan di Indonesia. 
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   2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
           Sebagai bahan refleksi diri untuk lebih meningkatkan kompetensi 
pedagogiknya, sehingga akan mampu mengemas pembelajaran secara 
lebih variatif dan menarik serta benar-benar mampu menjadi guru yang 
profesional. 
b. Bagi Sekolah 
Memperoleh informasi mengenai kompetensi pedagogik guru yang 
telah bersertifikat pendidik di sekolah, sehingga dapat menjadi gambaran 
seberapa jauh kompetensi pedagogik guru yang telah bersertifikat 
pendidik. 
c. Bagi Penyelenggara Sertifikasi 
Memperoleh informasi mengenai kompetensi pedagogik guru 
bersertifikat pendidik, sehingga dapat menjadi gambaran mengenai hasil 
dari pelatihan yang selama ini telah dilaksanakan dan dapat menjadi 
refleksi terhadap program pelatihan berikutnya. 
d. Bagi Peneliti 
            Menambah pengalaman serta dapat dijadikan bahan referensi 
tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, khususnya 
kompetensi pedagogik yang nantinya harus dikuasai oleh peneliti ketika 
terjun secara langsung menjadi guru di sekolah dasar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kompetensi Pedagogik Guru 
1. Definisi kompetensi  
            Menurut Jejen Musfah (2011: 27), kompetensi adalah kumpulan 
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui 
pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber 
belajar. Senada dengan pendapat di atas, Dwi Siswoyo (2008: 120) 
mengatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 
guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
            Moh. Uzer Usman (2006: 17) berpendapat bahwa kompetensi 
merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajiban secara bertanggungjawab dan layak. Sejalan dengan 
pengertian tersebut, Marselus R. Payong (2011: 17) mengemukakan bahwa 
kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang, akibat dari 
pendidikan maupun pelatihan, atau pengalaman belajar informal tertentu yang 
didapat, sehingga menyebabkan seseorang dalam melaksanakan tugas tertentu 
dengan hasil yang maksimal. 
            Dalam Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
pada pasal 1 ayat 10 dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
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dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
Pada pasal 8 disebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya, pada 
pasal 10 diberikan penjelasan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
            Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dalam konteks 
penelitian ini yang dimaksud kompetensi adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran yang harus dimiliki oleh guru, sehingga ia mampu 
bertanggungjawab dan dapat menjalankan tugasnya dengan baik.  
2. Definisi kompetensi pedagogik guru 
           Menurut Kunandar (2007: 76) kompetensi pedagogik diartikan sebagai 
kemampuan guru dalam memahami siswa secara mendalam, merancang 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran, serta mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensinya. Sejalan dengan pengertian tersebut, Arif Rohman (2009: 
152) mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 
yang harus dimiliki oleh pendidik dalam mengelola interaksi pembelajaran 
bagi siswa yang mencakup pemahaman dan pengembangan potensi siswa, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran.  
            Kompetensi pedagogik menurut Syaiful Sagala (2009: 32) merupakan 
kemampuan dalam pengelolaan siswa. Kemampuan ini meliputi: (a) 
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pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan; (b) guru 
memahami potensi dan keberagaman siswa, sehingga dapat didesain strategi 
pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing siswa; (c) guru mampu 
mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen maupun 
implementasi dalam bentuk pengalaman belajar; (d) guru mampu menyusun 
rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar; (e) mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik 
dengan suasana dialogis dan interaktif, sehingga pembelajaran menjadi aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan; (f) mampu melakukan evaluasi 
hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan standar yang dipersyaratkan; 
serta (g) mampu mengembangkan bakat dan minat siswa melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
            Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran siswa 
yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
            Lebih lanjut, dalam Rancangan Peraturan Pemerintah tentang guru 
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran siswa yang sekurang-kurangnya meliputi 
pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, pemahaman terhadap siswa, 
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pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya (Mulyasa, 2007: 75). 
            Selanjutnya, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru, telah 
menggarisbawahi 10 kompetensi inti yang harus dimiliki oleh guru yang 
terkait dengan standar kompetensi pedagogik. Kesepuluh kompetensi  tersebut 
meliputi (a) menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, kultural, 
emosional, dan intelektual; (b) menguasai teori-teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik; (c) mengembangkan kurikulum yang 
terkait dengan mata pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu; (d) 
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; (e) memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran; (f) memfasilitasi 
pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya; (g) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
siswa; (h) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; 
(i) memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran; dan (j) melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran 
            Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dikemukakan oleh para 
ahli dan pemerintah, maka dalam konteks penelitian ini yang dimaksud 
kompetensi pedagogik yaitu kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
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dan siswa. Kemampuan ini meliputi pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran, melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan 
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensinya. 
 
B. Aspek kompetensi pedagogik 
Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, kompetensi pedagogik 
menyangkut banyak hal. Oleh karena itu seperti yang telah peneliti uraikan 
sebelumnya, bahwa dalam penelitian ini kompetensi pedagogik yang akan 
menjadi fokus peneliti yaitu: (1) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik; 
(2) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran; (3) pemanfaatan teknologi 
dalam pembelajaran; (4) melaksanakan evaluasi pembelajaran; dan (5) 
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensinya. Di bawah ini akan 
diuraikan masing-masing aspek tersebut. 
1. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 
Menurut Marselus R. Payong (2011: 34-35), salah satu pendekatan 
pembelajaran yang mendukung karakter pembelajaran yang mendidik 
adalah pendekatan PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan). Guru harus menerapkan berbagai strategi, 
metode, teknik dan prosedur yang inovatif, sehingga bisa membuat siswa 
dalam situasi atau kondisi yang bebas dari berbagai macam tekanan, 
ancaman, ketakutan, dan sebagainya. Pendekatan ini menempatkan siswa 
sebagai subjek belajar dan guru sebagai mitra belajar dan fasilitator. 
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Mereka memiliki peluang seluas-luasnya untuk memanfaatkan berbagai 
berbagai sumber belajar yang tersedia secara efektif untuk meningkatkan 
prestasinya. 
Pembelajaran aktif berarti guru harus memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk turut aktif dalam pembelajaran. Jadi, kegiatan belajar 
mengajar tidak terfokus dalam satu arah, melainkan semuanya dapat 
berpartisipasi, baik guru ataupun siswa. Guru harus selalu melibatkan 
siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya pasif. 
Pembelajaran inovatif berarti guru dan siswa memanfaatkan 
berbagai metode dan teknik pembelajaran baru, yang sesuai dengan 
tuntutan dan perkembangan zaman, sehingga mampu memberdayakan 
siswa untuk tetap up to date dengan perkembangan zaman. Salah satu ciri 
pembelajaran inovatif adalah memanfaatkan multimedia dan teknologi 
komunikasi dan informasi untuk menyampaikan pembelajaran. 
Pembelajaran yang kreatif adalah pembelajaran yang mampu 
merangsang siswa untuk dapat menemukan cara-cara baru untuk 
memecahkan masalah. Pembelajaran kreatif juga mendorong siswa untuk 
mampu menemukan hal-hal baru/ide, sehingga mampu melahirkan insan-
insan yang kreatif dan berdaya cipta. 
Pembelajaran yang efektif berarti pembelajaran yang memiliki 
dampak tertentu bagi perubahan perilaku siswa sebagaimana yang 
ditetapkan dalam tujuan-tujuan pembelajaran. Pembelajaran efektif 
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menempatkan guru dan siswa sebagai mitra kolaboratif yang berjalan 
bersama mencapai tujuan yang diharapkan. 
Selanjutnya, pembelajaran yang menyenangkan adalah 
pembelajaran yang membuat siswa merasa betah dan bebas dari situasi 
tertekan, takut, terancam, dan membawa siswa kepada suatu lingkungan 
belajar yang ramah terhadap anak. Melalui lingkungan belajar semacam 
ini siswa bebas untuk mengekspresikan diri dan mengaktualisasikan 
berbagai potensinya, sehingga segala bakat dan kemampuan siswa dapat 
berkembang dengan optimal. Selain itu, siswa juga semakin mencintai 
pelajarannya dan memiliki minat yang kuat terhadap pelajaran, sehingga 
dapat memberikan peluang bagi siswa untuk berhasil.  
Lebih jauh, Marselus R. Payong (2012: 36) mengemukakan bahwa 
pembelajaran yang mendidik juga bermakna sebagai pembelajaran yang 
memotivasi siswa untuk belajar, tidak hanya pembelajaran yang 
mentransfer pengetahuan dan keterampilan. Keterampilan pembelajaran 
yang mendidik hendaknya dibuat guru dengan memperhatikan prinsip-
prinsip motivasional yang baik, sehingga dapat memengaruhi kemampuan 
siswa untuk belajar. Oleh karena itu, guru dalam pembelajaran yang 
mendidik harus memposisikan diri sebagai motivator dan pemberi 
semangat bagi siswa. Guru hendaknya menantang siswa untuk bisa 
menemukan pengetahuan sendiri dan menemukan cara-cara pemecahan 
masalah sendiri secara kreatif. 
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Menurut Mulyasa (2007: 102), kegagalan pelaksanaan 
pembelajaran sebagian besar disebabkan oleh penerapan metode 
pendidikan konvensional, anti dialog, proses penjinakan, pewarisan 
pengetahuan, dan tidak bersumber pada realitas masyarakat. Selanjutnya, 
Masykur Arif Rahman (2012: 54) mengemukakan bahwa guru yang 
mengajar dengan selalu menggunakan metode konvensional akan 
membosankan siswa. Oleh karena itu, seorang guru tidak hanya perlu 
menguasai materi yang diajarkan. Ia juga harus menguasai berbagai 
metode pembelajaran yang akan diterapkan di kelas. Hal ini tentunya agar 
pembelajaran yang dilakukan tidak berjalan monoton.  
Menurut Masykur Arif Rahman (2012: 55-61), keberhasilan 
seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar sangat tergantung pada 
kecakapannya dalam menerapkan metode pembelajaran. Jadi tidak 
tergantung pada metodenya, karena tidak ada metode yang paling baik dan 
buruk untuk diterapkan dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
ataupun menurunkan prestasi belajar mengajar siswa. Walaupun demikian, 
metode apapun yang dipakai, jika seorang guru tidak memiliki kecakapan 
dalam menerapkannya maka tidak akan membuahkan hasil yang 
memuaskan. Apalagi metode yang dipakai selalu sama setiap pertemuan. 
Metode tidak sekedar dipakai dalam mengajar, tetapi harus dengan 
sentuhan-sentuhan ide kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, yang harus 
dilakukan oleh guru agar pembelajaran berjalan dengan tidak monoton dan 
tidak membosankan bagi siswa yaitu: 
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a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk turut aktif dalam 
pembelajaran. Jadi, kegiatan belajar mengajar tidak terfokus pada satu 
arah, melainkan semua dapat berpartisipasi, baik guru ataupun siswa. 
b. Guru harus mampu membuat siswa merasa senang dan bersemangat 
terhadap mata pelajaran yang diampunya. Guru harus mampu 
meyakinkan siswa bahwa sesuatu yang akan dipelajarinya sangat 
bermanfaat dan punya tujuan yang jelas untuk menunjang minat dan 
keberhasilan dirinya. 
c. Guru harus mampu menghadirkan hal-hal baru untuk diketahui oleh 
siswa setiap kali mengadakan pertemuan. Inovasi pembelajaran 
penting dalam hal ini, karena dengan begitu siswa akan merasa senang 
menemukan hal-hal baru. 
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 
yang mendidik dapat dilakukan oleh guru dengan menjelaskan manfaat 
pelajaran yang dipelajari siswa, sehingga siswa tertarik dalam 
mempelajari. Selanjutnya, guru harus mampu memberikan motivasi bagi 
siswa agar siswa selalu bersemangat. Selain itu, pembelajaran harus 
dilakukan agar berorientasi ke siswa, sehingga siswa dapat berpartisipasi 
aktif, serta guru harus menguasai berbagai metode pembelajaran, sehingga 
siswa tidak akan jenuh. 
2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 59) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan yang disusun sebagai 
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pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses 
pembelajaran. Menurut Kunandar (2007: 262), rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) adalah “rencana yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar 
yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus”. RPP 
merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. 
Persiapan yang dimaksud yaitu mencakup persiapan tertulis maupun 
persiapan mental, situasi emosional yang ingin dibangun, lingkungan 
belajar yang produktif, termasuk meyakinkan siswa untuk mau terlibat 
secara penuh. 
Menurut Mulyasa (2007: 102), RPP merupakan produk program 
pembelajaran jangka pendek yang mencakup komponen program kegiatan 
belajar dan proses pelaksanaan program. Komponen program mencakup 
kompetensi dasar, materi standar, metode dan teknik, media dan sumber 
belajar, waktu belajar dan daya dukung lainnya. Dengan demikian rencana 
pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu sistem, yang 
terdiri atas komponen-komponen yang saling berhubungan serta 
berinteraksi satu sama lain, dan memuat langkah-langkah pelaksanaannya, 
untuk mencapai tujuan dan membentuk kompetensi dan digunakan acuan 
dalam proses belajar mengajar. 
Selanjutnya, Kunandar (2007: 264) mengungkapkan bahwa unsur-
unsur yang diperlukan dalam penyusunan RPP yaitu mengacu pada 
kompetensi dan kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa, serta materi 
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dan sub materi pembelajaran, pengalaman belajar yang telah 
dikembangkan di dalam silabus; menggunakan berbagai pendekatan yang 
sesuai dengan materi dan permasalahan lingkungan sehari-hari; 
menggunakan metode dan media yang sesuai dan mendekatkan siswa 
dengan pengalaman langsung; serta penilaian dengan sistem pengujian 
menyeluruh dan berkelanjutan. 
Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah untuk: (a) 
mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil proses belajar 
mengajar; (b) dengan menyusun rencana pembelajaran secara profesional, 
sistematis, dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat, 
mengamati, menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran 
sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana. Sementara itu, fungsi 
RPP adalah sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. Oleh 
karena itu, RPP hendaknya bersifat fleksibel dan memberi kemungkinan 
bagi guru untuk menyesuaikannya dengan respon siswa dalam proses 
pembelajaran yang sesungguhnya (Kunandar, 2007: 263).  
Menurut Kunandar (2011: 271-278), langkah-langkah menyusun 
suatu rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi beberapa hal berikut. 
a. Menuliskan identitas mata pelajaran, meliputi nama mata pelajaran, 
kelas, semester, dan alokasi waktu. 
b. Menuliskan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
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c. Menjabarkan indikator, yang dilakukan dengan beberapa pertimbangan 
sebagai berikut. 
1) Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator (lebih dari 
dua). 
2) Indikator menggunakan kata kerja operasional yang dapat diukur. 
3) Tingkat kata kerja dalam indikator lebih rendah atau setara dengan 
kata kerja dalam KD maupun SK. 
4) Keseluruhan indikator dalam satu KD merupakan tanda-tanda, 
perilaku, dan lain-lain untuk pencapaian kompetensi yang 
merupakan kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak secara 
konsisten. 
d. Mencantumkan materi pembelajaran dan dilengkapi dengan uraian 
yang telah dikembangkan dalam silabus. 
e. Menuliskan tujuan pembelajaran. Pada tujuan pembelajaran dijelaskan 
apa tujuan dari pembelajaran tersebut. Tujuan pembelajaran diambil 
dari indikator. 
f. Menuliskan skenario pembelajaran. Skenario pembelajaran yaitu 
berkaitan dengan apa dan bagaimana dalam menyampaikan materi 
pembelajaran kepada siswa secara terarah, aktif, efektif, bermakna, dan 
menyenangkan. Skenario pembelajaran memuat rangkaian kegiatan 
yang harus dilakukan oleh guru secara beruntun untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
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g. Menuliskan sarana dan sumber belajar yang akan dipakai dalam proses 
pembelajaran. Sarana pembelajaran sangat membantu siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Sarana pembelajaran yang dimaksud 
yaitu ditekankan pada media/alat peraga. Sarana berfungsi 
memudahkan terjadinya proses pembelajaran. Sementara itu, sumber 
belajar adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sumber dalam 
proses belajar mengajar, seperti buku, peta, foto, dan lain-lain. 
h. Menuliskan sistem penilaian dan prosedur yang digunakan untuk 
menilai pencapaian belajar siswa berdasarkan sistem penilaian yang 
telah dikembangkan selaras dengan pengembangan silabus. Penilaian 
dapat dilakukan dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk 
tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, sikap, penilaian hasil karya 
berupa proyek atau produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa RPP sangatlah 
dibutuhkan sebagai persiapan guru sebelum mengajar. Oleh karena itu, 
sebelum melaksanakan pembelajaran tentunya seorang guru harus 
membuat RPP karena itu sebagai acuan yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar. 
3. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 
Pembelajaran pada masa sekarang ini sudah dipengaruhi oleh 
ketersediaan teknologi, khususnya teknologi komunikasi dan informasi. 
Semakin luasnya teknologi informasi dan komputer dalam berbagai segi 
kehidupan manusia, termasuk dalam latar pembelajaran, maka para guru 
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juga dituntut untuk melek terhadap teknologi informasi serta dapat 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. 
Guru harus bisa memanfaatkan teknologi komputer ini untuk memudahkan 
pembelajaran atau mengemas pesan-pesan pembelajaran secara menarik, 
sehingga dapat menggugah minat dan motivasi belajar siswa. Selain itu, 
juga dapat digunakan sebagai sarana untuk menjelajah informasi terbaru 
guna memperkaya bahan ajar atau wawasan pengetahuan (Marselus R. 
Payong, 2011: 36-38). 
Menurut Mulyasa (2007: 106-108), teknologi pembelajaran 
merupakan sarana pendukung untuk membantu memudahkan pencapaian 
tujuan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, memudahkan 
penyajian data, informasi, materi pembelajaran, dan variasi budaya. 
Perubahan prinsip belajar berbasis komputer memberikan dampak pada 
profesionalisme guru, sehingga harus menambahkan pemahaman dan 
kompetensi baru untuk memfasilitasi pembelajaran. Guru dituntut untuk 
memiliki kemampuan mengorganisir, menganalisis, dan memilih 
informasi yang paling tepat dan berkaitan langsung dengan pembentukan 
kompetensi siswa serta tujuan pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam 
pendidikan dan pembelajaran dimaksudkan untuk memudahkan atau 
mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, Rusman (2012: 16) 
mengemukakan bahwa permasalahan penting pembelajaran pada abad 21 
adalah pengintegrasian teknologi komputer dalam kegiatan pembelajaran. 
Guru perlu mengikuti perkembangan zaman dan siswa perlu belajar sesuai 
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zamannya. Sekarang ini guru perlu kreatif dan inovatif dengan 
menggunakan komputer dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
masa sekarang ini guru dituntut untuk “melek teknologi”. Hal ini karena 
pada saat ini teknologi tidak lagi menjadi sesuatu yang baru. Guru harus 
mampu mengikuti perkembangan zaman dan mampu pula untuk 
memanfaatkan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar. 
4. Mengadakan evaluasi pembelajaran 
Pada umumnya dalam setiap akhir periode pelajaran, bahkan setiap 
kali selesai melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru mengadakan 
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan proses belajar 
mengajar. Evaluasi sangat penting karena sebagai umpan balik. Hal ini 
dalam artian, evaluasi bisa mendorong guru dan siswa untuk lebih 
meningkatkan hasil kegiatan belajar mengajar sehingga mencapai hasil 
yang paling optimal (Masykur Arif Rahman, 2012: 96-97). 
Evaluasi dapat dilakukan pada akhir pelajaran dengan beberapa 
cara, diantaranya: 
a. mengajukan beberapa pertanyaan secara langsung kepada siswa, 
b. membuat pertanyaan secara tertulis dan meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan secara tertulis juga, 
c. menyuruh siswa menjelaskan kembali sesuatu yang sudah dipelajari. 
(Masykur Arif Rahman, 2012: 99) 
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Adapun beberapa fungsi evaluasi menurut Wina Sanjaya (2008: 
243-244) adalah sebagai berikut. 
a. Evaluasi merupakan alat yang penting sebagai umpan balik bagi siswa. 
Melalui evaluasi siswa akan mendapatkan informasi tentang efektivitas 
pembelajaran yang dilakukannya. Dari hasil evaluasi siswa akan dapat 
menentukan harus bagaimana proses pembelajaran yang perlu 
dilakukannya. 
b. Evaluasi merupakan alat yang penting untuk mengetahui bagaimana 
ketercapaian siswa dalam menguasai tujuan yang telah ditentukan. 
Siswa akan menjadi tahu bagian mana yang perlu dipelajari lagi dan 
bagian mana yang tidak perlu. 
c. Evaluasi dapat memberikan informasi untuk mengembangkan program 
kurikulum untuk perbaikan program selanjutnya. 
d. Evaluasi berfungsi sebagai umpan balik untuk semua pihak yang 
berkepentingan dengan pendidikan di sekolah, misalnya untuk orang 
tua, guru, ataupun pengembang kurikulum. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa evaluasi 
sangatlah penting untuk dilakukan. Evaluasi bisa dilakukan kapan saja, 
karena digunakan untuk melihat seberapa jauh pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah dipelajari. Jadi, pelaksanaan evaluasi tidak harus 
menunggu satu semester saat ulangan akhir semester dilakukan, tapi bisa 
saja dilakukan setelah materi selesai dibahas. Hal ini misalnya dengan 
melakukan tanya jawab kepada siswa terkait materi yang telah dipelajari, 
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atau memberikan latihan soal untuk dikerjakan dan kemudian dibahas 
bersama. Dengan begitu, pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 
yang baru saja dipelajari dapat segera diketahui dan pada pertemuan 
berikutnya dapat segera dilakukan tindak lanjut. 
5. Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensinya 
Siswa sebagai individu memiliki berbagai potensi yang beragam, 
sehingga tugas guru adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa agar 
berbagai potensi tersebut dapat berkembang dengan optimal. Salah satu 
wahana untuk mengembangkan potensi siswa adalah melalui kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler (Marselus R. Payong, 2011: 38). 
Menurut Mulyasa (2007: 111), kegiatan ektrakurikuler merupakan 
kegiatan tambahan disuatu lembaga pendidikan, yang dilaksanakan di luar 
kegiatan kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler ini banyak ragam dan 
kegiatannya, antara lain paduan suara, paskibra, pramuka, olah raga, 
kesenian, dan masih banyak lagi kegiatan yang dikembangkan oleh setiap 
lembaga pendidikan sesuai dengan kondisi sekolah dan lingkungan 
masing-masing. Meskipun kegiatan ini sifatnya ekstra, namun tidak sedikit 
yang berhasil mengembangkan potensi siswa, bahkan dalam kegiatan 
inilah siswa mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya, atau 
bakat-bakatnya yang terpendam. 
Para guru dapat melibatkan diri menjadi pembina kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler secara spesifik sesuai dengan bakat dan 
kemampuannya. Guru yang berbakat olahraga dapat menjadi pembina 
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ektrakurikuler dalam bidang olahraga. Guru yang berbakat kesenian dapat 
menjadi pembina ekstrakurikuler dibidang kesenian. Melalui kegiatan 
pengembangan potensi ini, siswa merasa dihargai dan memiliki peluang 
untuk mengembangkan potensinya secara optimal tanpa dihambat oleh 
berbagai kegiatan-kegiatan akademik semata (Marselus R. Payong, 2011: 
38). 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler terdiri dari berbagai macam kegiatan, sehingga dapat 
berperan untuk menyalurkan potensi siswa agar bisa berkembang. Oleh 
karena itu, hendaknya guru dapat mengelola kegiatan ini dengan baik agar 
potensi siswa dapat berkembang dengan baik pula. Guru dapat berperan 
sebagai pembina dalam kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan keahlian 
yang dimiliki. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Apakah guru kelas bersertifikat pendidik di SD N Bantul Timur 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik? 
2. Apakah guru kelas bersertifikat pendidik di SD N Bantul Timur selalu 
menyusun RPP sebagai acuan dalam proses belajar mengajar? 
3. Apakah guru kelas bersertifikat pendidik di SD N Bantul Timur 
memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar? 
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4. Apakah guru kelas bersertifikat pendidik di SD N Bantul Timur 
melaksanakan evaluasi diakhir pembelajaran? 
5. Apakah guru kelas bersertifikat pendidik di SD N Bantul Timur 
mengampu ekstrakurikuler untuk mengembangkan potensi siswa? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini termasuk dalam penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2010: 60). Senada dengan pendapat tersebut, Lexy J. Moleong 
(2012: 6) mengemukakan bahwa: 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Oleh karena itu, penelitian kualitatif dapat juga 
disebut sebagai penelitian deskriptif, karena penelitian deskriptif ditujukan untuk 
mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya (Nana 
Syaodih Sukmadinata, 2010: 18).  
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah tujuh guru kelas di SD N Bantul Timur 
Kabupaten Bantul, yang telah memiliki sertifikat pendidik. Sedangkan, objek 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompetensi guru yang telah 
bersertifikat pendidik. Adapun kompetensi yang diteliti yaitu kompetensi 
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pedagogik yang mecakup aspek pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pemanfaatan teknologi 
dalam pembelajaran, melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan memfasilitasi 
siswa dalam mengembangkan potensinya.  
 
C. Sumber Data 
Pada penelitian ini, sumber data ditentukan melalui purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini dikarenakan orang tersebut yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan, atau mungkin dia 
sebagai penguasa yang akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek (Lexy J. 
Moleong, 2012: 300). Sumber data dalam penelitian ini adalah guru kelas yang 
sudah bersertifikat pendidik, kepala sekolah, dan perwakilan siswa yang diampu 
oleh guru kelas bersertifikat pendidik sehingga dapat memberikan informasi 
mengenai pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan. 
 
D. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Bantul Timur. Peneliti memilih lokasi 
ini karena sekolah dasar ini merupakan salah satu sekolah dasar favorit di wilayah 
Bantul serta sudah banyak guru kelas yang bersertifikat pendidik. Wawancara 
dilakukan ketika guru sedang tidak ada jadwal mengajar, sehingga tidak akan 
mengganggu jadwal guru mengajar. Sedangkan observasi dilakukan ketika proses 
belajar mengajar berlangsung dan dengan sepengetahuan guru yang bersangkutan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam penelitian, 
karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Pada penelitian 
ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Menurut Nasution (2011: 106-107), observasi dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan. 
Melalui observasi maka akan diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang 
kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain. Menurut Nana 
Syaodih Sukmadinata (2010: 220), observasi atau pengamatan merupakan suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Pada tahap ini peneliti 
mengobservasi pembelajaran di kelas untuk mengamati langsung kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan guru kelas bersertifikat pendidik. Observasi ini 
dilakukan dengan sepengetahuan guru yang bersangkutan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 
2012: 186).  Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 155) wawancara adalah sebuah 
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. 
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Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semiterstruktur. Wawancara semi terstruktur ini sudah termasuk dalam kategori in 
depth interview. Jadi, dalam melaksanakan wawancara peneliti menggunakan 
pedoman wawancara tentang apa yang akan ditanyakan pada narasumber, dan 
pelaksanaannya lebih bebas jika dibandingkan dengan wawancara terstruktur 
(Sugiyono, 2012: 320). Dikatakan lebih bebas karena peneliti bisa mengutarakan 
pertanyaan sesuai kebutuhan selain dari pedoman wawancara. Wawancara pada 
penelitian ini akan dilakukan pada guru kelas bersertifikat pendidik, kepala 
sekolah, serta perwakilan siswa yang diampu oleh guru kelas yang telah 
bersertifikat pendidik untuk memperoleh informasi mengenai pembelajaran dan 
pendampingan kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan oleh guru kelas 
bersertifikat pendidik. 
3. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 158), metode dokumentasi adalah 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Dokumentasi 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto proses belajar mengajar yang 
dilakukan oleh guru kelas bersertifikat pendidik, catatan lapangan, foto kegiatan 
ekstrakurikuler, dan untuk mengetahui aspek bahwa guru menyediakan RPP 
sebagai acuan dalam mengajar. 
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F. Instrumen Penelitian 
Peneliti atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data 
yang utama dalam penelitian kualitatif. Hanya manusia sebagai alat sajalah yang 
dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, dan hanya manusialah 
yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. Hanya manusia 
sebagai instrumen pulalah yang dapat menilai apakah kehadirannya menjadi 
faktor pengganggu sehingga apabila terjadi hal yang demikian ia pasti dapat 
menyadarinya serta dapat mengatasinya. Oleh karena itu, pada waktu 
mengumpulkan data di lapangan, peneliti berperan serta pada situs penelitian dan 
mengikuti kegiatan (Lexy J. Moleong, 2012: 6). Peneliti sebagai human 
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2009: 
222).  
Peneliti menjadi instrumen utama dalam penelitian kualitatif, maka 
peneliti tersebut juga harus divalidasi, yaitu mengenai seberapa jauh peneliti siap 
melakukan penelitiannya dan dapat terjun langsung di lapangan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. Validasi dilakukan oleh peneliti itu sendiri, 
artinya ia harus mampu memahami kemampuan pribadinya, sehingga penelitian 
dapat dilakukan dengan baik. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen 
meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 
wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan peneliti untuk memasuki 
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objek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya (Sugiyono, 2009: 
222). 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti, namun untuk 
mengumpulkan data peneliti membutuhkan alat bantu instrumen penelitian. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan alat bantu sebagai berikut. 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk membantu peneliti ketika melakukan 
pengamatan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru kelas yang sudah 
bersertifikat pendidik. Dengan adanya pedoman observasi maka diharapkan dapat 
mempermudah peneliti melakukan pengamatan ketika guru melakukan kegiatan 
belajar mengajar. 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk menuntun peneliti ketika 
melakukan wawancara. Tujuan penggunaan pedoman wawancara adalah agar 
wawancara yang dilakukan sesuai dengan materi penelitian atau tidak akan 
menyimpang dari tujuan penelitian, sehingga wawancara dapat berjalan dengan 
efektif. 
3. Alat perekam 
Alat perekam digunakan untuk merekam pembicaraan ketika wawancara 
berlangsung, sehingga peneliti dapat berkonsentrasi untuk mencatat jawaban dari 
narasumber. Alat perekam yang digunakan berupa handphone yang memiliki 
aplikasi untuk merekam suara. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 
Miles dan Huberman. Adapun langkah dari model Miles dan Huberman 
ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
Data collection 
      
Data display 
Data reduction 
 
      
Conclusion: drawing/verifying 
 
Gambar 1. Komponen analisis data (interactive model) 
 
Analisis data pada penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  
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2. Display data/penyajian data 
Display data/penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan 
data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, serta 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
3. Conclusion drawing/penarikan kesimpulan 
Langkah selanjutnya pada teknik analisis data adalah penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang telah dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti  yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas (Sugiyono, 2009: 246-253). 
 
H. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penetapan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kriteria derajat 
kepercayaan (kredibilitas) dengan teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong 
(2005: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
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memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu.  
Penelitian ini dalam mengetahui keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2012: 373). Sumber yang 
digunakan yaitu dari hasil wawancara terhadap guru bersertifikat pendidik, kepala 
sekolah, serta siswa yang diampu oleh guru kelas bersertifikat pendidik. Hal ini 
dilakukan untuk melakukan kroscek informasi dari narasumber yang satu dengan 
yang lainnya, sehingga diperoleh informasi yang lebih obyektif. Triangulasi 
teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda (Sugiyono, 2012: 373). Hal ini dilakukan dengan mengecek 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap kegiatan guru kelas 
bersertifikat pendidik ketika mengajar serta pada kegiatan ekstrakurikuler, 
sehingga diperoleh data yang reliabel antara yang dibicarakan melalui wawancara 
serta yang terjadi sesungguhnya melalui observasi di lapangan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan lima aspek, yaitu: (1) 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik; (2) menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran; (3) pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran; (4) melaksanakan 
evaluasi pembelajaran; dan (5) memfasilitasi siswa dalam mengembangkan 
potensinya. 
1. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 
Pembelajaran yang mendidik meliputi empat kegiatan, yaitu: (a) 
menjelaskan manfaat pelajaran, (b) memberikan motivasi belajar pada siswa, (c) 
melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, sehingga siswa bukan 
hanya sebagai objek dalam pembelajaran, serta (d) menerapkan berbagai metode 
pembelajaran. Untuk menguraikannya, peneliti telah mengumpulkan data terkait 
kegiatan tersebut. Berikut ini uraian masing-masing kegiatan yang dilakukan oleh 
guru selama kegiatan belajar mengajar. 
a. Menjelaskan manfaat pelajaran  
Sebagian besar guru telah menjelaskan manfaat pelajaran yang dipelajari 
siswa. Penjelasan manfaat pelajaran ada yang disampaikan pada awal pelajaran, 
namun ada juga menyampaikan pada saat pertengahan pelajaran. Contoh 
penjelasan manfaat pelajaran seperti yang dilakukan oleh ibu S, beliau 
menjelaskan bahwa manfaat pelajaran yang telah diberikan adalah dapat 
mengetahui bagian tumbuhan yang bisa dimakan. Ibu E juga menjelaskan manfaat 
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pelajaran yang diberikan mengenai menanam tanaman, yaitu siswa dapat 
mengetahui cara menanam tanaman dengan benar dan akan berguna ketika kelak 
misalnya siswa membuka perkebunan. Sementara itu, Bapak P juga memberikan 
penjelasan mengenai manfaat pelajaran yang ia berikan mengenai mengelola 
uang, ia mengatakan bahwa siswa akan bisa mengatur uang dengan baik dan tidak 
boros jika sudah dewasa nanti. 
Guru meyakini bahwa menjelaskan manfaat pelajaran pada siswa 
sangatlah penting. Hal ini agar siswa tahu manfaat pelajaran yang dilakukan. 
Dengan begitu, siswa akan lebih memperhatikan dan semangat dalam belajar. 
Sementara itu, walaupun terkadang sudah menyampaikan manfaat pelajaran pada 
siswa, namun guru kelas IA dan IIIA mengaku masih sering lupa untuk 
menyampaikannya. Hal ini karena guru lebih terfokus untuk menyampaikan 
pelajaran. Jadi, dalam pelaksanaan pembelajaran masih jarang disampaikan 
manfaatnya.  
b. Memberikan motivasi belajar 
Semua guru sudah memberikan motivasi belajar pada siswa dengan 
caranya masing-masing. Guru kelas IA, IC, dan VC memotivasi siswa dengan 
cara memberikan penguatan verbal. Penguatan verbal yang diberikan berupa 
pujian seperti ketika siswa berani maju menyelesaikan soal atau bisa menjawab 
pertanyaan. Penguatan diberikan dengan mengatakan “ya benar”, “pintar sekali”, 
“sip..100!”.  
Ibu E yang mengampu kelas IB, memotivasi belajar pada siswa dilakukan 
dengan memberikan penguatan berupa pujian, tepuk tangan dan pemberian 
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reward, yel-yel, nyanyian, serta nasehat. Pujian yang diberikan guru antara lain 
dengan mengatakan “ya benar”, “pintar sekali”, “100 buat Mas Yoga”. Guru juga 
memberikan tepuk tangan kepada siswa yang berani maju dan menjawab 
pertanyaan dengan benar. Reward yang digunakan berupa gambar bintang yang 
diberikan pada siswa yang berani maju ataupun berani menjawab pertanyaan. 
Setelah mendapatkan gambar bintang, siswa diminta untuk menempelkannya pada 
buku tulis dan itu merupakan tambahan nilai bagi siswa tersebut. Dengan begitu, 
siswa lain juga akan terpacu untuk aktif agar mendapatkan gambar bintang. Selain 
itu, guru juga mengajak siswa untuk melakukan yel-yel SD N Bantul Timur, yang 
berbunyi “SD N Bantul Timur….siap, berprestasi, yes!”. Nyanyian yang sering 
dinyanyikan untuk memotivasi siswa adalah lagu “Kalau kau senang hati”. Siswa 
dan guru selalu menyanyikannya bersama-sama, sehingga suasana kelas kembali 
menyenangkan. Selanjutnya motivasi berupa nasehat yang diberikan oleh guru 
antara lain dengan mengatakan pada siswa bahwa mereka tidak boleh menunda-
nunda pekerjaan, karena hal itu tidak baik dan mereka bisa tertinggal dari teman-
teman yang lain. 
Selanjutnya, Ibu SK yang mengampu kelas IIB memberikan motivasi 
belajar pada siswa berupa nasehat, penguatan, dan pesan. Ketika ada siswa yang 
mengatakan bahwa ia tidak bisa mengerjakan soal matematika, guru memberikan 
nasehat bahwa yang penting ia mau mencoba, dan pasti akan diajari oleh bu guru. 
Setelah mendengar nasehat dari guru, siswa tersebut berani maju dan mengerjakan 
soal yang diberikan. Penguatan yang diberikan oleh guru yaitu berupa pujian 
dengan mengatakan “sip..pintar”, “100 buat Mas Galih”. Menurut ibu SK, dengan 
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adanya pemberian penguatan atau pujian, maka siswa akan merasa diperhatikan 
oleh guru, dengan begitu siswa bisa lebih termotivasi dalam belajar. Selanjutnya 
guru juga memberikan pesan pada siswa bahwa mereka harus lebih giat, apalagi 
bagi siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 60. 
Ibu Y yang menjadi guru kelas IIIA biasa memberikan motivasi belajar 
dengan penguatan, nyanyian, pesan dan nasehat. Penguatan yang diberikan berupa 
pujian dengan mengatakan “betul”, “ya benar”, “pintar”. Guru juga mengajak 
siswa untuk bernyanyi lagu Lihat Kebunku sambil memperagakannya. Dengan 
menyanyikan lagu dan memperagakannya, suasana kelas terlihat lebih 
menyenangkan dan siswa lebih bersemangat. Motivasi belajar berupa pesan yang 
diberikan oleh guru antara lain dengan meminta siswa untuk terus belajar dan 
mengulang pelajaran yang telah diberikan sebelumnya. Selanjutnya ketika ada 
seorang siswa yang mengatakan bahwa ia tidak bisa pelajaran Bahasa Jawa, guru 
memberikan nasehat bahwa karena itulah mereka akan belajar bersama-sama, 
sehingga semua bisa. 
Bapak P yang mengampu kelas IIIB juga selalu memberikan motivasi 
belajar bagi siswa-siswanya. Ia memberikan penguatan berupa pujian dengan 
mengatakan “iya benar”, “iya pintar”, “betul”. Selain itu, ia juga menegur siswa 
yang kurang semangat dan cenderung diam pada saat tanya jawab atau berdiskusi, 
misalnya saja ketika beliau menegur salah satu siswa dengan mengatakan “Ayo 
Rul..jangan diam saja”. Hal ini memperlihatkan bahwa guru benar-benar hafal 
terhadap nama siswa dan selalu memperhatikan masing-masing individu pada saat 
proses belajar mengajar. 
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c. Melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa 
Semua guru telah melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa. 
Menurut guru, kegiatan belajar mengajar memang didesain agar berorientasi ke 
siswa. Hal ini karena pada saat sekarang ini memang siswalah yang dituntut untuk 
aktif dan berposisi sebagai subjek pembelajaran, sementara guru berperan sebagai 
fasilitator dan membantu siswa dalam pembelajaran. Misalnya, pembelajaran 
yang terjadi di kelas IA. Setelah pada pertemuan sebelumnya siswa belajar 
mengenai bangun datar, pada pertemuan kali ini siswa diminta untuk menggambar 
dengan menggabungkan berbagai bangun datar menjadi suatu benda. Benda yang 
digambar bisa berupa mobil, rumah, ayam, ataupun yang lainnya sesuai dengan 
kreativitas siswa. Kemudian, siswa diminta untuk mewarnainya sesuai dengan 
selera mereka. Guru selalu berkeliling dan melihat pekerjaan siswa. Setelah semua 
diberi warna, siswa diminta untuk maju menceritakan karyanya. 
Contoh kegiatan pembelajaran yang terjadi di kelas IB dan IC yaitu siswa 
melakukan percobaan menanam kacang tanah. Siswa secara individu 
menanamnya sendiri-sendiri, tetapi tetap dengan tuntunan dari guru. Peralatan 
yang diperlukan seperti botol, tanah, dan kacang juga diserahkan pada siswa 
untuk membawanya masing-masing. Namun, guru tetap menyediakan sebagai 
cadangan jika ada siswa yang tidak membawa. Walaupun guru juga menyediakan 
peralatan yang dibutuhkan, tetapi guru akan memberikan penilaian yang berbeda 
bagi siswa yang membawa peralatan yang lengkap dan tidak. Siswa yang 
membawa peralatan lengkap mendapatkan nilai penuh dari guru, sedangkan bagi 
siswa yang hanya membawa sebagian peralatan akan mendapat nilai dibawahnya. 
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Selanjutnya, kegiatan di kelas IIB, guru memberikan tugas matematika 
pada siswa untuk dikerjakan oleh siswa secara individu. Guru berkeliling untuk 
mengecek pekerjaan dan menuntun siswa yang masih kesulitan. Setelah semua 
selesai, satu per satu siswa maju untuk menuliskan jawabannya. Sementara itu, 
kegiatan di kelas IIIA, guru membagikan selembar kertas yang bergambar taman 
pada masing-masing siswa. Guru membebaskan mereka untuk mewarnai sesuai 
dengan selera dan menambahkan gambar apapun yang mereka inginkan. Siswa 
terlihat begitu antusias dalam mewarnai dan menggambar sesuai keinginan 
mereka. Selama kegiatan mewarnai, guru sesekali berkeliling untuk melihat karya 
siswa. 
Kegiatan di kelas VC pada materi meringkas buku, guru memberlakukan 
kerja kelompok dan siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing 
yang beranggotakan empat siswa. Guru memberikan gulungan kertas yang berisi 
cerita untuk masing-masing kelompok. Walaupun tugas yang diberikan dikerjakan 
secara berkelompok, tetapi guru juga memberikan tugas pada setiap individu, 
sehingga semua anggota kelompok dapat aktif dan berkontribusi terhadap 
keberhasilan kelompoknya. 
Sementara itu, guru kelas IIIB memberikan tugas pada siswa untuk 
memperagakan salah satu wujud keramahtamahan. Salah satu kelompok yang 
beranggotakan lima orang maju untuk memperagakan cara menerima tamu yang 
benar. Guru mengarahkan siswa mengenai peran yang harus dilakukan, ada yang 
menjadi tuan rumah dan tamu. Sementara untuk pembicaraan yang akan 
dilakukan dalam menerima tamu diserahkan sepenuhnya pada siswa. 
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Dengan adanya berbagai kegiatan pembelajaran seperti itu, siswa dituntut 
untuk selalu aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu dalam setiap 
pembelajaran, guru selalu berusaha menempatkan diri sebagai fasilitator. Hal ini 
dilakukan dengan mengutamakan siswa yang melakukan kegiatan, sementara guru 
memfasilitasi dan membimbing siswa. Walaupun begitu, menurut ibu SK, guru 
harus tetap ikut andil khususnya bagi kelas rendah, tetapi tetap harus diutamakan 
kegiatan untuk siswa. 
d. Menerapkan berbagai metode pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sudah bervariasi. 
Menurut guru, mereka tidak hanya mengandalkan satu metode pembelajaran 
tertentu, melainkan dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran. Hal ini 
karena guru meyakini bahwa pemilihan metode pembelajaran haruslah 
disesuaikan dengan materi pembelajaran, karena penggunaan metode 
pembelajaran tidak bisa dipaksakan harus memakai metode pembelajaran tertentu, 
yang terpenting metode tersebut sesuai dengan materi, sehingga tujuan 
pembelajaran bisa tercapai. Metode yang pernah diterapkan dalam pembelajaran 
antara lain tanya jawab, penugasan, percobaan, pengamatan, kerja kelompok, 
diskusi, dan bermain peran. 
Metode pembelajaran yang selalu ada dan digunakan oleh para guru dalam 
setiap pembelajaran yaitu dengan melakukan tanya jawab. Misalnya saja seperti di 
kelas IIIB ketika bapak P menyampaikan materi mengelola uang, beliau tidak 
langsung menjelaskan panjang lebar pada siswa tentang materi yang dipelajari, 
tetapi beliau selalu melakukan tanya jawab, diawali dengan menanyakan apakah 
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yang dimaksud mengelola. Dengan begitu akan terjadi diskusi baik antara siswa 
dan guru, ataupun siswa dan siswa. Selain tanya jawab, guru juga sering 
memberikan penugasan-penugasan pada siswa yang akan dijadikan portofolio. 
Kegiatan seperti ini banyak dilakukan di kelas IA, IB, dan IC. Jadi, di setiap kelas 
selalu ada map-map siswa yang digunakan untuk menyimpan tugas yang selama 
ini dikerjakan. 
Guru juga memberikan penugasan dengan meminta siswa untuk 
melakukan kegiatan diluar kelas sesuai dengan materi yang dipelajari. Hal ini 
dilakukan agar siswa belajar dari lingkungan, artinya lingkungan juga dijadikan 
sumber belajar bagi siswa. Misalnya ibu S meminta kepada siswa untuk 
menuliskan nama-nama benda yang memiliki permukaan halus dan kasar. Ketika 
itu, siswa diminta untuk menuliskan benda yang memiliki permukaan kasar dan 
halus dengan cara langsung merabanya dan kegiatan ini boleh dilakukan di dalam 
ataupun diluar kelas. Dengan begitu, siswa tidak hanya mengada-ada, tetapi 
mereka benar-benar merasakan mana benda yang permukaannya halus dan kasar. 
Sementara itu, di kelas IB dan IC guru menerapkan metode pengamatan 
dan percobaan pada materi menanam tanaman. Kegiatan yang dilakukan yaitu 
melakukan percobaan menanam kacang. Sebelum melakukan percobaan 
menanam kacang, siswa diajak terlebih dahulu untuk mengamati berbagai jenis 
kacang dan menyebutkan ciri-cirinya. Setelah semua diamati, siswa boleh 
memilih salah satu jenis kacang untuk ditanam.  
Metode kerja kelompok juga sering diterapkan oleh guru. Jika ada materi 
yang cocok untuk kerja kelompok, maka guru akan membuat kegiatan secara 
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berkelompok dengan susunan tempat duduk yang dibuat perkelompok. Hal ini 
seperti yang dilakukan oleh ibu RW, beliau meminta siswanya untuk bekerja 
kelompok dalam membuat ringkasan cerita. Penentuan kelompok pun dilakukan 
secara acak dengan berhitung, hal ini agar semua siswa siap untuk berbaur dengan 
siapa saja tanpa pilih-pilih. 
2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran  
Guru telah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum mereka 
melakukan pembelajaran. Guru meyakini bahwa dengan adanya RPP yang telah 
disusun terlebih dahulu maka kegiatan pembelajaran akan lebih terarah, karena 
jika tanpa RPP pembelajaran bisa kacau dan awut-awutan. Sebagian besar guru 
telah menyusun RPP untuk setiap semester. Namun ada juga guru yang 
menyiapkan RPP per tema. RPP tersebut dibuat oleh masing-masing guru kelas 
yang bersangkutan. Mereka menyusun RPP sesuai dengan petunjuk dari 
pemerintah. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh ibu N selaku kepala sekolah di 
SD N Bantul Timur. Beliau mengatakan bahwa RPP yang dibuat disesuaikan 
dengan pedoman dari pemerintah. 
Komponen yang ada dalam RPP yang dibuat oleh guru memuat identitas 
RPP, standar kompetensi/kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, materi, metode, langkah-langkah kegiatan, sumber dan media 
pembelajaran, serta sistem penilaian yang digunakan. Namun, dalam 
pelaksanaannya apa yang ada di RPP belum tentu bisa dilakukan semua. Artinya, 
RPP memang digunakan sebagai pedoman dalam mengajar, tetapi kegiatan yang 
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dilakukan tidak sepenuhnya sama dengan kegiatan yang telah direncanakan dalam 
RPP.  
Pelaksanaan pembelajaran yang tidak sesuai dengan yang direncanakan 
misalnya seperti yang terjadi di kelas IC. Pada RPP yang telah disusun disebutkan 
bahwa “Sebagai tahap awal untuk pengenalan dalam mengamati siklus 
pertumbuhan tanaman, siswa dapat mengupas dan membuka biji avokad atau 
kacang seperti kacang merah. Kemudian mereka melihat bagian biji yang akan 
tumbuh menjadi calon tumbuhan baru.” Kegiatan pembelajaran tersebut tidak 
dilaksanakan, akan tetapi langsung beranjak ke kegiatan berikutnya yaitu siswa 
diminta membasahi biji, mendengarkan langkah-langkah percobaan yang akan 
dilaksanakan dan langsung melakukan percobaan. Selain itu, pada RPP dituliskan 
bahwa percobaan tersebut akan dilakukan secara berkelompok, tapi pada 
pelaksanaannya dilakukan secara individu. 
Selain itu, di kelas IB ada kegiatan meminta siswa untuk menceritakan 
ciri-ciri benda dan kegiatan ini sudah dilaksanakan. Namun, dalam RPP tertulis 
bahwa kegiatan selanjutnya adalah meminta siswa untuk membandingkan dua 
benda yang telah diceritakan temannya, dan kegiatan ini belum dilaksanakan. 
Walaupun terkadang ada pelaksanaan pembelajaran yang berbeda dari apa yang 
telah direncanakan, namun semua guru sepakat bahwa RPP sangatlah penting 
sebagai pedoman, garis besar, ataupun petunjuk dalam pelaksanaan KBM agar 
lebih terarah. Selain itu, guru juga bisa mempersiapkan apa saja yang diperlukan 
dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
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3. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
Sebagian besar guru telah memanfaatkan teknologi pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar. Terdapat empat guru yang sudah biasa menggunakan 
laptop serta LCD ketika pembelajaran, yaitu guru kelas IA, IB, IC, dan VC. 
Adapun contoh pemanfaatan laptop dan LCD pada pembelajaran yaitu seperti 
yang dilakukan oleh Ibu S yang mengampu kelas IA, beliau sering menggunakan 
laptop dan LCD untuk menampilkan materi pelajaran. Selain itu, Ibu E yang 
mengampu kelas IB juga sering memanfaatkan tekonologi khususnya dalam hal 
ini laptop dan LCD untuk menampilkan materi pelajaran, menampilkan tabel 
yang harus dibuat oleh siswa, serta beliau pernah mencoba memanfaatkan laptop 
untuk menyajikan dongeng. Namun, ketika itu beliau masih merasa kebingungan 
karena suara pada dongeng tidak bisa mengeras, sehingga anak-anak justru 
berkumpul di depan kelas mengelilingi laptop, karena ingin mendengarkannya. 
Hal ini karena Ibu E tidak tahu jika harus menggunakan speaker sebagai pengeras 
suara, beliau juga mengaku belum bisa memanfaatkan adanya internet. 
Pemanfaatan laptop dan LCD oleh Ibu R yang mengampu kelas IC 
biasanya digunakan untuk menampilkan materi pelajaran ataupun menampilkan 
tugas bagi siswa. Misalnya ketika siswa diminta untuk mengurutkan gambar 
pertumbuhan kacang tanah. Setelah semua siswa selesai mengerjakan lembar soal 
yang diberikan guru, kemudian guru menampilkan gambar pertumbuhan kacang 
melalui layar LCD dan meminta siswa untuk maju sambil menunjukkan mana 
urutan yang benar. Dengan demikian, siswa lain juga dapat melihat secara 
langsung urutan yang benar.  
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Pembelajaran yang terjadi di kelas VC pada saat materi meringkas buku, 
guru kelas VC memberi contoh pada siswa mengenai ringkasan buku. Contoh 
tersebut ditampilkan di layar LCD sehingga semua siswa bisa melihat dan 
membacanya. Dengan demikian, ketika salah satu siswa diminta untuk 
membacanya, maka siswa yang lain tetap bisa menyimaknya melalui layar LCD. 
Pemanfaatan teknologi seperti ini sudah biasa beliau gunakan ketika pelajaran, 
kecuali saat pelajaran Matematika. Hal ini karena menurut beliau mata pelajaran 
Matematika butuh penjelasan yang lebih dan banyak hitung-hitungan, sehingga 
kurang memungkinkan untuk memanfaatkan laptop dan LCD. 
Sementara itu, masih ada tiga guru yang merasa belum menguasai dalam 
menggunakan teknologi pembelajaran, khususnya dalam hal ini laptop, yaitu guru 
kelas IIB, IIIA, dan IIIB. Bahkan dua guru diantara tiga guru tersebut mengatakan 
bahwa mereka benar-benar buta terhadap TI. Hal ini karena mereka merasa susah 
untuk belajar karena faktor usia, sehingga sulit untuk memahami. 
4. Melaksanakan evaluasi pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran sudah dilaksanakan oleh guru. Pelaksanaan 
evaluasi pelajaran dilakukan di akhir kegiatan belajar mengajar, di akhir tema, 
ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Biasanya setelah selesai pelajaran 
guru langsung melakukan evaluasi, namun terkadang jika waktu tidak mencukupi 
maka akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. Adapun bentuk evaluasi yang 
diberikan oleh guru ada yang secara tertulis, ada juga yang secara lisan. 
Pelaksanaan evaluasi seperti yang dilakukan oleh ibu S pada observasi 
tanggal 7 April 2014, beliau memberikan soal pada siswa untuk menentukan 
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bagian tumbuhan yang bisa dimakan. Di soal tersebut telah disediakan gambar 
untuk masing-masing tumbuhan. Ketika itu ada salah satu siswa yang bertanya, 
“Sawi itu yang dimakan apanya Bu?”. Guru tidak memberikan jawaban pada 
siswa, tetapi meminta siswa untuk mencermati gambar sawi yang telah 
disediakan.  
Bapak P dan ibu Y melakukan evaluasi dengan tes tertulis berbentuk 
essay. Bapak P membagikan kertas berisi enam soal yang telah dipersiapkan 
sebelumnya, sehingga siswa tinggal menuliskan jawabannya di tempat yang telah 
disediakan. Sementara itu, ibu Y menggunakan soal yang telah tersedia di buku 
paket untuk dikerjakan siswa. Setelah siswa selesai mengerjakan soal, bapak P 
dan ibu Y sama-sama melakukan kegiatan untuk membahas soal tersebut bersama 
siswa dengan cara satu per satu siswa membaca soal dan menjawabnya. Setelah 
soal selesai dibahas, kemudian dikumpulkan untuk dinilai. Sementara itu, ibu SK 
melakukan evaluasi pembelajaran dengan menuliskan di papan tulis soal 
matematika hitung campuran. Kemudian, setelah siswa selesai mengerjakan, satu 
per satu siswa maju untuk menuliskan jawabannya di papan tulis dan dicocokkan 
bersama. Setelah selesai, guru memberikan nilai terhadap siswa. 
Evaluasi secara lisan misalnya seperti yang dilakukan oleh ibu E. Setelah 
siswa selesai melakukan percobaan menanam kacang, guru melakukan evaluasi 
dengan melakukan tanya jawab terhadap siswa terkait langkah-langkah yang 
dikerjakan dalam menanam kacang. Guru bertanya pada siswa, “Anak-anak kita 
tadi sudah belajar apa?”, siswa secara serentak menjawab “Menanam kacang”, 
“Lalu apa yang akan kita amati?”imbuh guru. Siswa menjawab “Tumbuhnya”, 
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“Tumbuh itu apa?” tanya guru kepada siwa. Kemudian, salah satu siswa 
menjawab “Dari kecil jadi besar”. Setelah itu guru menanyakan mengenai 
langkah-langkah menanam kacang dan memberikan penguatan bahwa anak-anak 
sudah pintar. Selain itu, ibu RW juga melakukan evaluasi secara lisan. Beliau 
bertanya pada siswa mengenai langkah-langkah dalam meringkas buku. Jadi, 
selain memberikan tugas pada siswa untuk meringkas, ibu RW melakukan 
evaluasi secara lisan mengenai langkah-langkah yang benar dalam meringkas. 
Pada pelaksanaan evaluasi dalam bentuk tertulis, setelah siswa selesai 
mengerjakan soal evaluasi, semua guru selalu membahas soal tersebut bersama 
siswa. Hal ini dilakukan biasanya dengan meminta satu per satu siswa untuk 
menjawabnya. Jadi, guru sangat jarang langsung menunjuk satu siswa, melainkan 
mengatakan pada siswa siapa yang berani atau mau menjawabnya dan siswa-
siswa tersebut selalu terlihat bersemangat untuk berebut menjawab dengan tunjuk 
jari. 
Pada kelas IA dan IB biasanya setelah siswa selesai mengerjakan soal 
evaluasi, hasil pekerjaan siswa langsung dinilai oleh guru. Jadi, setelah selesai 
mengerjakan soal, semua siswa langsung ke depan kelas, namun dibiasakan untuk 
antri satu per satu membentuk barisan, sehingga suasana kelas tetap tertib dan 
guru bisa menilai dengan tenang. Setelah itu baru dibahas dengan mengulas 
kembali soal evaluasi tersebut. Guru selalu melakukan evaluasi karena evaluasi 
pelajaran diyakini guru penting untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah dipelajari, sehingga apabila masih ada kekurangan dapat 
diperbaiki. 
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5. Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensinya 
Setiap guru telah ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler untuk memfasilitasi 
siswa dalam mengembangkan potensinya. Di SD N Bantul Timur terdapat cukup 
banyak ekstrakurikuler yang diperuntukkan untuk mengembangkan potensi siswa. 
Adapun ekstrakurikuler tersebut antara lain drumband, paduan suara, karawitan, 
membatik, qiro’ah, seni tari, serta menggambar/melukis. Adanya berbagai macam 
ekstrakurikuler di SD N Bantul Timur merupakan gambaran bahwa SD ini 
memiliki perhatian yang besar terhadap potensi siswa. Sekolah kebanyakan 
mendatangkan pengampu dari luar untuk membimbing siswa dalam 
ekstrakurikuler. Guru berperan untuk ikut mendampingi kegiatan ekstrakurikuler. 
Tujuh guru kelas bersertifikat pendidik di SD N Bantul Timur yang 
peneliti teliti, semuanya ikut mendampingi kegiatan ekstrakurikuler. Guru kelas 
IA, IB, dan IIB bertugas untuk mendampingi ekstrakurikuler karawitan yang 
dilakukan pada hari Sabtu jam 11.00. Pelatih utamanya didatangkan dari luar, 
tetapi guru tetap ikut mendampingi dan mengkondisikan siswa. Sekolah ini telah 
memiliki gamelan yang lengkap dan setiap siswa bertugas memegang satu 
gamelan. Guru kelas IB, bertugas untuk mendampingi ekstrakurikuler paduan 
suara yang dilakukan pada hari Kamis jam 15.30. Sama seperti ekstrakurikuler 
karawitan, pada ekstrakurikuler paduan suara juga mendatangkan pelatih dari luar 
dan guru bertugas mendampingi. 
Ibu Y selaku guru kelas IIIA bertugas mengampu kegiatan membatik dan 
beliau menjadi pengampu utamanya. Jadi, mulai dari persiapan untuk membeli 
kain, malam (lilin batik), alat-alat, dan membimbing anak-anak pada saat 
55 
 
membatik dilakukan sendiri oleh ibu Y. Namun, ibu Y tidak menanganinya 
sendiri tetapi tetap ada bantuan dari guru lain untuk membantu mengarahkan 
siswa. Kegiatan membatik biasanya dilakukan di halaman sekolah, karena 
memang SD N Bantul Timur ini memiliki halaman yang luas yang dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan membatik. Pelaksanaan kegiatan membatik 
dilakukan pada hari Kamis setelah siswa pulang sekolah. 
Selanjutnya, ibu RW dan bapak P ikut mendampingi ekstrakurikuler 
drumband. Pelatih utamanya tetap didatangkan dari luar. Guru bertugas untuk 
mendampingi, menyiapkan alat-alat, serta mengarahkan siswa. Latihan drumband 
biasanya dilaksanakan pada hari Jum’at jam 15.30. Hal ini agar siswa tidak terlalu 
letih dan tidak mengganggu kegiatan lain di sekolah, karena suara yang timbul 
dari kegiatan ini cukup keras sehingga dilakukan ketika sekolah sudah tidak ada 
kegiatan lain. 
  
B. Pembahasan 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuh guru kelas 
bersertifikat pendidik sudah memiliki kompetensi pedagogik yang baik. Guru 
telah melaksanakan lima aspek kompetensi pedagogik, yaitu pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, melaksanakan evaluasi pembelajaran, 
dan memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensinya, sebagian besar guru 
telah melaksanakannya dengan baik. 
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Pada aspek pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, guru telah 
melaksanakannya dengan cukup baik. Hal ini tercermin dari empat kegiatan, yaitu 
menjelaskan manfaat pelajaran, memberikan motivasi belajar, melakukan 
pembelajaran yang berorientasi ke siswa, serta menerapkan berbagai metode 
pembelajaran. Pertama, sebagian besar guru telah menjelaskan manfaat pelajaran 
pada siswa. Dari tujuh guru kelas bersertifikat pendidik, hanya dua guru yang 
jarang menyampaikannya dalam pembelajaran karena merasa lebih terfokus pada 
pembelajaran yang akan diberikan. Sementara itu, lima guru lainnya selalu 
berusaha menyampaikan manfaat pelajaran pada siswa. Temuan ini sejalan 
dengan pendapat Rusman (2012: 51) yang menyatakan bahwa salah satu hal yang 
harus menjadi perhatian guru ialah guru harus mampu menunjukkan kelebihan 
bidang yang dipelajari dan manfaat yang akan didapat dengan mempelajarinya. 
Hal yang demikian juga diungkapkan oleh Suparlan (2005: 108) bahwa salah satu 
ciri guru yang baik adalah menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan siswa, 
yaitu dengan menjelaskan manfaat atau faedah yang terkandung dalam bahan 
pelajaran yang diajarkan.  
Kedua, guru selalu memberikan motivasi belajar pada siswa, karena 
dengan begitu siswa akan merasa lebih diperhatikan. Motivasi belajar yang 
diberikan oleh guru yaitu berupa penguatan (pujian dan pemberian reward), 
teguran, pesan, yel-yel, nyanyi, nasehat dan tepuk tangan. Bentuk motivasi yang 
paling sering diberikan yaitu berupa penguatan verbal (pujian). Hal ini sesuai 
dengan pendapat Oemar Hamalik (2011: 167) yang mengemukakan bahwa salah 
satu cara menggerakkan motivasi belajar siswa adalah melalui pemberian pujian. 
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Pemberian pujian pada siswa atas hal-hal yang telah dilakukan dengan berhasil, 
besar manfaatnya sebagai pendorong belajar. Pujian menimbulkan rasa puas dan 
senang. Ketika memberikan pujian, guru sering kali menyebutkan nama siswa, 
seperti mengatakan “100 buat Mas Yoga”, “100 buat Mas Galih”. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rusman (2012: 71) bahwa penguatan harus jelas ditujukan 
kepada siapa, yaitu dengan cara menyebut namanya, sebab bila tidak jelas akan 
tidak efektif. 
Ketiga, guru selalu melakukan pembelajaran yang berorientasi ke siswa. 
Hal ini karena menurut guru, pada saat ini siswa memang harus aktif dan guru 
sebagai fasilitator. Dari tujuh kelas bersertifikat pendidik, semua guru selalu 
membuat kegiatan agar siswa aktif, baik dalam bentuk individu ataupun 
kelompok. Temuan ini sejalan dengan pendapat dari Suparlan (2012: 108) bahwa 
salah satu ciri guru yang baik adalah mengaktifkan siswa dalam hal belajar 
dengan menghindari cara mengajar D4 (datang, duduk, dengar, dan diam). Hal ini 
juga diungkapkan oleh Masykur Arif Rahman (2012: 59) yang menyatakan bahwa 
guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk turut aktif di kelas. Jadi, 
kegiatan belajar mengajar tidak terfokus pada satu arah, melainkan dapat 
berpartisipasi semuanya, baik guru ataupun siswa. Jangan sekali-sekali dalam 
pembelajaran, guru tidak melibatkan siswa sehingga menjadi pasif. Lebih jauh, 
Masykur Arif Rahman (2012: 88) juga mengemukakan bahwa siswa juga perlu 
bergerak, berbicara, dan berpikir, bukan hanya meng-copy paste sesuatu yang 
disampaikan oleh guru. Siswa juga perlu diajak untuk bersama-sama aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
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Keempat, guru telah menerapkan berbagai metode pembelajaran. Metode 
yang digunakan guru antara lain tanya jawab, diskusi, eksperimen (percobaan), 
kerja kelompok, serta bermain peran. Masykur Arif Rahman (2012: 55) 
mengemukakan bahwa seorang guru tidak hanya perlu menguasai materi yang 
akan diajarkan, tetapi ia juga harus menguasai berbagai metode pembelajaran 
yang akan diterapkan di kelas. Guru mengungkapkan bahwa mereka memang 
harus variatif dalam menerapkan metode pembelajaran. Hal ini karena menurut 
guru, jika mereka hanya selalu berceramah maka siswa justru akan bosan dan 
ramai sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Masykur Arif Rahman (2012: 54) 
yang menyatakan bahwa guru yang mengajar secara monoton atau selalu 
menggunakan metode konvensional akan sangat membosankan bagi siswanya. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Dalyono (2009: 243) juga menyatakan bahwa 
metode mengajar yang menyebabkan siswa pasif akan mengakibatkan siswa 
menjadi jenuh, sehingga anak tidak ada aktivitas. 
Menurut guru, penggunaan metode pembelajaran harus disesuaikan 
dengan materi dan tujuan yang akan dicapai, sehingga tidak harus memakai satu 
metode tertentu, tetapi yang terpenting sesuai dengan materi dan tujuan yang akan 
dicapai. Temuan ini sesuai dengan pandangan Kamsiah (2008) bahwa untuk 
mendorong keberhasilan guru dalam proses pembelajaran perlu diketahui bahwa 
setiap metode pembelajaran yang digunakan bertalian dengan tujuan belajar yang 
ingin dicapai. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Suparlan (2005: 107) 
mengemukakan bahwa salah satu ciri guru yang baik adalah menyesuaikan 
metode mengajar dengan bahan pelajaran. Ia tidak hanya menggunakan metode 
59 
 
ceramah untuk semua bahan pelajaran. Hal yang demikian juga diungkapkan oleh 
Oemar Hamalik (2011: 127). Menurutnya, salah satu hal yang harus diperhatikan 
guru agar pengajarannya berhasil adalah dengan memilih dan menggunakan 
metode mengajar yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, kebutuhan dan 
kemampuan siswa dan dengan bahan-bahan yang akan diberikan. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Muhammad Ali (2004: 88) mengemukakan bahwa ada 
beberapa hal yang harus menjadi pertimbangan guru dalam memilih metode 
pembelajaran, yaitu tujuan pengajaran yang ingin dicapai, materi pelajaran, 
sumber dan fasilitas yang tersedia, situasi-kondisi belajar mengajar, kondisi siswa 
serta waktu yang tersedia. 
Aspek yang berikutnya yaitu menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Para guru selalu menyusun RPP terlebih dahulu sebelum 
pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan RPP dilakukan sendiri oleh guru. Guru 
menganggap bahwa RPP sangat penting dan harus dipersiapkan terlebih dahulu. 
Hal ini karena RPP digunakan sebagai rambu-rambu atau pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran agar lebih terarah. Selain itu, guru dapat 
mempersiapkan apa saja yang diperlukan dalam pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Kunandar (2011: 264) yang mengemukakan bahwa rencana 
pelaksanaan pembelajaran berfungsi sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan 
efisien. Wina Sanjaya (2008: 59) juga mengemukakan bahwa RPP merupakan 
program perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran 
untuk setiap kegiatan proses pembelajaran. Menurut guru, pelaksanaan 
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pembelajaran di kelas tidak harus selalu sama persis dengan yang ada di RPP. 
Pelaksanaan pembelajaran bisa disesuaikan dengan situasi dan tidak harus saklek 
dengan yang tertulis di RPP. Hal itu sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Kunandar (2011: 264) yang mengatakan bahwa “…, rencana pelaksanaan 
pembelajaran hendaknya bersifat luwes (fleksibel) dan memberi kemungkinan 
bagi guru untuk menyesuaikannya dengan respon siswa dalam proses 
pembelajaran sebenarnya”. Selain itu, Muhammad Ali (2004: 88) juga 
mengemukakan bahwa pelaksanaan pembelajaran hendaknya berpegang pada 
rencana, namun situasi yang dihadapi guru mempunyai pengaruh besar terhadap 
proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, guru harus peka, sehingga dapat 
menyesuaikan pola tingkah lakunya dalam mengajar dengan situasi yang 
dihadapi. 
Temuan selanjutnya yaitu pada aspek pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran. Teknologi informasi dan komunikasi untuk masa sekarang ini 
sudah bukan hal yang baru lagi. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh  Marselus 
R. Payong (2011: 37)  yang mengemukakan bahwa penetrasi teknologi sudah 
semakin luas, termasuk dalam bidang pendidikan, sehingga para guru dituntut 
untuk melek terhadap teknologi dan memanfaatkannya dalam pembelajaran. 
Penggunaan teknologi, khususnya dalam hal ini laptop dan LCD sudah digunakan 
dalam proses pembelajaran oleh sebagian besar guru kelas bersertifikat pendidik, 
yaitu sudah ada empat guru yang sering menggunakannya, sementara tiga lainnya 
belum. Masykur Arif Rahman (2012: 199) mengemukakan bahwa guru yang 
mengikuti perkembangan zaman akan selalu “bersentuhan” dengan perangkat-
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perangkat pendidikan paling mutakhir, seperti menggunakan laptop, internet, 
LCD, video, dan lain-lain, meskipun perangkat-perangkat tersebut bukan segala-
galanya dalam mengukur seorang guru yang tidak ketinggalan zaman. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Rusman (2012: 17) juga mengemukakan bahwa guru 
abad ke-21 adalah guru yang kreatif dan mampu mengintegrasikan penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi khususnya komputer dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, Ace Suryadi (2007) mengemukakan bahwa dengan 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran dapat memberikan kesenangan, 
kemudahan, dan kecepatan dalam belajar, dan melibatkan siswa dalam 
kecanggihan dan kemutakhiran teknologi. 
Walaupun empat guru sudah sering memanfaatkan teknologi dalam 
pembelajaran, guru juga belum menguasai secara keseluruhan. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh guru kelas IB. Beliau mengungkapkan bahwa pada saat ini 
sudah sering memanfaatkan laptop dalam pembelajaran, namun beliau mengaku 
masih dalam tahap belajar. Walaupun masih dalam tahap belajar hal ini sangatlah 
bagus, karena guru yang sudah tua tetap masih mau untuk belajar menggunakan 
laptop dan memanfaatkannya dalam pembelajaran. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Masykur Arif Rahman (2012: 198) yang mengemukakan bahwa 
guru yang mengikuti perkembangan zaman adalah guru yang selalu belajar. 
Dalam keadaan bagaimanapun dan kondisi seperti apapun, guru akan tetap belajar 
hingga akhir hidupnya. Ini dilakukan agar guru tidak ketinggalan zaman dalam 
melihat proses dan perkembangan pendidikan. 
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Sementara itu, dari tiga guru yang belum memanfaatkan teknologi dalam 
pembelajaran, dua diantaranya mengaku benar-benar buta terhadap TI karena 
sudah tua, sehingga tidak pernah belajar menggunakannya. Hal ini tidak sesuai 
dengan pendapat Yuli Kwartolo (2010) yang mengemukakan bahwa guru harus 
terus menerus meningkatkan kompetensinya dalam bidang komputer untuk 
keperluan pembelajaran. Senada dengan pendapat tersebut, Masykur Arif Rahman 
(2012: 199) mengemukakan bahwa guru yang mengikuti perkembangan zaman 
tidak hanya mewajibkan siswanya untuk belajar, tetapi juga mewajibkan dirinya 
sendiri untuk selalu belajar. Marselus R. Payong (2011: 38) juga mengungkapkan 
“… para guru jika ingin berperan lebih di abad ini, mereka juga harus menguasai 
teknologi, termasuk teknologi informasi dan komputer”.  
Temuan pada aspek berikutnya yaitu melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
Semua guru telah melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan pendapat dari Oding Supriadi (2009) bahwa setelah melaksanakan proses 
pembelajaran, guru diharapkan dapat melaksanakan evaluasi sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Sependapat dengan hal tersebut, Masykur Arif Rahman (2012: 
98) mengemukakan bahwa guru yang tidak pernah melakukan evaluasi berarti 
telah melakukan kesalahan, karena ia tidak akan mengetahui berhasil dan tidaknya 
kegiatan belajar mengajar yang ditanganinya. Evaluasi yang dilakukan oleh tujuh 
guru kelas bersertifikat pendidik biasa dilakukan secara lisan ataupun tertulis. 
Semua guru sepakat bahwa evaluasi sangatlah bermanfaat untuk mengetahui 
pemahaman dan pengetahuan siswa pada materi yang telah diberikan, serta dapat 
mengukur keberhasilan pembelajaran. Dengan begitu, dapat diketahui apakah 
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siswa telah paham dengan pembelajaran yang diberikan atau belum serta dapat 
dilakukan perbaikan jika masih ada kekurangan. Hal ini seperti yang diungkapkan 
Oemar Hamalik (2011: 147) bahwa salah satu fungsi evaluasi (fungsi diagnostik) 
adalah untuk mengetahui kesulitan masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh 
siswa dalam proses/kegiatan belajarnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Rusman (2012: 56) juga mengungkapkan bahwa informasi yang diperoleh melalui 
evaluasi merupakan umpan balik terhadap proses belajar mengajar, yang dapat 
dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar 
mengajar selanjutnya. Wina Sanjaya (2008: 244) juga mengemukakan bahwa 
salah satu fungsi evaluasi adalah untuk mengetahui ketercapaian siswa dalam 
menguasai tujuan yang ditentukan. 
Pada aspek memfasilitasi siswa untuk mengembangkan potensinya, tujuh 
guru kelas bersertifikat pendidik telah mendampingi kegiatan ekstrakurikuler 
untuk mengembangkan potensi siswa. Dua guru ikut mendampingi 
ekstrakurikuler drumband, satu guru ikut mendampingi ekstrakurikuler paduan 
suara, tiga guru ikut mendampingi ekstrakurikuler karawitan, dan satu guru 
menjadi pengampu utama kegiatan membatik. Guru meyakini bahwa dengan 
adanya kegiatan ekstrakurikuler tentu dapat mengembangkan potensi siswa, 
apalagi ada banyak pilihan kegiatan ekstrakurikuler, sehingga siswa memiliki 
banyak pilihan sesuai minat mereka. Hal ini seperti yang diungkapkan Mulyasa 
(2008: 111) yang menyatakan bahwa salah satu cara pengembangan potensi 
peserta didik dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Marselus R. 
Payong (2011: 38) juga mengemukakan bahwa salah satu wahana untuk 
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mengembangkan kemampuan, potensi, bakat atau minat siswa adalah melalui 
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Guru tidak hanya menjadi fasilitator belajar di 
ruang kelas, tetapi juga harus menjadi fasilitator belajar di luar ruang kelas pada 
situasi-situasi non pembelajaran. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
          Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan peneliti. Keterbatasan 
tersebut yaitu peneliti hanya melakukan penelitian pada tujuh guru kelas 
bersertifikat pendidik, sementara guru olahraga ataupun guru agama tidak diteliti. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Sebagian besar guru sudah melaksanakan pembelajaran yang mendidik 
dengan indikator bahwa mereka telah menyampaikan manfaat 
pembelajaran, memberikan motivasi belajar pada siswa, melakukan 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa dengan mengutamakan 
kegiatan pembelajaran bagi siswa serta menerapkan berbagai metode 
pembelajaran 
2. Guru selalu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Penyusunan RPP dibuat sendiri 
oleh guru, ada yang menyusun sekaligus untuk satu semester, namun 
untuk ada juga yang per tema.  
3. Sebagian besar guru (empat guru) sudah terbiasa memanfaatkan teknologi 
dalam pembelajaran yaitu berupa laptop dan LCD. Sementara itu, masih 
ada tiga guru yang belum terbiasa menggunakannya, bahkan dua guru 
diantaranya mengaku benar-benar buta TI karena faktor usia, sehingga 
tidak bisa menggunakan laptop dan LCD. 
4. Guru sudah melakukan evaluasi pembelajaran setelah pelaksanaan 
pembelajaran selesai. Adapun bentuk evaluasi yang digunakan ada yang 
tertulis, ada juga yang secara lisan. Namun, apabila evaluasi tidak bisa 
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dilakukan pada hari itu juga karena waktu sudah habis, maka evaluasi 
pembelajaran akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. 
5. Semua guru (tujuh guru) telah ikut mengampu kegiatan ekstrakurikuler di 
SD N Bantul Timur. Namun, sebagian besar dari mereka hanya berposisi 
untuk mendampingi, karena pengampu utama ekstrakurikuler didatangkan 
dari luar. Sedangkan satu guru langsung mengampu kegiatan membatik. 
B. SARAN 
1. Bagi guru  
a. Ketika pembelajaran hendaknya guru menyampaikan manfaat 
pelajaran yang dipelajari siswa. Dengan begitu, diharapkan siswa akan 
memahami manfaat pelajaran yang ia pelajari bagi kehidupannya, baik 
sekarang atau dimasa mendatang. 
b. Lebih variatif dalam merancang kegiatan pembelajaran dalam RPP, 
sehingga dapat menghadirkan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 
beragam bagi siswa. 
c. Meningkatkan kemampuan dalam menggunakan laptop, sehingga bisa 
memanfaatkannya dalam pembelajaran. 
d. Meningkatkan kemampuan dalam membuat soal evaluasi bagi siswa, 
sehingga guru bisa mengembangkannya sendiri dalam bentuk yang 
lebih beragam. 
e. Mempertajam kemampuan dalam bidang ekstrakurikuler yang diampu, 
sehingga dapat berkontribusi lebih untuk ikut mengembangkan potensi 
siswa. 
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2. Bagi Sekolah 
a. Melengkapi keberadaan LCD untuk tiap kelas, sehingga kegiatan 
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dapat berjalan dengan 
lebih baik dan efisien. 
b. Melakukan pelatihan dalam menggunakan TI, khususnya laptop bagi 
guru, sehingga guru bisa terpacu untuk belajar dan memanfaatkannya 
dalam pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
68 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Ace Suryadi. (2007). Pemanfaatan ICT dalam Pembelajaran. Jurnal Pendidikan 
Terbuka dan Jarak Jauh, Volume 8, Nomor 1, Maret 2007. Hlm. 83-98. 
Diakses dari  http://lppm.ut.ac.id/htmpublikasi/01-acesuryadi.pdf pada 
tanggal 8 Agustus 2014, jam 05.44 WIB. 
 
Arif Rohman. (2009). Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: 
LaksBang Mediatama. 
 
BBC Indonesia. (2012). Peringkat Sistem Pendidikan Indonesia Terendah di 
Dunia. Diakses dari http://www.bbc.co.uk/indonesia/majalah/2012/11/ 
121127education_ranks.Shtml. pada tanggal 14 Januari 2014, jam 19.50 
WIB. 
 
Dwi Siswoyo, dkk. 2008. Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 
 
E. Mulyasa. (2007). Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT 
Rosdakarya. 
 
Farida Sarimaya. (2008). Sertifikasi Guru Apa, Mengapa, dan Bagaimana?. 
Bandung: Yrama Widya. 
 
Inggried Dwi Wedhaswary. (2012). Kualitas Guru Masih Rendah. Diakses dari 
http://edukasi.kompas.com/read/2012/03/07/08304834/Kualitas.Guru.Re
ndah.%20Rabu%207%20Maret%202012 pada tanggal 28 Januari 2014, 
jam 20.20 WIB. 
 
Jejen Musfah. (2011). Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan 
Sumber Belajar Teori dan Praktik. Jakarta: Kencana. 
 
Kamsinah. (2008). Metode dalam Proses Pembelajaran: Studi tentang Ragam dan 
Implementasinya. Lentera Pendidikan, Vol. 11 No.1 Juni 2008. Hlm. 
101-114. Diakses dari http://ejurnal.uinalauddin.ac.id/artikel/08%20 
Metode%20dalam%20Proses%20Pembelajaran%20-%20Kamsinah.pdf 
pada tanggal 7 Agustus 2014, jam 16.00 WIB. 
 
Kunandar. (2007). Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 
 
Lexy J. Moleong. (2005). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
 
69 
 
      . (2012). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Liputan 6. (2010). Mempertanyakan Kesejahteraan Guru. Diakses dari 
http://news.liputan6.com/read/276740/mempertanyakan-kesejahteraan-
guru pada tanggal 14 Januari 2014, jam 20.10 WIB. 
 
Marselus R. Payong. (2011). Sertifikasi Profesi Guru Konsep Dasar, 
Problematika, dan Implementasinya. Jakarta: PT Indeks. 
 
Martinis Yamin. (2006). Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia. Ciputat: 
Gaung Persada Press. 
 
Masykur Arif Rahman. (2012). Kesalahan-kesalahan Fatal Paling Sering 
Dilakukan Guru dalam Kegiatan Belajar-Mengajar. Yogyakarta: Diva 
Press. 
 
Moh. Uzer Usman. (2006). Menjadi Guru Profesional Edisi Kedua. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
 
Muhammad Ali. (2004). Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar 
Baru Algesindo. 
 
Nana Syaodih Sukmadinata. (2010). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
 
Nasution. (2011). Metode Research (Penelitian Ilmiah). Jakarta: PT Bumi Aksara. 
 
Oding Supriadi. (2009). Pengembangan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar. 
Jurnal Tabularasa PPS UNIMED Vol.6 No.1, Juni 2009. Hlm.27-38. 
Diakses dari http://digilib.unimed.ac.id/public/UNIMED-Article-24569-
Oding.pdf pada tanggal 7 Agustus 2014, jam 16.36 WIB. 
 
Oemar Hamalik. (2011). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan.  
 
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi 
Guru.  
 
Qory Dellasera. (2013). Kualitas Pendidikan Indonesia (Refleksi 2 Mei). Diakses 
dari http://edukasi.kompasiana.com/2013/05/03/kualitaspendidikan 
indonesia-refleksi-2-mei-552591.html pada tanggal 14 Januari 2014, jam 
19.35 WIB. 
 
70 
 
Riski Puspita Sari. (2013). Mutu Pendidikan Indonesia Terendah di Dunia. 
Diakses dari http://www.tempo.co/read/news/2013/12/06/173535256/ 
MutuPendidikan-Indonesia-Terendah-di-Dunia pada tanggal 28 Januari 
2014, jam 20.00 WIB. 
 
Rusman. (2012). Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan 
Profesionalisme Guru Abad 21. Bandung: Alfabeta. 
 
Senny Ferdian. (2013). Kualitas Guru Rendah, Penyakit Utama Pendidikan 
Indonesia. Diakses dari http://kampus.okezone.com/read/2013/01/02 
/373/740458/kualitas-guru-rendah-penyakit-utama-pendidikan-indonesia  
pada tanggal 1 September 2014, jam 22.25 WIB. 
 
Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
     . (2012). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT Rineka Cipta. 
 
Suparlan. (2005). Menjadi Guru Efektif. Yogyakarta: Hikayat. 
 
Syaiful Sagala. (2009). Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. 
Bandung: Alfabeta. 
 
Undang-Undang No.20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
Wina Sanjaya. (2008). Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: 
Prenada Media Group. 
 
Yuli Kwartolo. (2010). Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 
Pembelajaran. Jurnal Pendidikan Penabur - No.14/Tahun ke-9/Juni 2010. 
Hlm. 15-43. Diakses dari http://www.bpkpenabur.or.id/files/ 
Hal.%201543%20TIK%20dalam%20PBM.pdf pada tanggal 7 Agustus 
2014, jam 16.45 WIB. 
 
 
 
 
 
71 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 
 
Lampiran 1 
REDUKSI DATA 
1. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik  
Aspek Informasi Sumber Kesimpulan 
Menjelaskan 
manfaat pelajaran 
pada siswa. 
Manfaatnya..sebetulnya itu seharusnya setiap pertemuan 
dikasih tahu, supaya anak-anak itu bisa ooo…terus 
semangat untuk belajar karena jadi tahu manfaatnya besok, 
oo.. untuk ini. Jadi ya selalu diberikan. 
Guru kelas IB 
(Wawancara 8) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Iyaa..lha wong judulnya aja dikasih tahu kok, karena siswa 
harus tahu. 
Guru kelas IC 
(Wawancara 9) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Lha iya, yang diajarkan itu kan. Misalnya seperti tentang 
pesan dari dongeng gitu, diantaranya itu. Yak karena 
manfaat itu penting untuk disampaikan pada siswa. 
Guru kelas IIB 
(Wawancara 10) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Hahaha ya kadang iya, kadang tidak. Lha yang biasanya 
diingat itu ya pelajarannya aja e Mbak, yang pertama kan 
itu. 
Guru Kelas IIIA 
(Wawancara 11) 
Guru jarang 
menjelaskan manfaat 
pelajaran. 
 Ya pasti setiap pembelajaran ada manfaatnya ya, jadi ya 
pasti disampaikan untuk apa. Ya penting, kalau tidak 
penting buat apa anak belajar, hahaha. 
Guru Kelas VC 
(Wawancara 12) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
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 Anu e Mbak.. kalau saya itu anu e..manfaat itu jarang, sok 
lupa. Ya kalau inget disampaikan, soalnya ya emang lebih 
fokus ke pelajaran aja..hahaha. 
Guru kelas IA 
(Wawancara 13) 
Guru jarang 
menjelaskan manfaat 
pelajaran. 
 Lha iya ya.. ya tinggal pokok bahasannya apa.. ya penting, 
jadi anak biar tahu dulu kan, jadi kalau anak-anak tahu 
manfaatnya kemudian bisa lebih memperhatikan, tapi anak 
itu ya beda-beda, ada yang mudah diatur, tapi ada juga yang 
cuek. 
Guru kelas IIIB 
(Wawancara 14) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Iya,dikasih tahu. Siswa kelas IC 
(Wawancara 1) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Iya Mbak, dikasih tahu manfaatnya. Siswa kelas VC 
(Wawancara 2) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Iya Mbak, dikasih tahu sama Bu E. Siswa kelas IB 
(Wawancara 3) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Dikasih tahu, kadang-kadang. Siswa kelas IA 
(Wawancara 4) 
Guru jarang 
menjelaskan manfaat 
pembelajaran. 
 Heeh, iya, manfaatnya kan Mbak, dikasih tahu kok. Siswa kelas IIIB Guru menjelaskan 
74 
 
(Wawancara 5) manfaat pelajaran. 
 Dikasih tahu Mbak. Siswa kelas IIB 
(Wawancara 6) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Ya kadang dikasih tahu. Siswa kelas IIIA 
(Wawancara 7) 
Guru jarang 
menjelaskan manfaat 
pelajaran. 
 Guru mengatakan, “Kalian semua pintar sekali, dan dengan 
belajar ini kita dapat mengetahui bagian tumbuhan mana 
yang dapat kita makan”. 
Guru kelas IA 
(Observasi 1) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Guru mengungkapkan bahwa dengan belajar menanam 
kacang, kita dapat mengetahui cara menanam yang benar 
dan itu berguna misalnya jika nanti kita akan membuka 
suatu perkebunan atau yang lainnya. 
Guru kelas IB 
(Observasi 2) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Guru menyampaikan bahwa dengan melakukan langkah-
langkah tersebut anak-anak bisa tahu bagaimana cara 
menanam tanaman yang benar. 
Guru kelas IC 
(Observasi 3) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Guru menyampaikan bahwa siswa dapat berlatih membuat 
suatu cerita yang bagus berdasarkan gambar yang tersedia. 
Guru kelas IC 
(Observasi 4) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
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 Guru mencontohkan dengan kehidupan sehari-hari dengan 
mengatakan “Misalnya kamu punya rambutan 30, diberikan 
pada tiga orang, ndah satu orang dapat berapa?”. Guru 
mengatakan bahwa itulah salah satu manfaat belajar hitung 
campuran yang dapat diterapkan dalam kehidupan. 
Guru kelas IIB 
(Observasi 5) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 TIDAK TERAMATI Guru kelas IIIA 
(Observasi 6) 
Guru tidak menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Guru menyampaikan pesan/pelajaran dari cerita yang telah 
dibaca, yaitu kita tidak boleh rakus dan harus selalu berbagi 
kepada teman. 
Guru kelas IIB 
(Observasi 7) 
Guru menjelaskan 
manfaat pembelajaran. 
 Guru menyampaikan bahwa dengan meringkas siswa dapat 
mengetahui inti cerita/hal-hal pokok dalam cerita. 
Guru kelas VC 
(Observasi 8) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Guru menyampaikan bahwa siswa dapat mengetahui 
berbagai ciri dan wujud benda, serta mensyukuri bahwa 
benda-benda di dunia ini memiliki ciri/wujud yang berbeda-
beda, karena jika semua sama justru akan membuat orang 
kebingungan. 
Guru kelas IB 
(Observasi 9) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 TIDAK TERAMATI Guru kelas IA 
(Observasi 10) 
Guru tidak menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
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 Guru mengatakan, “Yaa.. ini artinya anak-anak sudah 
belajar untuk mengatur uang. Jadi, nanti anak-anak kalau 
sudah besar bisa mengatur uang dengan baik dan tidak 
boros”. 
Guru kelas IIIB 
(Observasi 11) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Guru mengatakan bahwa anak-anak dapat belajar mengenai 
cara menerima tamu dengan benar dan belajar bersikap 
ramah pada semua orang. 
Guru kelas IIIB 
(Observasi 12) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 TIDAK TERAMATI Guru kelas IIIA 
(Observasi 13) 
Guru tidak menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
 Ya dikasih tahu, contoh saja ya, ini yang saya tahu, kamu 
(siswa) bawa barang bekas, nanti dibuat vas atau apa, 
dengan begitu nanti kita bisa memanfaatkan apa yang ada, 
seperti dari sampah, seperti botol-botol aqua dan bahkan 
bisa tanpa biaya tapi menghasilkan. Ya Alhamdulillah.. 
Kepala Sekolah 
(Wawancara 15) 
Guru menjelaskan 
manfaat pelajaran. 
Memberikan 
motivasi belajar 
pada peserta didik 
Guru memberikan penguatan dengan mengatakan “Ya 
benar”, “Pintar sekali”, “Kalian semua pintar sekali”. 
Guru kelas IA 
(Observasi 1) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan verbal. 
  Guru memberikan nasehat bagi siswa dengan Guru kelas IB 
(Observasi 2) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
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mengatakan, “Anak-anak, kenapa kok petani kalau 
bekerja bareng-bareng? Ketika masa menanam tiba, 
semua menanam di sawah, kira-kira kenapa?”. 
Kemudian ada siswa yang menjawab “Biar bareng 
panennya”. Guru menjawab “Ya benar, itu agar mereka 
bisa panen serentak, karena kalau menunda-nunda 
pekerjaan itu tidak baik, kalau kita tidak mengerjakan 
sekarang, tetapi teman-teman kita sudah mengerjakan, 
maka kita akan tertinggal dari teman-teman”. 
 Guru mengajak siswa untuk melakukan yel-yel. 
 Guru memberikan penguatan dengan mengatakan pintar 
sekali dan memberikan hadiah. 
 Guru memberikan penguatan dengan meminta teman-
teman yang lain tepuk tangan atas jawaban yang telah 
dituliskan oleh teman mereka yang maju. 
 Sebelum mengakhiri pelajaran, guru dan siswa 
bernyanyi bersama. 
nasehat, yel-yel, tepuk 
tangan, penguatan, dan 
bernyanyi. 
  Mendengar jawaban siswa, guru mengatakan Guru kelas IC Guru telah memberikan 
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“Pinter..biji dimasukkan ke dalam tanah yang ada dalam 
botol. Selain biji ada yang melalui tunas, contohnya 
apa?”, siswa menjawab “Pisang”, “Ya, benar” sahut 
guru. 
(Observasi 3) motivasi dengan 
penguatan. 
  “Ya bagus..tulisannya juga bagus”, itulah penguatan 
yang guru berikan pada siswa yang telah maju 
membacakan cerita. 
Guru kelas IC 
(Observasi 4) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan. 
  Guru memberi nasehat “Yang penting mau mencoba, 
nanti diajari”. 
 “Sip…pintar, 100 buat mas Galih” puji guru kepada 
siswa yang berani maju. 
 “100 buat mbak Salsabila, sudah pintar semua” 
 “Gimana Put…bisa tidak?” tanya guru pada salah satu 
siswa, dan kemudian guru menuntunnya jika ada 
kesulitan. 
 Guru berpesan bahwa siswa harus rajin belajar, apalagi 
bagi yang nilainya kurang dari 60 harus lebih giat lagi 
belajarnya. 
Guru kelas IIB 
(Observasi 5) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
nasehat, penguatan, dan 
pesan diakhir 
pembelajaran. 
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  Guru menyampaikan bahwa belajar Bahasa Jawa 
hendaknya tidak hanya di sekolah saja, tetapi ketika 
dengan orang lain/masyarakat juga 
 Siswa bertanya, “Lha kalau saya tidak bisa Bahasa Jawa 
gimana Bu?”, guru pun langsung menjawab “Ya 
makanya kita akan belajar bareng-bareng” 
 Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru dan 
guru menuliskannya di papan tulis serta memberikan 
penguatan bagi siswa yang berani menjawab. 
Guru kelas IIIA 
(Observasi 6) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
nasehat dan penguatan. 
  Setelah siswa selesai membaca, guru mengatakan “Ya 
bagus sekali..sip”. 
Guru kelas IIB 
(Observasi 7) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan.  
  Guru memberikan penguatan pada siswa, seperti 
mengatakan “Iya benar..pintar Mas Ibra”, sahut guru. 
Guru kelas VC 
(Observasi 8) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan. 
  Guru bersama siswa melakukan yel-yel SD Bantul 
Timur. 
 “Iya.. 100 buat Mas Yoga”. 
Guru kelas IB 
(Observasi 9) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan yel-
yel dan penguatan. 
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 Bagi siswa yang bertanya, menjawab, ataupun berani 
maju biasanya guru selalu memberikan penguatan 
berupa pujian atau hadiah pada siswa. 
  Guru memberikan pujian, seperti mengatakan “Pintar 
semuanya”. 
Guru kelas IA 
(Observasi 10) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan. 
  Guru memberikan penguatan seperti dengan 
mengatakan “Iya pintar.. uang itu harus digunakan 
secara hemat dan tepat agar tidak boros” 
 Guru menegur siswa yang tidak aktif, “Ayo Rul.. jangan 
diam saja”. 
Guru kelas IIIB 
(Observasi 11) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan dan menegur 
siswa yang kurang 
aktif. 
  Guru terlihat selalu memberikan penguatan pada siswa 
yang berani menjawab, seperti: 
      “Iyaa benar.. Coba contoh dalam kehidupan 
       apa?”, tanya guru. 
      “Yaa betul.. lalu bagaimana perlakuanmu 
       kalau ada tamu yang datang ke rumah?”, 
       tanya guru. 
Guru kelas IIIB 
(Observasi 12) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan. 
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  Guru dan siswa bernyanyi bersama lagu Lihat Kebunku 
dan memperagakannya. 
 Guru berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa serta 
memberikan penguatan berupa pujian pada hasil karya 
siswa. 
 Guru berpesan pada siswa untuk selalu belajar ketika di 
rumah dan mengulang pelajaran yang diberikan agar 
selalu ingat. 
Guru kelas IIIA 
(Observasi 13) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
bernyanyi, penguatan, 
dan pesan diakhir 
pembelajaran. 
 Ya pakai dukungan kata-kata, sama pakai bintang gitu kan, 
ya supaya semangat pakai kata-kata, kalau udah pada lemes 
ya kita ajak nyanyi-nyanyi, ada yel-yel, kita ajak tepuk 
tangan juga. Kita lihat suasana anaknya pengen apa, 
kayaknya pengen yang mana, kita lihat baru kita berikan.” 
Guru kelas IB 
(Wawancara 8) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan, nyanyi, yel-
yel, tepuk tangan. 
 Ya ada nyanyi yang sesuai dengan pembelajaran, ada 
dengan pujian. 
Guru kelas IC 
(Wawancara 9) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan nyanyi 
dan penguatan. 
 Ya kalau itu biasanya lewat pujian, penguatan, ya lewat 
seperti itu. Biar anak itu merasa diperhatikan. 
Guru kelas IIB 
(Wawancara 10) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
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penguatan. 
 Haha, ya nyanyi, penguatan untuk anak yang bisa jawab 
pertanyaan, ya sering saya kasih, pujian. 
Guru kelas IIIA 
(Wawancara 11) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan nyanyi 
dan penguatan. 
 Biasanya ya kalau saya ya standar aja, motivasinya biasanya 
ya penguatan, kalau reward ya kadang, nggak terlalu sering, 
kalau sering nanti kalau kebanyakan reward ya 
saya…hahaha 
Guru kelas VC 
(Wawancara 12) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan. 
 Ya pada akhir pembelajaran sering saya berikan. Ya sama 
penguatan. 
Guru kelas IA 
(Wawancara 13) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan. 
 Ya pujian, ya kalau hadiah itu kadang-kadang ya, biasanya 
pada akhir semester itu dikasih hadiah. 
Guru kelas IIIB 
(Wawancara 14) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan. 
 Iya, dipuji Mbak. Siswa kelas IC 
(Wawancara 1) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan. 
 Iya, seringnya dikasih pujian. Siswa kelas VC Guru telah memberikan 
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(Wawancara 2) motivasi dengan 
penguatan. 
 Ada nyanyi, dipuji. Siswa kelas IB 
(Wawancara 3) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
bernyanyi dan 
penguatan. 
 Biasanya dipuji gitu Mbak, kayak pintar. Siswa kelas IA 
(Wawancara 4) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan. 
 Dikasih pujian, nggak pernah nyanyi. Siswa kelas IIIB 
(Wawancara 5) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan. 
 Dikasih pujian. Siswa kelas IIB 
(Wawancara 6) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan. 
 Iya, ya sok dipuji gitu Mbak. Siswa kelas IIIA 
(Wawancara 7) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan. 
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 Ya pasti pada ngasih motivasi. Motivasinya.. ya diini, 
umpamanya anak ada yang belum bisa  ya kita lus-lus, tetep 
dikasih semangat kamu pintar, biarpun misalnya dia nilai 
tiga, lima, belum bisa, harus dimotivasi terus, kamu pintar, 
kamu pintar. Ya melalui penguatan gitu. 
Kepala Sekolah 
(Wawancara 15) 
Guru telah memberikan 
motivasi dengan 
penguatan. 
Melakukan 
pembelajaran 
yang berorientasi 
pada siswa. 
Guru menyediakan kertas untuk membuat tabel dan 
menjiplak daun yang telah mereka (siswa) bawa. Tetapi 
bagi yang belum membawa daun, diberi waktu oleh guru 
untuk mencari daun di luar kelas. Setelah itu, tempat duduk 
siswa digabung, sehingga dua meja dijadikan satu dan siswa 
duduk secara berkelompok untuk mengerjakannya, tetapi 
mereka tetap harus mengerjakannya secara individu. 
Guru kelas IA 
(Observasi 1) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
 Guru menuntun siswa dalam melakukan percobaan 
menanam kacang dan siswa melakukannya masing-masing, 
dimulai dari memasukkan tanah ke dalam botol serta 
dilanjutkan dengan memasukkan kacang. 
Guru kelas IB 
(Observasi 2) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
  Guru menuntun siswa dalam melakukan penanaman 
kacang, yaitu dimulai dari membasahi biji dengan air 
agar nantinya bisa tumbuh. 
Guru kelas IC 
(Observasi 3) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
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 Guru tidak langsung menunjuk siswa yang akan maju, 
tetapi menanyakan pada siswa siapakah yang akan maju 
dan hampir semua siswa tunjuk jari karena ingin maju. 
 Siswa diminta untuk mewarnai hasil pekerjaannya 
kemudian digunting dan membuat buku kubus tentang 
pertumbuhan kacang. 
  Semua siswa menuliskan ceritanya dibuku masing-
masing, sementara itu guru berkeliling untuk mengecek 
pekerjaan siswa. 
 Siswa satu per satu untuk maju membacakan cerita yang 
telah mereka buat dengan menunjukkan buku kubus 
yang telah mereka buat sebelumnya. 
Guru kelas IC 
(Observasi 4) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
 Guru membuat contoh soal dan siswa bergantian maju 
untuk menjawabnya di papan tulis. Guru berkeliling untuk 
mengecek pekerjaan siswa. 
Guru kelas IIB 
(Observasi 5) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
 Siswa bersama guru membaca cerita yang dibaca berjudul 
“Pantai Kuwaru”. Kemudian siswa mengulas isi cerita 
tersebut dengan arahan guru. 
Guru kelas IIIA 
(Observasi 6) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
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 Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk membaca 
cerita terlebih dahulu. Guru bertanya pada siswa. siapa yang 
berani membacanya di depan. Banyak siswa yang tunjuk 
jari ingin maju membaca cerita. Kemudian guru menunjuk 
beberapa siswa untuk secara bersama-sama membacakan 
cerita tersebut, sementara siswa yang lainnya menyimak. 
Guru kelas IIB 
(Observasi 7) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
 Perwakilan siswa maju untuk mengambil satu gulungan 
kertas yang telah disediakan oleh guru. Gulungan kertas 
tersebut berisi cerita yang harus diringkas oleh masing-
masing kelompok dan kemudian dibuat laporan. Setelah 
semua kelompok menerima cerita, masing-masing 
kelompok segera membaca cerita yang telah diterima dan 
meringkasnya Sementara itu, guru berkeliling untuk 
mengecek pekerjaan siswa. Selain mengecek pekerjaan 
siswa, guru juga memperhatikan cara duduk siswa. “Mbak 
Dinda, duduknya yang bagus”. 
Guru kelas VC 
(Observasi 8) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
  Siswa bersama guru membaca cerita yang ada di bawah 
gambar secara bersama-sama. 
Guru kelas IB 
(Observasi 9) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
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 Guru menunjukkan sebuah toples dan meminta siswa 
untuk menyebutkan ciri-cirinya. Siswa menyebutkan 
ciri-ciri benda tersebut secara bersama-sama. Kemudian 
guru menunjukkan berbagai benda lain dan meminta 
siswa satu per satu maju untuk menyebutkan ciri-ciri 
benda yang berbeda-beda, ada celengan, tempat pensil, 
buku, cobek, dan lain-lain 
  Guru membagikan kertas pada siswa untuk 
menggambar. Kemudian semua siswa menggambar 
sesuai keinginan mereka, ada yang menggambar rumah, 
orang, mobil, kandang, dan lain-lain. Guru berkeliling 
untuk mengecek pekerjaan siswa. 
 Guru menyiapkan globe dan tas salah satu siswa, 
kemudian siswa berkumpul di depan dan beberapa siswa 
diminta untuk meraba permukaan benda tersebut. Siswa 
mengatakan bahwa permukaan globe halus dan 
permukaan tas kasar. Selanjutnya guru melakukan tanya 
jawab terkait permukaan benda. 
Guru kelas IA 
(Observasi 10) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
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 Guru melakukan tanya jawab lagi pada siswa terkait 
manfaat mengelola uang. Siswa terlihat begitu aktif dan 
bersemangat tunjuk jari untuk menjawab, dan satu per satu 
siswa pun diberi kesempatan untuk menjawab. 
Guru kelas IIIB 
(Observasi 11) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
 Siswa yang sebelumnya telah membentuk kelompok 
diminta untuk mempraktekkan bagaimana cara menerima 
tamu yang benar. Salah satu kelompok tanpa ditunjuk guru 
langsung maju untuk mempraktekkannya. Terlebih dahulu 
mereka berdiskusi untuk menentukan peran, dua orang 
menjadi tamu, satu orang menerima tamu dan satu orang 
lagi berperan menyuguhkan makanan. Adegan dimulai dari 
ketuk pintu, diskusi di ruang tamu, hingga tamu pulang. 
Setelah selesai praktek, siswa yang lain langsung bertepuk 
tangan dan guru pun memberikan pujian atas keberanian 
dan akting siswa. 
Guru kelas IIIB 
(Observasi 12) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
  Setelah selesai bernyanyi, guru membagikan gambar 
taman yang harus diwarnai siswa. Disini guru terlihat 
membebaskan siswa dalam mewarnai, dan mereka boleh 
berkreasi untuk menambahkan gambar, seperti awan, 
Guru kelas IIIA 
(Observasi 13) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
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burung, atau yang lainnya. “Bu boleh dikasih pesawat?”, 
tanya siswa, “Boleh”, jawab guru. Mendengar jawaban 
tersebut kemudian siswa berteriak “Yes!”. 
 Guru berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa. 
 Iya pembelajarannya berorientasi ke siswa, maksudnya 
karena dia kan subjek, apa ya.. ya yang kita berikan 
pembelajaran kan anak, jadi kita cuma bantu saja. 
Guru kelas IB 
(Wawancara 8) 
Guru mendesain 
pembelajaran agar 
berorientasi ke siswa, 
karena siswa 
merupakan subjek dan 
guru sebagai fasilitator. 
 Kegiatannya ya lebih banyak ke siswa. Ini kan kurikulum 
’13 ini kan tidak hanya membaca menulis saja, sekarang itu 
kegiatan yang penting. Jadi pembelajarannya itu merupakan 
kegiatan 
Guru kelas IC 
(Wawancara 9) 
Guru mendesain 
pembelajaran agar 
berorientasi ke siswa 
karena setiap 
pembelajaran 
merupakan kegiatan 
untuk siswa. 
 Sebetulnya itu kan ya harus diutamakan kegiatan untuk 
anak, guru tinggal itu ya, apa, sebagai fasilitator saja. Tapi 
Guru kelas IIB 
(Wawancara 10) 
Guru mendesain 
pembelajaran yang 
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ya tidak semuanya terus bisa dijalankan seperti itu, ya guru 
harus tetep andil. Tapi yang baik ya berorientasi ke anak, 
tapi untuk anak kecil (kelas rendah)  guru tetep harus aktif 
juga. 
berorientasi ke siswa. 
Guru berperan sebagai 
fasilitator, tapi tetap 
harus ikut andil. 
 Iya berorientasi ke siswa. Guru kelas IIIA 
(Wawancara 11) 
Guru mendesain 
pembelajaran yang 
berorientasi ke siswa. 
 Ya itu juga, orientasi pembelajaran itu kan ya harusnya ke 
siswa ya. Sekarang itu kan siswa yang aktif, dan guru yang 
memberikan fasilitas. 
Guru kelas VC 
(Wawancara 12) 
Guru mendesain 
pembelajaran yang 
berorientasi ke siswa, 
karena siswa harus 
aktif dan guru sebagai 
fasilitator. 
 Kalau.. kita melihat materinya ya..tapi kalau untuk 
kurikulum yang sekarang ini memang banyak kegiatan yang 
untuk siswa. 
Guru kelas IA 
(Wawancara 13) 
Guru mendesain 
pembelajaran yang 
berorientasi ke siswa, 
serta menyesuaikan 
dengan materi. 
 Ya ke siswa, ya untuk siswa.. saya hanya membantu saja, Guru kelas IIIB Guru mendesain 
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sebagai fasilitator. (Wawancara 14) pembelajaran yang 
berorientasi ke siswa, 
karena guru berperan 
sebagai fasilitator. 
 Ada kegiatan yang lain juga, suruh mengerjakan, ganti-
ganti. 
Siswa kelas IC 
(Wawancara 1) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
 Ada kegiatan lain, kayak kerja kelompok. Siswa kelas VC 
(Wawancara 2) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
 Ada kegiatan lain, disuruh macem-macem. Siswa kelas IB 
(Wawancara 3) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
 Ada kegiatan macem-macem, menggunting, menempel, ada 
mengumpulkan daun-daun juga. 
Siswa kelas IA 
(Wawancara 4) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
 Ya ada kegiatan lain Mbak, kadang suruh maju, suruh 
mengerjakan. 
Siswa kelas IIIB 
(Wawancara 5) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
92 
 
 Suruh mengerjakan, ada kegiatan lain. Siswa kelas IIB 
(Wawancara 6) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
 Ada kegiatan yang lain, macem-macem. Siswa kelas IIIA 
(Wawancara 7) 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
 Iya.. tidak cuma ceramah, anak diem aja, itu malah anu 
Mbak, malah anak tidak berhasillah. Seperti jaman dulu, 
anak harus sedekup, mirengke bu guru, itu saja anak 
sekarang nggak bisa, lari kesana-kisini, gitu, untuk 
pembelajaran begitu, memang tantangan kita, anak kan 
karakter beda-beda, ada yang seneng diem, meneng, ada 
yang seneng terampil ini itu. Ndah itulah yang kita ini, tut 
wuri handayani.. anak mau kemana kita ikuti, tut wuri 
handayani. 
Kepala Sekolah 
(Wawancara 15) 
Guru melakukan 
pembelajaran 
berorientasi ke siswa. 
Menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran 
Tanya jawab, penugasan, portofolio. Guru kelas IA 
(Observasi 1) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Tanya jawab, percobaan. Guru kelas IB Guru menerapkan 
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(Observasi 2) berbagai metode 
pembelajaran. 
 Percobaan, pengamatan, tanya jawab. Guru kelas IC 
(Observasi 3) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Tanya jawab, penugasan. Guru kelas IC 
(Observasi 4) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Tanya jawab, penugasan. Guru kelas IIB 
(Observasi 5) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Tanya jawab. Guru kelas IIIA 
(Observasi 6) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Tanya jawab, penugasan Guru kelas IIB 
(Observasi 7) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Penugasan, kerja kelompok, tanya jawab. Guru kelas VC Guru menerapkan 
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(Observasi 8) berbagai metode 
pembelajaran. 
 Pengamatan, tanya jawab, penugasan Guru kelas IB 
(Observasi 9) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Penugasan, tanya jawab. Guru kelas IA 
(Observasi 10) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Tanya jawab, diskusi. Guru kelas IIIB 
(Observasi 11) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Tanya jawab, bermain peran. Guru kelas IIIB 
(Observasi 12) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Tanya jawab, penugasan. Guru kelas IIIA 
(Observasi 13) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Kalau sekarang kan seharusnya yang scientific itu to Mbak. Guru kelas IB Guru menerapkan 
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Oiya, terus sebenarnya juga suka pakai kerja kelompok, tapi 
tidak terus pakai kerja kelompok, seringnya sendiri, 
sebenarnya itu juga bisa dikelompok to, tapi kalau 
kelompok kayaknya kurang gimana ya, nanti kadang tidak 
semuanya kerja, jadi ya udah sendiri-sendiri aja. Ya ada 
penugasan, percobaan gitu juga Mbak, ya yang dirasa cocok 
dengan materi.” 
(Wawancara 8) berbagai metode 
pembelajaran. 
 Pendekatan scientific, kalau metodenya ya ada tanya jawab, 
demonstrasi, percobaan. Ya udah tahu to Mbaknya.  
Guru Kelas IC 
(Wawancara 9) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Ya kita sesuaikan dengan materi aja. Kalau materi ini cocok 
dengan metode ini ya kita gunakan, jadi tidak harus saklek. 
Yang penting disesuaikan dengan materinya 
Guru Kelas IIB 
(Wawancara 10) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Metodenya? Ya penugasan, biar anak itu aktif. Kalau 
ceramah terus itu malah saya, ini kan anaknya banyak 
ngomongnya, perempuan to sebagian besar, banyak yang 
ngomongnya banyak. 
Guru Kelas IIIA 
(Wawancara 11) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Ya kadang-kadang metodenya ada kerja kelompok, kadang 
individu, ya tergantung dari materi dan tujuan yang akan 
Guru Kelas VC 
(Wawancara 12) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
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kita capai. Misalnya tujuannya apa, harusnya sendiri tapi 
kok bersama itu nggak bisa, tergantung materi. 
pembelajaran. 
 Ya kayak demonstrasi, tanya jawab gitu, kerja kelompok, 
penugasan gitu. 
Guru Kelas IA 
(Wawancara 13) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Ooo biasanya.. yang sudah sering ya.. ya ceramah itu mesti, 
biasanya tanya jawab, diskusi, itu yang sering dipakai. Tapi 
ada juga percobaan, peragaan. 
Guru Kelas IIIB 
(Wawancara 14) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
 Ya ada praktek, portofolio, tanya jawab, macem-macem. 
Jadi diharapkan guru tidak hanya ceramah, ngomooong 
terus, tapi anak diem saja, kalau kita sedikit ngomong tapi 
anak yang kreatif, mau bertanya, mau ini, ya kreatiflah. 
Ndah untuk ini motivasinya ya jangan ini, anak tanya kok 
malah wah kamu tanya terus, jadi ya tetep wah bagus-
bagus, jadi sikapnya dia muncul sendiri, jadi kita tidak 
mengatur, biar tahu, biar aktif ya 
Kepala Sekolah 
(Wawancara 15) 
Guru menerapkan 
berbagai metode 
pembelajaran. 
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2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
Informasi Sumber Kesimpulan 
Ya disiapin, yang kemarin-kemarin juga sudah, tapi sekarang kan apa ya, 
waktunya yang mengejar dan membuatnya kan masih..kalau bisa sih bisa, tapi 
waktunya itu, karena kita kan habis buat menilai, seperti PR, apa itu, laptop juga 
kan masih belajar, jadikan lama sekali, mau ngopi aja ubag-ubeg ubag-ubeg, 
hahaha. Setelah dicopy itu kan kadang yang membuat penilaian kan kolom-
kolom gitu to Mbak, setelah dicopy kok tinggal separo, yang lainnya dimana, 
haha. Jadi akhirnya nggak jadi ngopy, jadi ya diketik aja karena dicopy nggak 
mau. Kan ada to itu Mbak yang tadinya panjang cuma bisa masuk separo, yang 
lain malah kemana, jadi malah nggak jadi ngopy, harus diketik. Jadi kan butuh 
waktu lama. Jadi ya masih kesulitan dilaptop seperti itu, kan masih belajar. 
Wo RPP penting sekali, karena dengan RPP kan kita bisa merencanakan sebaik 
mungkin, sehingga anak itu apa ya..ya kalau kita menyiapkan lebih dulu, nanti 
perlu apa, alat yang digunakan apa. Misal kita mau pakai apa, kan lebih tahu” 
Guru kelas IB 
(Wawancara 8) 
Guru sudah menyusun 
RPP. 
Iya disiapkan. Ya RPP itu penting banget. Ya pentingnya ya tahu langkah-
langkah pembelajarannya, tidak cuma awut-awutan, kalau tidak pakai RPP kan 
nanti ngajarnya cuma awut-awutan aja. Jadi yang direncanakan bisa tercapai, 
yang diharapkan. 
Guru kelas IC 
(Wawancara 9) 
Guru sudah menyusun 
RPP. 
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Iya sudah ada, dipersiapkan dulu. 
O pentingnya RPP.. Kalau saya, pentingnya RPP sebagai rencana, ya mungkin 
bisa terlaksana bisa tidak. Jadi tidak harus saklek, tapi yang jelas sudah ada 
rencana terlebih dulu. 
Guru kelas IIB 
(Wawancara 10) 
Guru sudah menyusun 
RPP. 
Ya saya membuatnya itu sekalian satu semester. Pentingnya RPP ya untuk acuan 
jalannya pembelajaran, itu sebagai rambu-rambunya. 
Guru kelas IIIA 
(Wawancara 11) 
Guru sudah menyusun 
RPP. 
Iya..saya udah nyiapin, memang RPP sudah siap, silabus sudah siap, memang 
dari awal sudah siap, jadi tinggal buka. 
Ya sebagai perencanaan dalam kita mengajar. Pertama itu kan silabus, terus 
sesudah itu kan, ya yang pertama kurikulum, sesudah itu kan silabus, lha harus 
disesuaikan dengan promes.. lha setelah itu kan baru RPP. Lha itu kan 
persiapan-persiapan ke arah itu kan. Kita nanti kalau tidak ada RPP kan kacau 
juga. 
Guru kelas VC 
(Wawancara 12) 
Guru sudah menyusun 
RPP. 
Iya menyiapkan, ya untuk pedoman kita dalam mengajar. Guru kelas IA 
(Wawancara 13) 
Guru sudah menyusun 
RPP. 
Iya, biasanya dibuat per semester, dibuat sendiri, kalau ada yang perlu 
ditambahkan ya ditambahkan. Ya pentingnya untuk perencanaan, untuk program 
pada anak supaya lebih tepat sesuai sasaran, sesuai dengan apa KD nya itu, 
indikator, biar lebih terarah. 
Guru kelas IIIB 
(Wawancara 14) 
Guru sudah menyusun 
RPP. 
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Ya pasti menyiapkan, karena sesuai dengan pembelajaran, ya disesuaikan 
dengan programnya. Ya biasanya dibuat sendiri oleh guru. Kalau pentingnya 
RPP ya itu kan memang garis untuk pembelajaran, ya supaya tahu bagaimana 
KBMnya ya dengan petunjuk dari pemerintah, pedomannya. 
Kepala Sekolah 
(Wawancara 15) 
Guru sudah menyusun 
RPP. 
Dokumentasi RPP RPP yang sudah jadi RPP sudah tersedia 
 
3. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
Informasi Sumber Kesimpulan 
TIDAK TERAMATI Guru kelas IA 
(Observasi 1) 
Guru belum 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Menampilkan tabel yang harus dibuat oleh siswa. Guru kelas IB 
(Observasi 2) 
Guru sudah 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Guru menampilkan gambar melalui LCD untuk mencocokkan hasil pekerjaan 
siswa. 
Guru kelas IC 
(Observasi 3) 
Guru sudah 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Menampilkan gambar pertumbuhan kacang. Guru kelas IC Guru sudah 
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(Observasi 4) menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
TIDAK TERAMATI Guru kelas IIB 
(Observasi 5) 
Guru belum 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
TIDAK TERAMATI Guru kelas IIIA 
(Observasi 6) 
Guru belum 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
TIDAK TERAMATI Guru kelas IIB 
(Observasi 7) 
Guru belum 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Guru menampilkan contoh ringkasan buku melalui LCD, sementara siswa 
membaca dan memperhatikannya. 
Guru kelas VC 
(Observasi 8) 
Guru sudah 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Guru sudah mempersiapkan laptop dan sudah dapat tampil dari LCD. Tapi 
ternyata ada gangguan pada LCD, sehingga karena telah memakan cukup 
banyak waktu, guru tidak jadi menggunakannya. 
Guru kelas IB 
(Observasi 9) 
Guru sudah 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Guru menggunakan laptop dan LCD untuk menampilkan materi. Guru kelas IA Guru sudah 
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(Observasi 10) menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
TIDAK TERAMATI Guru kelas IIIB 
(Observasi 11) 
Guru belum 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
TIDAK TERAMATI Guru kelas IIIB 
(Observasi 12) 
Guru belum 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
TIDAK TERAMATI Guru kelas IIIA 
(Observasi 13) 
Guru belum 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Ya sering pakai..tapi kalau ngambil dari internet masih belum bisa, ya baru 
sekitar ini. Kemarin sama anak saya diberi dongeng, kan dapat paket dongeng, 
lha ternyata saya belum bisa mengeraskan suaranya, anak-anak malah marah-
marah, hahaha. Kan saya udah bilang sama anak-anak. Anak-anak ayo dengerin, 
ini ibu punya dongeng, wah udah PD sekali, lha ternyata suaranya cuma disitu 
(laptop), hahaha. Lha pas saya pulang saya ngomong, lha gimana itu suaranya 
nggak keluar, anak saya bilang lha ibu pakai speaker nggak?, saya jawab lha 
nggak. Wo lha betul, kata anak saya. Jadi kemarin malah anak-anak semuanya 
Guru kelas IB 
(Wawancara 8) 
Guru sudah sering 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
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ngrunyuk dideket laptop, hahaha. Ya saya juga ini masih belajar. 
Sering pakai. 
Ya selalu pakai, biasanya menayangkan gitu. Ya biasanya sering pakai laptop, 
kalau tidak itu ya bisa lewat gambar-gambar gitu. 
Guru kelas IC 
(Wawancara 9) 
Guru sudah sering 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Untuk saya ya Mbak, jan saya itu buta TI. Jadi saya tidak pakai, nggak kenal, 
hahaha, jadi ya sudah nggak pakai itu. Nggak ada laptop-laptopan, karena sudah 
tua hahaha, sudah mau pensiun, jadi uda pusing dan sulit buat belajar TI. 
Guru kelas IIB 
(Wawancara 10) 
Guru tidak bisa 
menggunakan laptop. 
Wah saya buta, hahaha. Sudah tua, ya yang muda-muda, hahaha. Udah sulit 
belajar kalau sudah tua. 
Guru kelas IIIA 
(Wawancara 11) 
Guru tidak bisa 
menggunakan laptop. 
Ya tergantung Mbak. Kalau misalnya matematika saya nggak bisa pakai kayak 
gini. Biasanya IPA, IPS, Bahasa, tapi kalau matematika nggak, soalnya anak-
anak harus penjelasan dulu, ya tergantung pelajaran. 
Guru kelas VC 
(Wawancara 12) 
Guru sudah 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Ya sudah sering, dah biasa. Guru kelas IA 
(Wawancara 13) 
Guru sudah sering 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Ndah kebetulan kalau saya belum, hahaha.. Jujur saja kalau laptop belum bisa, 
masih belajar, hahaha.. 
Guru kelas IIIB 
(Wawancara 14) 
Guru belum 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
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Sering. Siswa kelas IC 
(Wawancara 1) 
Guru sudah 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Iya, sering pakai. Siswa kelas VC 
(Wawancara 2) 
Guru sudah 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Sering. Siswa kelas IB 
(Wawancara 3) 
Guru sudah 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Sering, tu laptopnya (menunjukkan laptop yang berada di atas meja guru). Siswa kelas IA 
(Wawancara 4) 
Guru sudah 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Nggak pernah pakai. Siswa kelas IIIB 
(Wawancara 5) 
Guru tidak 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Nggak. Siswa kelas IIB 
(Wawancara 6) 
Guru tidak 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
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Nggak pernah, cuma tradisional, hahaha. Siswa kelas IIIA 
(Wawancara 7) 
Guru tidak 
menggunakan laptop 
dalam pembelajaran. 
Iya, semua harus bisa. Kalau disini sih gurunya ya sudah banyak yang bisa, tapi 
ya, yang sudah tua ya masih belajar. 
Kepala Sekolah 
(Wawancara 15) 
Sebagian besar guru 
sudah menngunakan 
laptop. 
 
4. Melaksanakan evaluasi pembelajaran 
Informasi Sumber Kesimpulan 
Siswa mengerjakan evaluasi untuk menentukan bagian tanaman yang bisa 
dimakan dan guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan siswa. Siswa 
mengerjakan di buku masing-masing. 
Guru kelas IA 
(Observasi 1) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Guru melakukan evaluasi dengan melakukan tanya jawab terhadap siswa terkait 
langkah-langkah yang dikerjakan dalam menanam kacang 
Guru kelas IB 
(Observasi 2) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Siswa diminta untuk mengurutkan gambar pertumbuhan kacang, mulai dari biji 
hingga tumbuh menjadi tanaman. 
Guru kelas IC 
(Observasi 3) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Guru bertanya pada siswa mengenai pertumbuhan tanaman, kemudian siswa 
menuliskannya di buku masing-masing. Kemudian, beberapa siswa maju untuk 
Guru kelas IC 
(Observasi 4) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
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membacakannya. 
Guru memberikan 10 soal hitung campuran yang harus dikerjakan oleh siswa. Guru kelas IIB 
(Observasi 5) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Guru melakukan evaluasi dengan meminta siswa mengerjakan soal essay. 
Setelah semua selesai mengerjakan, siswa menukarkan jawabannya dengan 
teman lain untuk kemudian dibahas bersama. 
Guru kelas IIIA 
(Observasi 6) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Setelah selesai mengulas cerita, guru melakukan evaluasi dengan meminta siswa 
untuk mengerjakan soal mengenai cerita tersebut dan dicocokkan bersama. 
Guru kelas IIB 
(Observasi 7) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Guru bertanya pada siswa mengenai langkah-langkah meringkas. Guru kelas VC 
(Observasi 8) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Siswa diminta untuk memotong gambar-gambar benda, kemudian ditempelkan 
secara berurutan jika benda tersebut memiliki ciri-ciri yang sama, baik dari 
bentuk, warna, atau yang lainnya. 
Guru kelas IB 
(Observasi 9) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Setelah tidak ada lagi pertanyaan, guru membuat tabel untuk diisi siswa tentang 
benda-benda yang permukaannya halus dan kasar. 
Guru kelas IA 
(Observasi 10) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Siswa dan dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah mereka lalukan dan 
dilanjutkan dengan pemberian soal evaluasi dari guru. Semua siswa 
mengerjakan dibuku masing-masing dan setelah selesai ditukarkan dengan 
Guru kelas IIIB 
(Observasi 11) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
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teman disampingnya untuk dibahas dan dicocokkan bersama. Guru juga 
memberikan PR pada siswa. 
Kegiatan selanjutnya yaitu menyimpulkan pembelajaran dan melakukan 
evaluasi. Guru membagikan lembar evaluasi dan siswa mulai mengerjakan. 
Setelah siswa selesai mengerjakan, kemudian dibahas bersama, satu per satu 
siswa membaca soal beserta jawabannya yang terdiri dari enam nomor. Setelah 
itu, guru juga memberikan PR bagi siswa. 
Guru kelas IIIB 
(Observasi 12) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Melalui hasil mewarnai siswa. Guru kelas IIIA 
(Observasi 13) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Ya seharusnya ada, tapi kalau waktunya udah mau habis ya saya pakai lisan saja. 
Iya..tapi kalau, apa sudah diakhir tema juga evaluasi lagi. Ya tergantung 
waktunya, kalau cukup tertulis, kalau tidak ya lisan. Kan ya evaluasi itu untuk 
mengetahui apa anak itu sudah paham atau belum dengan materinya. 
Guru kelas IB 
(Wawancara 8) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Ya evaluasi itu biasanya ya dilakukan setelah KBM, ya anu setelah mau selesai 
itu pembelajaran. Jadi itu setelah pengamatan, setelah penalaran, mencoba, ya 
mencoba anak itu sampai dimana. Supaya tahu anak itu jelas apa belum, itu kan 
diberi evaluasi.” 
Guru kelas IC 
(Wawancara 9) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Iya, setiap satu pertemuan kita buat evaluasi, nanti satu tema kan ada beberapa 
pertemuan to, lha nanti akhir tema juga dilaksanakan evaluasi lagi sebagai 
Guru kelas IIB 
(Wawancara 10) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
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evaluasi akhir tiap tema.Ya gitu..  
Ya setiap pembelajaran sih dikasih evaluasi untuk tahu paham atau tidak, untuk 
ngetes. 
Guru kelas IIIA 
(Wawancara 11) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Ya ada evaluasi tiap pertemuan, bisa tertulis, bisa lisan. Tapi kalau waktu tidak 
mencukupi ya dilakukan pada pertemuan berikutnya. Manfaat evaluasi ya untuk 
apa ya.. ya biar kita itu tahu anak itu sudah sampai mana pemahamannya, oo..ini 
sudah sampai mana pengetahuannya..ndah itu juga penting untuk evaluasi nanti 
kedepannya gitu kan. Ya kalau dalam evaluasi itu masih ada kekurangan, maka 
kan harus terus diberi perbaikan. 
Guru kelas VC 
(Wawancara 12) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Iya evaluasi, tulis atau lisan.. ya untuk mengukur apakah sudah tercapai atau 
belum. 
Guru kelas IA 
(Wawancara 13) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Iya..tetapi bentuknya macam-macam, bisa soal, lembar kerja, bisa hanya secara 
lisan. Jadi tidak harus dengan kertas-kertas gitu tidak. Tergantung materinya, 
kalau lebih penting ya biasanya  tertulis, kalau tidak ya lisan, empat atau lima 
soal, atau 10, ya tinggal materinya ya. Manfaat evaluasi itu kan untuk mengukur 
to Mbak, jadi mengukur kepada siswa, untuk mengetahui apakah anak tadi 
sudah bisa menguasai materi yang saya berikan atau belum, jadi kalau belum 
paham kan nanti bisa diulang, jadi untuk mengukur keberhasilan. 
Guru kelas IIIB 
(Wawancara 14) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Dikasih soal sama sok dikasih pertanyaan, ditanya. Siswa kelas IC Guru melakukan 
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(Wawancara 1) evaluasi. 
Iya dikasih soal Mbak, tapi kadang-kadang, kadang-kadang ditanya-tanya. Siswa kelas VC 
(Wawancara 2) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Iya dikasih soal suruh mengerjakan. Heeh kadang ditanya. Siswa kelas IB 
(Wawancara 3) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Heeh dikasih soal. Siswa kelas IA 
(Wawancara 4) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Iya sering dikasih, pas akhir pelajaran suruh mengerjakan soal, kadang ditanya-
tanya. 
Siswa kelas IIIB 
(Wawancara 5) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Iya, dikasih soal. Siswa kelas IIB 
(Wawancara 6) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Dikasih soal biasanya Mbak. Siswa kelas IIIA 
(Wawancara 7) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
Evaluasi ya selalu dilakukan, ada yang pakai evaluasi tertulis, hasil karya, 
portofolio, lisan, praktek, ya disesuaikan dengan ini, KDnya apa, misalnya 
pelajaran hari ini praktek ya praktek. 
Kepala Sekolah 
(Wawancara 15) 
Guru melakukan 
evaluasi. 
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5. Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensinya 
Informasi Sumber Kesimpulan 
Iya, mengampu karawitan. Tapi karena saya juga kurang mampu karawitannya, 
jadi kita cuma membantu masnya, jadi ya mendampingi saja, menyiapkan anak-
anaknya, mengkondisikan anak-anak. Udah ada yang mengajar sendiri. 
Iya ikut mendampingi. Itu kalau mau lomba ya kita yang nyiapin kostumnya. 
Kalau karawitan itu dilaksanakan hari Sabtu setelah pulang sekolah. Kalau 
Jum’at itu ada drumband ada tari. Ini kan wali murid itu sangat membantu 
sekali, karena dananya kurang mencukupi, jadi rapat dengan wali murid dan 
mereka mau membantu, bahkan mau iuran tiap bulan. 
Ya bisa jam 10an, setelah pulang sekolah. Ini juga dibagi kan Mbak, ada yang 
pegang gamelan, ada yang nembang. Lha itu saya paling ngajari yang 
nembangnya saja, itupun nanti kalau mau pentas didampingi istrinya 
(pembimbing utama), karena nembang kalau tidak menguasai juga sulit ya 
Mbak, hahaha. 
Guru kelas IB 
(Wawancara 8) 
Guru mendampingi 
ekstrakurikuler 
karawitan. 
Iya, ikut paduan suara sama pramuka. Ini kan pramuka yang mengajar guru-guru 
wali kelas untuk kelas 1-3, kalau yang atas itu ada pembimbingnya. Pramuka 
kadang hari Rabu, kalau nggak Jum’at, kadang-kadang ganti, yang jelas ya kalau 
tidak Rabu ya Jum’at. 
Guru kelas IC 
(Wawancara 9) 
Guru mendampingi 
ekstrakurikuler 
pramuka dan paduan 
suara. 
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Kalau paduan suara Kamis sore, kan ada guru (pembimbing utama) dari SMKI. 
Ekstrakurikuler? Iya. Ini karawitan, sama Bu D, Bu E, Bu S, Bapak P. Setiap 
hari Sabtu. 
Guru kelas IIB 
(Wawancara 10) 
Guru mendampingi 
ekstrakurikuler 
karawitan. 
Saya ini ikut karawitan dan batik. Batik untuk kelas 4, 5 dan 6. Ya pas praktek 
batik pasti sama saya, kalau teori bisa sama guru kelasnya. Kalau guru-guru 
yang lain kan belum ditatar batik, baru saya. 
Ya saya terutama yang menyiapkan bahan dan alat buat batik, serta pas 
prakteknya. Kemarin kan maju sampai tingkat kabupaten yang UUP Bantul, jadi 
saya kemarin ya ikut mantau. 
Guru kelas IIIA 
(Wawancara 11) 
Guru mendampingi 
ekstrakurikuler 
karawitan dan 
membatik. 
Saya ikut drumband. 
Setiap hari Jum’at. Tapi udah tiga minggu pas libur terus, besok Jum’at juga 
libur. Jadi ini baru libur-libur terus. Ini yang ikut drumband kelas 4 dan 5. 
Ow tidak.. ini tiap Jum’at sore jam setengah empat. Nanti kalau drumband, kalau 
habis pelajaran anak-anak cape’, terus ndak mengganggu kalau masih ada acara 
di sekolah. Kan latihannya dilapangan sini. 
Guru kelas VC 
(Wawancara 12) 
Guru mendampingi 
ekstrakurikuler 
drumband. 
Ikut karawitan. Guru kelas IA 
(Wawancara 13) 
Guru mendampingi 
ekstrakurikuler 
karawitan. 
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Disini guru posisinya mendampingi, jadi ya menyiapkan alat-alat. Ya macem-
macem ada karawitan, drumband. 
Guru kelas IIIB 
(Wawancara 14) 
Guru mendampingi 
ekstrakurikuler 
karawitan dan 
drumband. 
Ikut paduan suara, iya sama ibu guru (guru kelas: Ibu R). Siswa kelas IC 
(Wawancara 1) 
Guru mendampingi 
ekstrakurikuler. 
Ikut tari, nggak ada guru dari sini, gurunya dari luar. 
Sama ikut membatik, sama ibu Y, guru IIIA. 
Siswa kelas VC 
(Wawancara 2) 
Guru mendampingi 
ekstrakurikuler. 
Nggak ikut, nggak papa. Siswa kelas IB 
(Wawancara 3) 
- 
Menggambar, menari, gurunya dari luar, ada yang dari sini juga. Siswa kelas IA 
(Wawancara 4) 
Guru mendampingi 
ekstrakurikuler. 
Menari, Qiro’ah, gurunya dari luar. Siswa kelas IIIB 
(Wawancara 5) 
- 
Nggak ikut, males e Mbak, hehe. Siswa kelas IIB 
(Wawancara 6) 
- 
Ikut karawitan, ikut gambar, ada guru dari sekolah. Siswa kelas IIIA 
(Wawancara 7) 
Guru mendampingi 
ekstrakurikuler. 
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Banyak.. ada drumband, seni tari, iqro’, hadroh, ada TPA ini baca apa Qiro’ah 
gitu, ya agama gitu banyak, terus karawitan, ada banyak sih, 12 aja ada, karena 
kita ambil dari pengembangan. Kalau pengampunya kita ambil dari luar, 
kemudian guru bertugas untuk mendampingi. 
Kepala Sekolah 
(Wawancara 15) 
Guru mendampingi 
ekstrakurikuler. 
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Lampiran 2 
DISPLAY DATA 
1. Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik 
a. Menjelaskan manfaat pelajaran pada siswa 
 
 Contoh         Ibu S : Manfaat pelajaran yang diberikan adalah mengetahui bagian tumbuhan yang bisa 
dimakan. 
  Ibu E : Manfaat pelajaran yang diberikan adalah mengetahui cara menanam tanaman dengan 
benar dan berguna jika nanti akan membuka suatu perkebunan atau lainnya. 
  Ibu R : Menjelaskan bahwa manfaat pelajaran yang diberikan adalah siswa bisa mengetahui 
cara menanam dengan benar. 
  Ibu SK  : Menjelaskan bahwa manfaat pelajaran hitung campuran adalah bisa digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
  Ibu Y  : - 
  Ibu RW  : Menjelaskan manfaat pelajaran yang diberikan adalah anak-anak dapat mengambil inti 
dari cerita. 
  Bapak P  : Menjelaskan bahwa manfaat pelajaran yang diberikan adalah siswa akan bisa mengatur 
uang dengan baik dan tidak boros jika sudah dewasa nanti. 
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Lima guru selalu berusaha menyampaikan, sementara dua lainnya tidak. 
 
 Alasan selalu menjelaskan  Ibu E  : agar anak semangat belajar karena jadi tahu manfaatnya besok. 
  Ibu R  : karena siswa memang harus tahu. 
  Ibu SK : karena manfaat memang penting disampaikan pada siswa. 
  Ibu RW  : karena setiap pembelajaran itu pasti ada manfaatnya dan penting bagi 
anak. 
  Bapak P     : kalau anak tahu manfaatnya, kemudian bisa lebih memperhatikan.  
 
 
                   Alasan jarang menjelaskan Ibu Y  : biasanya yang diingat itu materinya. 
  Ibu S  : karena lebih fokus ke pelajaran, tapi kalau ingat ya disampaikan. 
 
 Waktu penyampain : ada yang menyampaikan di awal pelajaran, namun ada juga pada pertengahan pelajaran. 
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b. Memberikan motivasi belajar bagi siswa 
 
 Semua guru sudah memberikan motivasi belajar pada siswa. 
 
 Bentuk motivasi Ibu S memberikan motivasi berupa penguatan verbal, seperti mengatakan ya benar, pintar sekali. 
 
       Ibu E memberikan motivasi berupa nasehat, yel-yel, penguatan verbal dan nonverbal, 
nyanyian, dan tepuk tangan. 
nasehat  : menunda-nunda pekerjaan itu tidak baik, karena bisa tertinggal dari 
teman-temannya. 
yel-yel : menggunakan yel-yel SD N Bantul Timur yang berbunyi SD N Bantu 
Timur…cerdas…berprestasi…yes! 
penguatan verbal  : pintar sekali, 100 buat Mas Yoga. 
penguatan non verbal  : memberikan gambar bintang. 
nyanyian   : lagu “Kalau kau senang hati”. 
tepuk tangan  : ketika ada siswa yang maju dan menjawab dengan benar, guru meminta 
siswa yang lain memberikan tepuk tangan. 
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Ibu R memberikan motivasi berupa penguatan verbal, seperti mengatakan ya benar, pintar, ya 
bagus. 
 
Ibu SK memberikan motivasi berupa nasehat, penguatan, dan pesan. 
nasehat  : yang penting mau mencoba, nanti diajari. 
penguatan  : sip..pintar, 100 buat Mas Galih, dll. 
pesan   : siswa harus lebih giat belajar, apalagi kalau nilainya asih kurang dari 60. 
 
Ibu Y memberikan motivasi berupa nyanyian, penguatan, pesan, dan nasehat. 
nyanyian  : saat pelajaran mengenai taman, guru mengajak siswa menyanyikan lagu “Lihat 
kebunku”. 
penguatan  : memberikan pujian pada hasil karya siswa. 
pesan  : anak-anak diharapkan untuk selalu belajar di rumah dan mengulang pelajaran 
yang telah diberikan. 
nasehat  : ketika ada siswa yang mengatakan tidak bisa Bahasa Jawa, kemudian guru  
mengatakan bahwa karena itulah kita akan belajar bersama-sama. 
 
Ibu RW memberikan motivasi berupa penguatan verbal, seperti mengatakan iya benar, pintar. 
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Bapak P memberikan motivasi berupa penguatan verbal dan menegur siswa yang kurang aktif. 
penguatan  :  iya benar, iya pintar, betul. 
menegur  : “Ayo Rul..jangan diam saja.” 
 
 Alasan pemberian motivasi : dengan adanya motivasi, seperti pujian, maka anak akan merasa diperhatikan. 
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c. Melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa 
 
 Semua guru melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa. 
 
 Contoh Kelas IA : Guru membebaskan siswa dalam membuat karya (gambar) dari berbagai bentuk bangun datar 
dan mewarnainya. Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa. Setelah semua selesai, satu per satu 
siswa menceritakan gambar yang telah mereka buat. 
   
  Kelas IB : Guru menuntun siswa dalam melakukan percobaan menanam kacang. Peralatan yang 
digunakan menjadi tanggungjawab masing-masing siswa untuk membawanya, tapi guru juga 
menyediakan bagi yang tidak membawa. 
 
  Kelas IC : Guru menuntun siswa dalam melakukan percobaan menanam kacang. 
 
  Kelas IIB : Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, sementara itu guru berkeliling mengecek 
pekerjaan siswa. 
  
  Kelas IIIA : Guru membebaskan siswa dalam membuat karya (mewarnai), sementara guru berkeliling 
mengecek pekerjaan siswa. 
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  Kelas VC : Setelah guru memberikan gulungan kertas (cerita untuk diringkas), kemudian siswa 
mengerjakannya secara berkelompok, sementara itu guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa. 
 
  Kelas IIIB : Sesuai dengan arahan guru, siswa secara berkelompok bermain peran pada materi 
keramahtamahan. 
 
 Alasan Ibu E  : Siswa merupakan subjek, jadi posisi guru hanya membantu. 
 
  Ibu R  : Karena pembelajaran merupakan kegiatan bagi siswa. 
 
Ibu SK  : Yang harus diutamakan adalah kegiatan untuk anak, guru sebagai fasilitator, tapi untuk kelas 
rendah guru juga harus tetap ikut andil. 
 
Ibu Y  : Memang harus berorientasi ke siswa, karena guru hanya membantu. 
 
Ibu RW : Karena sekarang ini siswa yang harus aktif dan guru memberikan fasilitas. 
 
Ibu S  : Karena sekarang ini memang banyak kegiatan untuk siswa. 
 
Bapak P : Karena pembelajaran itu ke siswa dan untuk siswa, guru hanya membantu, sebagai fasilitator. 
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d. Menerapkan berbagai metode pembelajaran 
    
        Guru menggunakan berbagai variasi metode pembelajaran 
  
 Contoh Ibu S  : tanya jawab, penugasan. 
  Ibu E  : tanya jawab, percobaan, pengamatan, penugasan. 
  Ibu R  : percobaan, pengamatan, tanya jawab, penugasan. 
  Ibu SK  : tanya jawab, penugasan. 
  Ibu Y  : tanya jawab, penugasan. 
  Ibu RW  : penugasan, kerja kelompok, tanya jawab. 
  Bapak P  : tanya jawab, diskusi, bermain peran. 
 
 Alasan Ibu SK : pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan materi, jadi tidak harus saklek (dengan satu 
metode tertentu). 
 
  Ibu Y : pemilihan metode diakukan agar anak aktif, karena kalau hanya ceramah justru anak akan ramai. 
 
  Ibu RW : pemilihan metode disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran. 
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2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 Semua guru sudah menyusun RPP. 
 
 Alasan Ibu E : Dengan adanya RPP maka bisa merencanakan sebaik mungkin, serta bisa menyiapkan alat-alat 
yang diperlukan. 
   
  Ibu R : Tahu langkah-langkah pembelajaran, sehingga pembelajaran yang diberikan tidak cuma awut-
awutan dan yang direncanakan bisa tercapai. 
 
  Ibu SK : RPP sebagai rencana, mungkin bisa terlaksana bisa tidak. Jadi tidak harus saklek, tapi yang jelas 
sudah ada rencana terlebih dahulu. 
 
  Ibu Y : Sebagai acuan jalannya pelajaran, sebagai rambu-rambu. 
 
  Ibu RW : Sebagai perencanaan dalam mengajar, karena kalau tidak ada RPP pembelajaran bisa kacau. 
 
  Ibu S : Sebagai pedoman dalam mengajar. 
 
  Bapak P : Sebagai perencanaan agar lebih tepat sasaran, sesuai dengan KD, indikator, agar lebih terarah. 
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     Penyusunan RPP dibuat sendiri oleh guru sesuai pedoman dari pemerintah. 
     Kelas IA, IB, dan IC dibuat per tema, sementara untuk kelas IIB, IIIA, IIIB, dan VC dibuat per semester. 
 
Isi RPP meliputi identitas RPP, standar kompetensi/kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 
materi, metode,  langkah-langkah kegiatan, sumber dan media pembelajaran, serta sistem penilaian yang digunakan. 
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3. Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 
 
    Belum semua guru memanfaatkan teknologi (laptop) dalam pembelajaran. 
  
    Pemanfaatan          Ibu E sudah sering memanfaatkan laptop pada saat pembelajaran, antara lain dimanfaatkan untuk : 
 menampilkan materi. 
 menampilkan table yang harus dibuat oleh siswa. 
 pernah mencoba menggunakan laptop untuk menyajikan dongeng, tapi masih 
kebingungan karena suaranya tidak bisa keras, sehingga anak-anak berkumpul disekitar 
laptop, hal ini karena guru tidak tahu jika harus menggunakan speaker. 
 belum bisa memanfaatkan internet. 
 
        Ibu R sudah sering memanfaatkan laptop pada saat pembelajaran, antara lain dimanfaatkan untuk : 
 menampilkan gambar untuk mencocokkan hasil pekerjaan siswa 
 sering menggunakan untuk menayangkan gambar, dll. 
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Ibu RW sudah sering memanfaatkan laptop pada saat pembelajaran, antara lain dimanfaatkan 
untuk:  
 menampilkan materi. 
 menampilkan contoh ringkasan buku. 
 dimanfaatkan tergantung pelajaran, kalau Bahasa Indonesia, IPA bisa menggunakan, 
tapi kalau matematika tidak pernah pakai. 
 
            Ibu S sudah sering memanfaatkan laptop pada saat pembelajaran, antara lain dimanfaatkan untuk : 
 menampilkan materi 
 
Belum memanfaatkan                  Ibu SK dan Ibu Y mengaku benar-benar buta terhadap TI, karena sudah tua, sehingga sulit 
untuk belajar. 
  
 Bapak P mengaku belum pernah menggunakan laptop dalam pembelajaran, karena 
masih belum bisa dan baru belajar. 
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4. Melaksanakan Evaluasi Hasil Belajar 
 
     Guru sudah melaksanakan evaluasi hasil belajar. 
     Pelaksanaan evaluasi dilakukan di akhir KBM, diakhir tema, UTS, dan UAS. 
 
     Bentuk evaluasi ada yang tertulis, ada juga yang secara lisan. 
 
Contoh evaluasi tertulis Ibu S : melaksanakan evaluasi dengan memberikan soal pada siswa untuk menentukan 
bagian tumbuhan yang bisa dimakan. 
 
 Ibu R : melaksanakan evaluasi dengan meminta siswa mengurutkan gambar 
pertumbuhan kacang, mulai dari biji hingga tumbuh menjadi tanaman. 
 
 Ibu SK : melaksanakan evaluasi dengan menuliskan 10 soal hitung campuran yang harus 
dikerjakan siswa. 
 
 Ibu Y : melaksanakan evaluasi dengan mengerjakan soal essay yang ada di buku paket 
Bahasa Jawa. 
 Bapak P : melaksanakan evaluasi dengan meminta siswa mengerjakan soal essay yang 
telah dibagikan. 
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Contoh evaluasi lisan Ibu E : melaksanakan evaluasi dengan melakukan tanya jawab pada siswa terkait 
langkah-langkah yang dikerjakan dalam menanam kacang. 
 
 Ibu RW : melaksanakan evaluasi dengan melakukan tanya jawab pada siswa terkait 
langkah-langkah yang dikerjakan dalam meringkas. 
 
Setelah melaksanakan evaluasi, guru dan siswa membahas secara bersama-sama. 
 
 Alasan Ibu E  : untuk mengetahui apakah siswa sudah paham atau belum dengan materi yang telah diberikan. 
  
  
  
 Ibu R  : supaya tahu siswa sudah jelas atau belum.  
  
  
 Ibu Y : untuk mengetahui apakah siswa sudah paham atau belum, untuk ngetes. 
 
 Ibu RW : agar guru dapat mengetahui pemahaman dan pengetahuan siswa terkait materi yang telah 
diberikan, serta dapat dilakukan perbaikan jika masih ada kekurangan. 
  
 Ibu S  : untuk mengukur keberhasilan siswa, apakah sudah tercapai atau belum. 
 
 
 Bapak P : untuk mengukur keberhasilan, mengetahui apakah siswa sudah sudah menguasai materi yang 
diberikan atau belum, jika belum maka akan diulang. 
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5. Memfasilitasi Siswa dalam Mengembangkan Potensinya 
 
Semua guru ikut mendampingi kegiatan ekstrakurikuler, tapi sebagian besar ekstrakurikuler mendatangkan pengampu 
utama dari luar. 
 
      
Jenis ekstrakurikuler Karawitan  : Ibu E, Ibu SK, Ibu S 
     Paduan suara : Ibu R 
     Drumband : Ibu RW, Bapak P 
     Membatik : Ibu Y (sebagai pengampu utama) 
 
            
Pelaksanaan  Karawitan : Sabtu setelah pulang sekolah 
     Paduan suara : Kamis sore pukul 15.30 WIB 
     Drumband : Jum’at sore pukul 15.30 WIB 
     Membatik : Kamis setelah pulang sekolah 
 
Tugas guru sebagai pendamping adalah menyiapkan alat-alat, menyiapkan anak-anak, dan mengkondisikan anak-anak, 
serta membantu mengarahkan anak-anak pada saat kegiatan. 
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Lampiran 3 
VERIFIKASI 
 
 Guru telah melaksanakan pembelajaran yang mendidik. Hal ini karena 
sebagian besar guru (lima guru) selalu menjelaskan manfaat pembelajaran 
pada siswa, karena manfaat pembelajaran dianggap penting untuk diketahui 
oleh siswa agar mereka semangat dan memperhatikan pembelajaran. Dua guru 
lainnya lebih terfokus pada pelajaran/materi sehingga sering lupa 
menyampaikannya. Selain itu, guru selalu memberikan motivasi belajar pada 
siswa melalui penguatan, nyanyian, yel-yel, dll. Hal ini dilakukan karena 
dengan adanya motivasi seperti pujian maka akan membuat anak merasa 
diperhatikan. Guru juga telah melaksanakan pembelajaran yang beroientasi 
pada siswa. Hal ini karena siswalah yang harus aktif dan posisi guru adalah 
sebagai fasilitator. Pada saat pembelajaran, guru juga telah menerapkan 
berbagai metode pembelajaran dengan menyesuaikannya pada materi atau 
tujuan yang akan dicapai, serta untuk keaktifan siswa, karena jika hanya 
berceramah saja justru akan membuat siswa bosan dan ramai sendiri. 
 Semua guru selalu menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran. Hal ini 
karena rencana pelaksanaan pembelajaran dijadikan sebagai acuan agar 
pembelajaran menjadi lebih terarah dan dapat menyiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan. Namun, dalam pelaksanaanya guru megaku tidak harus sama 
persis dengan yang tertulis di RPP. 
 Sebagian besar guru (empat guru) telah memanfaatkan teknologi seperti 
laptop dan LCD saat pembelajaran. Sementara tiga lainnya belum, dua 
diantaranya mengaku benar-benar buta TI dan sulit belajar karena sudah tua. 
 Guru selalu melakukan evaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran, bisa 
dengan bentuk tertulis ataupun lisan. Namun, jika waktunya tidak cukup akan 
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. Setelah selesai evaluasi, guru selalu 
membahasnya bersama siswa. 
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 Semua guru telah ikut mengampu kegiatan ekstrakurikuler, tapi kebanyakan 
hanya menjadi pendamping, karena pengampu/pelatih utamanya didatangkan 
dari luar. Ibu S, E, dan SK mendampingi karawitan, Ibu R mendampingi 
paduan suara, Ibu RW dan Bapak P mendampingi drumband, Ibu Y menjadi 
pengampu/pelatih utama kegiatan membatik. 
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Lampiran 4 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari, tanggal  : Senin, 7 April 2014 
Jam  : 07.00-08.45 WIB 
Kelas  : IA 
Guru    : Ibu S 
Materi : Tanaman 
Bagian Deskrisi 
Pada hari ini seharusnya ada upacara bendera, tetapi karena sejak pagi 
telah hujan maka upacara bendera ditiadakan. Dengan begitu, jam pelajaran 
pertama diajukan mulai dari jam 07.00. Sebelum memulai pelajaran terlebih 
dahulu anak-anak berbaris di depan kelas, kemudian masuk secara berurutan. 
Sesampainya di dalam kelas, guru dan siswa berdoa bersama dilanjutkan dengan 
presensi yang dilakukan oleh guru. Selanjutnya, siswa diminta untuk 
mengumpulkan pekerjaan rumah mereka beberapa waktu yang lalu yaitu 
menanam biji-bijian di dalam botol gelas hingga tumbuh menjadi kecambah. 
Sebelum masuk ke materi pelajaran, guru meminta siswa untuk berpindah tempat 
duduk dengan teman yang berbeda. Kegiatan berpindah tempat duduk ini 
dilakukan selama satu minggu sekali setiap hari Senin, sehingga siswa bisa lebih 
akrab satu dengan yang lainnya karena tidak hanya duduk dengan teman yang itu-
itu saja.  
Guru memfokuskan siswa yang masih cukup ribut setelah berpindah 
tempat duduk, yaitu dengan mengajak siswa untuk tepuk fokus. Kemudian, guru 
meminta siswa untuk mengeluarkan buku pelajaran. Disini guru terlihat begitu 
hafal dengan siswa. Guru menegur siswa yang tidak membawa buku “Mas Deko 
bawa buku tidak?”, karena siswa tersebut tidak membawa buku maka guru 
menggabungkannya dengan teman, sehingga satu meja terdapat satu buku. Guru 
menyampaikan kompetensi yang akan dicapai siswa pada saat itu, yaitu mengenai 
tanaman, khususnya menjiplak daun dan mengenal bagian tumbuhan yang bisa 
dimakan. Guru mengulang materi sebelumnya yang masih menyangkut tentang 
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tanaman. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, “Siapa 
yang mau bertanya tentang materi kemarin?”. Mendengar guru memberikan 
kesempatan bertanya, ada banyak siswa yang tunjuk jari untuk bertanya. Siswa 
bertanya, “Kenapa singkong ada di dalam tanah?”, “Mengapa kok kedelai bisa 
ditanam?” . Mendengar pertanyaan dari siswa, guru tidak langsung menjawabnya, 
tetapi melemparkannya pada siswa lain untuk menjawab, dan jika jawaban siswa 
benar, maka guru memberikan penguatan dengan mengatakan “Ya benar”, “Pintar 
sekali”, kemudian baru disimpulkan oleh guru. Guru bertanya “Bagian tumbuhan 
yang bisa dimakan itu apa saja?” dan siswa menjawab “akar, bunga. batang, daun, 
buah”, disertai dengan penguatan yang langsung diberikan oleh guru “Kalian 
semua pintar sekali, dan dengan belajar ini kita dapat mengetahui bagian 
tumbuhan mana yang dapat kita makan”.  
Kegiatan selanjutnya yaitu mengerjakan evaluasi untuk menentukan 
bagian tanaman yang bisa dimakan dan guru berkeliling untuk mengecek 
pekerjaan siswa. Sofi bertanya pada guru, “Sawi itu yang dimakan apanya Bu?”. 
Mendengar pertanyaan dari siswa, guru tidak langsung memberikan jawaban, 
tetapi mengatakan “Kamu lihat gambar sawi, kira-kira itu yang dimakan apanya”. 
Setelah siswa selesai mengerjakan, maka pekerjaan tersebut langsung di nilai oleh 
guru. Siswa dibiasakan untuk antri untuk membawa pekerjaannya kepada guru 
yang kemudian langsung dinilai. 
Kemudian, lanjut ke kegiatan berikutnya guru menyiapkan kertas untuk 
membuat tabel dan menjiplak daun yang telah mereka bawa. Tetapi bagi yang 
belum membawa, diberi waktu oleh guru untuk mencari daun di luar kelas. 
Setelah itu, tempat duduk siswa digabung, sehingga dua meja dijadikan satu dan 
siswa duduk secara berkelompok untuk mengerjakannya, tetapi mereka tetap 
harus mengerjakannya secara individu. 
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Bagian Refleksi 
Berdasarkan berbagai peristiwa atau kejadian di atas, dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
1. Guru memberikan kesempatan bertanya bagi siswa tentang materi 
sebelumnya (menerapkan berbagai metode pembelajaran). 
2. Beberapa siswa bertanya pada guru, namun guru tidak langsung 
menjawabnya. Guru memberikan kesempatan pada siswa lain untuk 
menjawabnya (menerapkan berbagai metode pembelajaran). 
3. Guru memberikan penguatan berupa pujian pada siswa yang bisa 
menjawab dengan benar (memberikan motivasi belajar). 
4. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi bagian tanaman yang bisa 
dimakan, disertai dengan penguatan yang langsung diberikan oleh guru 
(menerapkan berbagai metode pembelajaran, memberikan motivasi 
belajar). 
5. Guru menyampaikan bahwa dengan mempelajari materi tersebut siswa 
dapat mengetahui bagian tumbuhan yang bisa dimakan (menjelaskan 
manfaat pembelajaran). 
6. Guru melakukan evaluasi dengan meminta siswa mengerjakan soal 
tertulis. Setelah siswa selesai mengerjakan, kemudian guru memberikan 
nilai (melaksanakan evaluasi pembelajaran). 
7. Guru membagikan kertas pada siswa untuk membuat tabel dan belajar 
menjiplak daun (menerapkan berbagai metode pembelajaran, melakukan 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa). 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari, tanggal  : Senin, 7 April 2014 
Jam  : 09.00-11.20 WIB 
Kelas  : IB 
Informan  : Ibu E 
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Materi : Menanam tanaman (Percobaan menanam kacang tanah) 
Bagian Deskripsi 
Guru menyampaikan pada anak-anak bahwa hari ini akan belajar cara 
menanam kacang tanah. Sebelumnya guru menanyakan pada siswa, barang apa 
saja yang harus mereka bawa pada saat itu. Siswa menjawab secara serempak 
bahwa mereka membawa botol, tanah, dan kacang. Namun, setelah guru 
mengecek semua siswa, ternyata ada siswa yang tidak membawa barang yang 
telah disepakati sebelumnya. Guru tidak langsung memarahi siswa, tetapi guru 
menasehatinya dengan baik-baik. Guru bertanya “Rozan dan Budiman kenapa 
tidak membawa?”, siswa yang ditanya menjawab “Besok aja Bu”. Mendengar 
jawaban dari siswa, kemudian guru menasehati dengan memberikan pertanyaan 
pada siswa, “Anak-anak, kenapa kok petani kalau bekerja bareng-bareng? Ketika 
masa menanam tiba, semua menanam di sawah, kira-kira kenapa?”. Kemudian 
ada siswa yang menjawab “Biar bareng panennya”. Guru menjawab “Ya benar, 
itu agar mereka bisa panen serentak, karena kalau menunda-nunda pekerjaan itu 
tidak baik, kalau kita tidak mengerjakan sekarang, tetapi teman-teman kita sudah 
mengerjakan, maka kita akan tertinggal dari teman-teman”. Anak-anak secara 
serempak menjawab “Iya Bu”. 
Untuk mengkondisikan dan memotivasi siswa dalam belajar, guru 
mengajak siswa untuk melakukan yel-yel. Setelah semua siswa tenang dan fokus 
untuk belajar, kemudian baru beranjak ke kegiatan yang akan dilakukan, yaitu 
melakukan percobaan menanam kacang. Sebelum melakukan percobaan guru 
memberikan kesempatan bertanya pada siswa. Salah satu siswa bertanya 
“Mengapa kacang bisa berkembangbiak?”. Guru tidak langsung menjawabnya, 
tetapi memberi kesempatan pada siswa lain untuk mencoba menjawab. Viko, 
salah satu siswa menjawab pertanyaan tersebut dengan mengatakan “Karena 
kacang adalah makhluk hidup”, mendengar jawaban tersebut guru langsung 
mengatakan pintar sekali dan memberikan hadiah. Setelah itu, guru bertanya pada 
siswa “Kacang ada berapa macam? Yang berani menjawab ayo maju ke depan 
menuliskan jawabannya dipapan tulis”. Ketika itu banyak siswa yang tunjuk jari 
untuk maju, guru memilih empat siswa yang masing-masing menuliskan kacang 
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tanah, kacang hijau, kacang kedelai, dan kacang panjang. Guru memberikan 
penguatan dengan meminta teman-teman yang lain tepuk tangan atas jawaban 
yang telah dituliskan oleh teman mereka yang maju.  
Setelah itu, siswa mulai melakukan percobaan untuk menanam kacang. 
Bagi siswa yang tidak membawa botol bekas, guru telah menyediakannya untuk 
digunakan oleh siswa. Disini guru menuntun siswa dalam menanam kacang dan 
siswa melakukannya masing-masing, dimulai dari memasukkan tanah ke dalam 
botol serta dilanjutkan dengan memasukkan kacang. Guru mengungkapkan bahwa 
dengan belajar menanam kacang, kita dapat mengetahui cara menanam yang 
benar dan itu berguna misalnya jika nanti kita akan membuka suatu perkebunan 
atau yang lainnya. 
Setelah semua tahap selesai dilakukan, masing-masing botol diberi nama 
dan dikumpulkan di belakang kelas untuk diamati perkembangannya selama 
beberapa hari ke depan. Guru melakukan evaluasi dengan melakukan tanya jawab 
terhadap siswa terkait langkah-langkah yang dikerjakan dalam menanam kacang. 
Guru bertanya pada siswa, “Anak-anak kita tadi sudah belajar apa?”, siswa secara 
serentak menjawab “Menanam kacang”, “Lalu apa yang akan kita amati?”imbuh 
guru. Siswa menjawab “Tumbuhnya”, “Tumbuh itu apa?” tanya guru kepada 
siwa. Viko menjawab “Dari kecil jadi besar”. Setelah itu guru menanyakan 
mengenai langkah-langkah menanam kacang dan memberikan penguatan bahwa 
anak-anak sudah pintar. Sebelum mengakhiri pelajaran, guru dan siswa bernyanyi 
bersama dan kemudian dilanjutkan dengan berdoa bersama serta bersalaman 
dengan guru. 
 
Bagian Refleksi 
Berdasarkan berbagai peristiwa atau kejadian di atas, dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
1. Guru memberikan nasehat pada siswa yang tidak membawa botol, tanah, 
dan kacang yang akan digunakan untuk melakukan percobaan menanam 
kacang. Guru menasehati agar mereka tidak menyepelekan tugas yang 
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diberikan, karena bisa tertinggal dengan teman-temannya (memberikan 
motivasi belajar). 
2. Guru mengajak siswa melakukan yel-yel SD N Bantul Timur, yang 
berbunyi SD N Bantul Timur… siap.. berprestasi.. yes! (memberikan 
motivasi belajar). 
3. Sebelum melakukan percobaan, guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya. Guru tidak langsung menjawabnya, tetapi memberikan 
kesempatan pada siswa lain untuk menjawabnya (melakukan kegiatan 
yang berorientasi pada siswa, menerapkan berbagai metode pembelajaran). 
4. Guru memberikan penguatan berupa pujian dan reward dengan 
memberikan gambar bintang pada siswa yang bisa menjawab 
(memberikan motivasi belajar).  
5. Guru meminta siswa untuk menuliskan empat jenis kacang. Banyak siswa 
yang tunjuk jari berebut untuk menuliskannya di papan tulis, hingga 
akhirnya guru menunjuk empat siswa untuk maju (melakukan 
pembelajaran yang berorintasi pada siswa). 
6. Guru meminta teman-teman yang lain memberikan tepuk tangan pada 
siswa yang telah benar menuliskan jawaban (memberikan motivasi 
belajar). 
7. Siswa melakukan percobaan menanam kacang, sementara itu guru 
mengarahkan dan menuntun langkah-langkah yang harus dilakukan siswa 
(melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa). 
8. Guru mengungkapkan bahwa dengan belajar menanam kacang, siswa 
dapat mengetahui cara menanam yang benar dan itu berguna jika suatu 
saat nanti membuka perkebunan atau yang lainnya (menjelaskan manfaat 
pelajaran). 
9. Guru melakukan evaluasi dengan melakukan tanya jawab pada siswa 
terkait langkah-langkah yang dilakukan dalam menanam kacang 
(melaksanakan evaluasi pembelajaran). 
10. Guru memberikan penguatan berupa pujian bagi semua siswa 
(memberikan motivasi belajar). 
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CATATAN LAPANGAN 3 
 
Hari, tanggal  : Selasa, 8 April 2014 
Jam  : 07.00-08.45 WIB 
Kelas  : IC 
Guru   : Ibu R 
Materi : Menanam tanaman (Percobaan menanam kacang tanah) 
Bagian Deskripsi 
Di pagi hari ini sebelum masuk kelas anak-anak berbaris terlebih dahulu, 
dan kemudian dilanjutkan dengan berdoa dan presensi. Untuk memotivasi dan 
memfokuskan siswa dalam belajar, terlebih dahulu guru mengajak siswa untuk 
melakukan tepuk fokus. Guru bertanya pada siswa tentang pembelajaran 
sebelumnya dan memberitahu bahwa yang hari ini akan mereka lakukan adalah 
melakukan percobaan menanam kacang. Guru bertanya pada siswa, “Kalau 
menanam kacang, yang kita tanam terlebih dahulu apa?”, siswa menjawab “Biji”. 
Mendengar jawaban siswa, guru mengatakan “Pinter..biji dimasukkan ke dalam 
tanah yang ada dalam botol. Selain biji ada yang melalui tunas, contohnya apa?”, 
siswa menjawab “Pisang”, “Ya, benar” sahut guru.  
Kemudian, pembelajaran beranjak untuk melakukan percobaan menanam 
kacang, ada yang menanam kacang tanah, kacang hijau, dan juga kacang kedelai. 
Adapun peralatan yang digunakan oleh masing-masing siswa yaitu botol, 
tanah/kapas, dan kacang. Guru menuntun siswa dalam melakukan penanaman 
kacang, yaitu dimulai dari membasahi biji dengan air agar nantinya bisa tumbuh. 
Guru menyampaikan bahwa dengan melakukan langkah-langkah tersebut anak-
anak bisa tahu bagaimana cara menanam tanaman yang benar. 
Setelah selesai menanam kacang, guru bertanya pada siswa apa yang kira-
kira akan tumbuh pertama kali. Siswa secara serentak menjawab akar. “Kalau 
sudah tumbuh, apa yang dibutuhkan oleh tanaman?”, tanya guru. Mendengar 
pertanyaan tersebut siswa secara bersama-sama menjawab air. “Ya benar, seperti 
itulah anak-anak dalam merawat tanaman, seperti kalau kita memelihara ayam dan 
sapi harus diberi makan, kalau tanaman harus disiram”, kata guru. 
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Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan evaluasi. Siswa diminta untuk 
mengurutkan gambar pertumbuhan kacang, mulai dari biji hingga tumbuh menjadi 
tanaman. Setelah semuanya selesai, guru menampilkan gambar melalui LCD 
untuk mencocokkan hasil pekerjaan siswa. Guru tidak langsung menunjuk siswa 
yang akan maju, tetapi menanyakan pada siswa siapakah yang akan maju dan 
hampir semua siswa tunjuk jari karena ingin maju. Kemudian, guru menunjuk 
siswa satu per satu untuk maju menunjukkan urutan yang benar. Setelah itu, guru 
meminta siswa untuk mewarnai hasil pekerjaannya kemudian digunting dan 
membuat buku kubus tentang pertumbuhan kacang hingga jam pelajaran selesai 
dan dilanjutkan istirahat. 
 
Bagian Refleksi 
Berdasarkan berbagai peristiwa atau kejadian di atas, dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
1. Guru bertanya pada siswa tentang pembelajaran sebelumnya dan 
menyampaikan bahwa hari ini mereka akan melakukan percobaan 
menanam kacang (menerapkan berbagai metode pembelajaran). 
2. Guru melakukan tanya jawab pada siswa terkait percobaan yang akan 
dilakukan serta mengenai perkembangbiakan tanaman 9menerapkan 
berbagai metode pembelajaran). 
3. Guru memberikan penguatan berupa pujian pada siswa karena bisa 
menjawab dengan benar (memberikan motivasi belajar). 
4. Guru menuntun siswa dalam melakukan percobaan menanam kacang, 
dimulai dari membasahi kacang dan seterusnya (melakukan pembelajaran 
yang berorientasi pada siswa, menerapakn berbagai metode pembelajaran). 
5. Guru menyampaikan bahwa dengan melakukan percobaan tersebut, siswa 
dapat mengetahui cara menanam tanaman dengan benar (menjelaskan 
manfaat pelajaran). 
6. Guru melakukan tanya jawab pada siswa mengenai pertumbuhan tanaman 
(menerapkan berbagai metode pembelajaran). 
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7. Guru memberikan penguatan berupa pujian pada siswa karena telah 
menjawab dengan benar (memberikan motivasi belajar). 
8. Guru melakukan evaluasi dengan meminta siswa untuk mengurutkan 
gambar pertumbuhan kacang, mulai dari biji hingga tumbuh menjadi 
tanaman (melakukan evaluasi pembelajaran). 
9. Guru menampilkan gambar melalui LCD untuk mencocokkan hasil 
pekerjaan siswa (memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran). 
10. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk maju menunjukkan urutan 
yang benar dan hampir semua siswa tunjuk jari ingin maju. Kemudian 
guru menunjuk siswa satu per satu (enam siswa) untuk menunjukkan 
urutan yang benar (melakukan pembelajaran yang berorientasi pada 
siswa). 
11. Guru meminta siswa untuk mewarnai hasil pekerjaannya, kemudian 
digunting, dan dibuat buku kubus tentang pertumbuhan kacang 
(melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, menerapkan 
berbagai metode pembelajaran). 
 
CATATAN LAPANGAN 4 
 
Hari, tanggal  : Selasa, 8 April 2014 
Jam  : 09.00-10.45 WIB 
Kelas  : IC 
Guru   : Ibu R 
Materi : Bercerita 
Bagian Deskripsi 
Pada hari ini guru menyampaikan bahwa mereka akan belajar untuk 
bercerita. Guru mengingatkan siswa pada materi sebelumnya tentang percobaan 
menanam kacang, dan yang akan mereka lakukan hari ini adalah bercerita tentang 
buku kubus yang telah mereka buat. Guru juga menampilkan melalui layar LCD 
tentang gambar pertumbuhan kacang. “Sekarang buku kubusnya disiapkan, lalu 
tuliskan ceritanya dibuku sesuai urutan yang telah kita kita cocokkan sebelumnya, 
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semua paham?”, kata guru. “Paham Bu”, jawab siswa secara serentak. Kemudian 
semua siswa menuliskan ceritanya dibuku masing-masing, sementara itu guru 
berkeliling untuk mengecek pekerjaan siswa. 
Setelah siswa selesai mengerjakan, guru bertanya pada siswa “Siapa yang 
mau maju bercerita?”. Hampir semua siswa menjawab dengan serentak “Saya 
Bu..saya Bu..”. Kemudian guru menunjuk siswa satu per satu untuk maju 
membacakan cerita yang telah mereka buat dengan menunjukkan buku kubus 
yang telah mereka buat sebelumnya. Setelah siswa selesai membaca, hasil 
pekerjaannya dikumpulkan pada guru. “Ya bagus..tulisannya juga bagus”, itulah 
penguatan yang guru berikan pada siswa yang telah maju membacakan cerita. 
Kegiatan selanjutnya yaitu guru melakukan tanya jawab pada siswa. Guru 
bertanya pada siswa mengenai pertumbuhan tanaman, kemudian siswa 
menuliskannya di buku masing-masing. Kemudian, beberapa siswa maju untuk 
membacakannya. Setelah itu, guru bertanya pada siswa “Anak-anak sanggup tidak 
untuk mengamati?”, “Sanggup Bu”, jawab siswa secara serentak. Kemudian guru 
dan siswa bernyanyi bersama “Ayo kawan kita bersama menanam jagung di 
kebun kita..Ambil cangkulmu….”. Setelah semua selesai, siswa berkemas-kemas 
dan berdoa pulang. 
 
Bagian Refleksi 
Berdasarkan berbagai peristiwa atau kejadian di atas, dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
1. Guru meminta siswa mengeluarkan buku kubus yang telah dibuat, 
kemudian menuliskan cerita mengenai pertumbuhan kacang berdasarkan 
buku kubus tersebut (melakukan pembelajaran yang berorientasi pada 
siswa, menerapkan berbagai metode pembelajaran). 
2. Guru menampilkan gambar pertumbuhan kacang melalui layar LCD 
(pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran). 
3. Siswa membuat cerita dibuku masing-masing, sementara itu guru 
berkeliling untuk mengecek pekerjaan siswa (melakukan pembelajaran 
yang berorientasi pada siswa). 
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4. Setelah selesai, satu per satu siswa membacakan ceritanya di depan kelas 
dengan menunjukkan buku kubus yang telah mereka buat sebelumnya 
(melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, menerapkan 
berbagai metode pembelajaran). 
5. Hasil cerita yang telah dibaca kemudian dikumpulkan pada guru. Guru 
memberikan penguatan berupa pujian pada cerita yang telah mereka buat 
dan cara penulisannya (memberikan motivasi belajar). 
6. Guru melakukan evaluasi dengan meminta siswa menuliskan dibuku 
masing-masing mengenai langkah menanam dan urutan pertumbuhan 
kacang (melaksanakan evaluasi pembelajaran). 
 
CATATAN LAPANGAN 5 
 
Hari, tanggal  : Kamis, 10 April 2014 
Jam  : 07.00-08.10 WIB 
Kelas  : IIB 
Guru   : Ibu SK 
Materi : Hitung Campuran 
Bagian Deskripsi 
Pada pagi hari ini sebelum masuk kelas anak-anak berbaris terlebih 
dahulu. Kemudian dilanjutkan dengan berdoa dan presensi oleh guru. Pada hari 
ini yang akan dipelajari adalah hitung campuran. Sebelum masuk ke materi hitung 
campuran, terlebih dahulu guru mengingatkan materi sebelumnya. Guru dan siswa 
menggunakan tabel perkalian dan pembagian untuk mengulas materi sebelumnya. 
Kemudian, pembelajaran beranjak ke hitung campuran. Terlebih dahulu 
guru menuliskan contoh dipapan tulis dan meminta siswa untuk menjawabnya. 
“Anak-anak, ini ibu punya soal 6 + 3 x 4 =… Siapa yang bisa menjawab?”. Salah 
satu siswa menjawab “Saya tidak bisa”. Mendengar jawaban dari siswa tersebut, 
kemudian guru memberikan nasehat “Yang penting mau mencoba, nanti diajari”. 
Akhirnya salah satu siswa maju ke depan dan menjawabnya dengan benar, 
“Sip…pintar, 100 buat mas Galih” puji guru kepada siswa yang berani maju. Soal 
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selanjutnya yaitu 7 + (6 x 2) =…. Salah satu siswa maju untuk menjawabnya, dan 
ia menjawab hasilnya adalah 19. Melihat jawaban tersebut guru megatakan “100 
buat mbak Salsabila, sudah pintar semua”. Guru membuat contoh soal lagi dan 
siswa bergantian maju untuk menjawabnya.  
Setelah itu, guru meminta siswa untuk mengerjakan di buku tulis soal-soal 
hitung campuran yang guru tuliskan di papan tulis sebanyak 10 soal. Guru 
berkeliling untuk mengecek pekerjaan siswa. “Gimana Put…bisa tidak?” tanya 
guru pada salah satu siswa, dan kemudian guru menuntunnya jika ada kesulitan. 
Salah satu siswa bertanya pada guru, “30 : 3 itu berapa Bu?”. Guru tidak langsung 
menjawabnya, tetapi mencontohkannya dengan kehidupan sehari-hari dengan 
mengatakan “Misalnya kamu punya rambutan 30, diberikan pada tiga orang, ndah 
satu orang dapat berapa?”. Kemudian siswa mengerjakan lagi sampai selesai. 
Setelah semua selesai mengerjakan, jawaban dicocokkan bersama dan dinilai oleh 
guru. Pada akhir pelajaran guru juga berpesan pada siswa harus rajin belajar, 
apalagi bagi yang nilainya kurang dari 60 harus lebih giat lagi belajarnya. 
 
Bagian Refleksi 
Berdasarkan berbagai peristiwa atau kejadian di atas, dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
1. Guru menyampaikan bahwa pada hari ini siswa akan belajar hitung 
campuran. Sebelum memasuki materi tersebut, guru melakukan tanya 
jawab pada siswa untuk mengulas kembali materi sebelumnya 
(menerapkan berbagai metode pembelajaran). 
2. Guru menuliskan contoh dipapan tulis dan meminta siswa menjawabnya. 
Namun, ada siswa berkata bahwa ia tidak bisa mengerjakannya. Guru 
memberikan nasehat pada siswa, bahwa yang penting siswa mau untuk 
mencoba, karena guru akan membantu jika siswa mengalami kesulitan 
(memberikan motivasi belajar). 
3. Salah satu siswa berani untuk maju dan menuliskan jawabannya dipapan 
tulis. Guru memberikan penguatan berupa pujian karena siswa mampu 
menjawabnya dengan benar (memberikan motivasi belajar). 
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4. Guru terus memberikan latihan soal dan siswa bergantian maju untuk 
menjawabnya (melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, 
menerapkan berbagai metode pembelajaran). 
5. Guru terlihat selalu memberikan penguatan berupa pujian bagi siswa, 
karena siswa telah berhasil menjawab dengan benar (memberikan motivasi 
belajar). 
6. Guru menuliskan 10 soal dipapan tulis, kemudian meminta siswa untuk 
mengerjakannya dibuku masing-masing. Sementara itu, guru berkeliling 
untuk mengecek pekerjaan siswa dan menuntunnya jika ada kesulitan 
(melaksanakan evaluasi pembelajaran). 
7. Guru mencontohkan manfaat pembelajaran hitung campuran untuk 
kehidupan sehari-hari (menjelaskan manfaat pelajaran). 
8. Setelah semua selesai mengerjakan, guru dan siswa mencocokkan 
jawabannya dan diberi nilai oleh guru. 
9. Guru menyampaikan pesan bahwa siswa harus rajin belajar, apalagi bagi 
yang nilainya kurang dari 60 harus lebih giat lagi belajarnya (memberikan 
motivasi belajar). 
 
CATATAN LAPANGAN 6 
 
Hari, tanggal  : Sabtu, 12 April 2014 
Jam  : 07.00-08.10 WIB 
Kelas  : IIIA 
Guru   : Ibu Y 
Mapel/Materi : Bahasa Jawa/ Liburan  
 
NB : Pada pembelajaran ini, karena masuk mata pelajaran Bahasa Jawa, maka 
dalam pelaksanaan pembelajaran juga menggunakan Bahasa Jawa untuk 
berkomunikasi antara guru dan siswa. Namun dalam catatan lapangan ini peneliti 
menuliskannya dalam Bahasa Indonesia agar lebih mudah untuk memahami. 
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Sebelum pembelajaran dimulai siswa bersama guru berdoa terlebih dahulu 
dan dilanjutkan presensi. Kemudian untuk beranjak belajar Bahasa Jawa terlebih 
dahulu guru berkata pada siswa bahwa belajar Bahasa Jawa hendaknya tidak 
hanya di sekolah saja, tetapi ketika dengan orang lain/masyarakat juga. Salah satu 
siswa berkata, “Lha kalau saya tidak bisa Bahasa Jawa gimana Bu?”, guru pun 
langsung menjawab “Ya makanya kita akan belajar bareng-bareng”. Kemudian 
siswa diminta membuka buku paket dengan materi Liburan. Guru pun bertanya 
pada siswa, “Liburan itu apa? Aku belajar terus sampai pusing, aku butuh 
liburan”. Siswa-siswa pun mulai menjawab dan guru menuliskannya di papan 
tulis serta memberikan penguatan bagi siswa yang berani menjawab. Guru 
melakukan tanya jawab ke siswa tentang tempat-tempat mana yang pernah 
dikunjungi siswa untuk liburan. 
Kegiatan selanjutnya yaitu membaca cerita. Siswa bersama guru membaca 
cerita yang dibaca berjudul “Pantai Kuwaru”. Kemudian guru dan siswa mengulas 
isi cerita. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan kata 
yang belum mereka pahami yang ada dalam cerita. Setelah tidak ada lagi yang 
ditanyakan, guru melakukan evaluasi dengan meminta siswa mengerjakan soal 
essay. Setelah semua selesai mengerjakan, siswa menukarkan jawabannya dengan 
teman lain untuk kemudian dibahas bersama. Hasilnya dikumpulkan dan diberi 
nilai oleh guru. Kemudian guru memberikan PR pada siswa dan berpesan agar 
mereka terus belajar dan mengulang kembali apa yang telah dipelajari di sekolah 
agar besok tidak lupa. 
 
Bagian Refleksi 
Berdasarkan berbagai peristiwa atau kejadian di atas, dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
1. Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa akan belajar Bahasa Jawa, dan 
menyampaikan bahwa siswa hendaknya belajar Bahasa Jawa tidak hanya 
di sekolah, tetapi juga di rumah dan di masyarakat (memberikan motivasi 
belajar). 
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2. Salah satu siswa mengatakan bagaimana jika ia tidak bisa belajar Bahasa 
Jawa. Kemudian guru menasehati dengan mengatakan bahwa kita semua 
akan belajar bersama, sehingga semua bisa (memberikan motivasi belajar). 
3. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan dipelajari yaitu mengenai 
liburan. Kemudian, guru melakukan tanya jawab terkait materi yang 
dibahas (menerapkan berbagai metode pembelajaran). 
4. Guru memberikan penguatan berupa pujian, karena siswa dapat menjawab 
dengan benar (memberikan motivasi belajar). 
5. Siswa bersama guru membaca cerita berjudul Pantai Kuwaru dan 
mengulasnya bersama (melakukan pembelajaran yang berorientasi pada 
siswa). 
6. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai kata-
kata yang belum mereka pahami dalam cerita. Beberapa siswa pun 
bertanya tentang kata-kata yang dianggap sulit/belum tahu arti kata 
tersebut (melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, 
menerapkan berbagai metode pembelajaran). 
7. Guru melakukan evaluasi dengan meminta siswa mengerjakan soal essay 
yang ada pada buku paket. Setelah selesai, jawaban ditukarkan dengan 
teman yang lain, kemudian dibahas bersama dan dinilai oleh guru 
(melaksanakan evaluasi pembelajaran). 
8. Guru memberikan PR pada siswa dan berpesan agar mereka terus belajar 
dan mengulang kembali materi yang telah dipelajari di sekolah, sehingga 
tidak akan lupa (memberikan motivasi belajar). 
 
CATATAN LAPANGAN 7 
 
Hari, tanggal  : Sabtu, 12 April 2014 
Jam  : 08.10-09.35 WIB 
Kelas  : IIB 
Guru   : Ibu SK 
Materi : Membaca Cerita 
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Bagian Deskripsi 
Pada pembelajaran kali ini guru menyampaikan bahwa pada hari ini 
mereka akan belajar membaca cerita. Cerita yang akan mereka baca berjudul 
“Kera yang Rakus”. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk membacanya 
terlebih dahulu. Guru bertanya pada siswa. siapa yang berani membacanya di 
depan. Banyak siswa yang tunjuk jari ingin maju membaca cerita. Kemudian guru 
menunjuk beberapa siswa untuk secara bersama-sama membacakan cerita 
tersebut, sementara siswa yang lainnya menyimak. Setelah siswa selesai 
membaca, guru mengatakan “Ya bagus sekali..sip”. 
Setelah selesai membaca, semua siswa kembali ke tempat duduk masing-
masing. Guru menyampaikan pada siswa “Jika ada kata yang kalian tidak tahu, 
boleh ditanyakan”. Mendengar  hal tersebut, salah satu siswa bertanya “Air laut 
pasang itu apa Bu?”. Guru tidak langsung menjawabnya, tetapi bertanya pada 
siswa yang lain terlebih dahulu. Namun, tidak ada yang tahu, sehingga guru 
menjawab pertanyaan tersebut “Air laut pasang itu berarti keadaan air lautnya 
sedang tinggi”. “Di dalam cerita yang telah kalian baca tadi, ceritanya tentang 
siapa dan siapa?”, tanya guru. “Kera dan kancil”, jawab siswa. Kemudian guru 
dan siswa mengulas bersama cerita yang telah dibaca yang intinya kera tidak mau 
berbagi makanan dengan kancil dan akhirnya karena kerakusannya kera tidak mau 
turun dari pohon pisang, padahal kancil sudah memberi tahu jika air laut sedang 
pasang. Kancil pun segera meninggalkan kera dan berlari ke bukit untuk 
menyelamatkan diri, sementara itu kera terbawa arus air karena tidak 
mempedulikan nasehat kancil. Guru juga menyampaikan pesan pada siswa bahwa 
kita tidak boleh rakus dan harus selalu berbagi kepada teman. Setelah selesai 
mengulas cerita, guru melakukan evaluasi dengan meminta siswa untuk 
mengerjakan soal mengenai cerita tersebut dan dicocokkan bersama. 
 
Bagian Refleksi 
Berdasarkan berbagai peristiwa atau kejadian di atas, dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
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1. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membaca cerita terlebih 
dahulu (melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa). 
2. Guru meminta siswa untuk membacakan cerita tersebut di depan kelas, 
dan banyak siswa yang berebut untuk maju. Akhirnya guru menunjuk 
beberapa siswa untuk maju dan siswa yang lainnya menyimak (melakukan 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa, menerapkan berbagai metode 
pembelajaran). 
3. Setelah siswa selesai membaca, guru memberikan penguatan berupa 
pujian (memberikan motivasi belajar). 
4. Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa jika tidak mengetahui 
arti kata pada cerita. Kemudian, salah satu siswa bertanya apa arti kata 
pasang (pasang surut air laut). Karena tidak ada satu siswa pun yang tahu, 
lalu guru menjelaskannya pada siswa (menerapkan berbagai metode 
pembelajaran). 
5. Guru menyampaikan pada siswa, bahwa dari cerita tersebut dapat diambil 
maknanya, yaitu kita tidak boleh rakus dan harus selalu berbagi dengan 
teman (menjelaskan manfaat pelajaran). 
6. Guru melakukan evaluasi dengan meminta siswa mengerjakan soal 
mengenai cerita tersebut dan kemudian dibahas bersama (melaksanakan 
evaluasi pembelajaran). 
 
CATATAN LAPANGAN 8 
 
Hari, tanggal  : Senin, 14 April 2014 
Jam   : 09.35-10.45 WIB 
Kelas   : VC 
Guru    : Ibu RW 
Mapel/ Materi : Bahasa Indonesia/ Meringkas Buku 
Bagian Deskripsi 
Pada hari ini guru menyampaikan pada siswa bahwa mereka akan belajar 
untuk menulis, yaitu meringkas buku. Tapi nanti pada prakteknya mereka akan 
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meringkas cerita saja. “Siapa yang pernah meringkas/merangkum?”, tanya guru. 
Banyak siswa yang tunjuk jari dan mengatakan “Saya Bu.. saya Bu”. Kemudian, 
guru bertanya lagi “Apa yang harus kalian lakukan pertama kali dalam meringkas 
buku?”, lalu salah satu siswa menjawab “Membaca dan dipahami”. “Iya 
benar..pintar Mas Ibra”, sahut guru. Guru dan siswa terus melakukan tanya jawab 
tentang langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum meringkas. Kemudian, 
guru memberikan contoh ringkasan buku melalui LCD, sementara siswa membaca 
dan memperhatikannya. “Jadi yang namanya meringkas itu apa anak-anak?”, 
tanya guru, “Dari panjang menjadi pendek”, jawab salah satu siswa. “Iya 
benar..meringkas itu dari panjang menjadi pendek, jadi yang ditulis hanya pokok-
pokonya saja. Kalau semuanya ditulis itu apa?”, tanya guru. Kemudian siswa 
menjawab “Menyalin”, “Iya benar”, sahut guru. 
Kegiatan selanjutnya yaitu membagi siswa menjadi lima kelompok. Disini 
guru menggunakan cara berhitung untuk membuat kelompok, sehingga semuanya 
dapat berbaur. Kemudian siswa menempatkan diri masing-masing sesuai 
kelompoknya. Tempat duduk dibuat per kelompok, sehingga memudahkan siswa 
untuk berdiskusi dalam kelompok. Perwakilan siswa maju untuk mengambil satu 
gulungan kertas yang telah disediakan oleh guru. Gulungan kertas tersebut berisi 
cerita yang harus diringkas oleh masing-masing kelompok dan kemudian dibuat 
laporan. 
Setelah semua kelompok menerima cerita, masing-masing kelompok 
segera membaca cerita yang telah diterima dan meringkasnya. Sementara itu, guru 
berkeliling untuk mengecek pekerjaan siswa. Selain mengecek pekerjaan siswa, 
guru juga memperhatikan cara duduk siswa. “Mbak Dinda, duduknya yang 
bagus”, kata guru, “Iya Bu”, jawab siswa. “Mas Ibra, sudah selesai belum, kok 
tidak mengerjakan?”, tegur guru pada salah satu siswa, dan siswa tersebut kembali 
ikut mengerjakan. Setelah semua selesai, guru bertanya pada siswa “Hari ini kita 
sudah belajar apa anak-anak?”, “Meringkas”, sahut siswa. Kemudian, guru 
melakukan evaluasi melalui tanya jawab, yaitu tentang langkah-langkah 
meringkas. Kemudian dilanjutkan dengan istirahat. 
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Bagian Refleksi 
Berdasarkan berbagai peristiwa atau kejadian di atas, dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
1. Guru melakukan tanya jawab pada siswa tentang arti meringkas dan 
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk meringkas (menerapkan 
berbagai metode pembelajaran). 
2. Guru memberikan penguatan berupa pujian bagi siswa yang bisa 
menjawab dengan benar (memberikan motivasi belajar). 
3. Guru menampilkan contoh ringkasan buku melalui LCD dan meminta 
salah satu siswa untuk membacanya, sementara siswa yang lain 
menyimak. Kemudian, contoh tersebut dibahas bersama (memanfaatkan 
teknologi dalam pembelajaran). 
4. Guru selalu memberi penguatan jika siswa dapat menjawab dengan benar 
(memberikan motivasi belajar). 
5. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara heterogen 
dengan cara berhitung, sehingga semua dapat berbaur. Tiap kelompok 
diberikan satu cerita yang harus diringkas dan kemudian dibuat laporan 
(melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, menerapkan 
berbagai metode pembelajaran). 
6. Guru melakukan evaluasi dengan melakukan tanya jawab pada siswa 
terkait langkah-langkah yang dilakukan dalam meringkas (melaksanakan 
evaluasi pembelajaran). 
 
CATATAN LAPANGAN 9 
 
Hari, tanggal  : Selasa, 15 April 2014 
Jam  : 07.00-08.45 WIB 
Kelas  : IB 
Guru   : Ibu E 
Materi : Ciri-ciri Benda 
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Bagian Deskripsi 
Sebelum pelajaran pagi ini dimulai terlebih dahulu siswa berdoa dan 
dilanjutkan presensi oleh guru. Untuk memfokuskan para siswa dan menyiapkan 
untuk belajar, guru bersama siswa melakukan yel-yel SD Bantul Timur. Guru 
meminta siswa untuk membuka buku mereka pada halaman yang telah ditentukan 
guru, kemudian guru meminta siswa untuk mengamati apa saja yang ada pada 
gambar tersebut. “Coba diamati, ada gambar apa saja disitu?”, tanya guru. 
“Boneka, bola, truk, tas”, jawab siswa saling bersahutan. Guru juga 
menampilkannya melalui LCD. 
Kemudian, siswa bersama guru membaca cerita yang ada di bawah 
gambar secara bersama-sama. “Ya, tadi anak-anak sudah membacanya. Ada yang 
mau ditanyakan?”, tanya guru. Lalu salah satu siswa bertanya, “Bu, mengapa 
digambar tersebut ada berbagai mainan?”. Guru tidak langsung menjawabnya, 
tetapi menanyakannya pada siswa lain, dan siswa-siswa pun mulai tunjuk jari 
untuk menjawabnya. Guru pun memberikan kesempatan pada siswa yang tunjuk 
jari untuk menjawabnya, kemudian guru mengatakan bahwa karena yang akan 
mereka pelajari hari ini adalah ciri-ciri benda. Guru masih terus memberikan 
kesempatan bertanya pada siswa dan siswa pun banyak yang bertanya pada guru, 
karena disini memang terlihat siswa dibiasakan untuk aktif, baik bertanya, 
menjawab, ataupun maju. Bagi siswa yang bertanya, menjawab, ataupun berani 
maju biasanya guru selalu memberikan penguatan berupa pujian atau hadiah pada 
siswa. 
“Bu, kenapa kok Siti suka bermain boneka?”, tanya salah satu siswa sesuai 
yang ada pada bacaan yang sebelumnya telah mereka baca. Lalu siswa yang lain 
menjawab, “Karena Siti anak perempuan”, ada juga yang menjawab “Karena 
bonekanya lucu, besar, dan halus”. “Iya.. 100 buat Mas Yoga. Ndah itulah yang 
dinamakan ciri-ciri benda. Coba sekarang kamu perhatikan, bagaimana ciri-ciri 
mainannya Udin (tokoh dalam cerita)”. Siswa pun menjawab dengan penuh 
semangat. Lalu guru menunjukkan sebuah toples dan meminta siswa untuk 
menyebutkan ciri-cirinya. Siswa menyebutkan ciri-ciri tersebut secara bersama-
sama. Kemudian guru menunjukkan berbagai benda lain dan meminta siswa satu 
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per satu maju untuk menyebutkan ciri-ciri benda yang berbeda-beda, ada 
celengan, tempat pensil, buku, cobek, dan lain-lain. Guru selalu memberikan 
penguatan pada siswa yang maju dengan memberi hadiah. Siswa dan guru 
menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari pada hari itu. 
Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan evaluasi. Siswa diminta untuk 
memotong gambar-gambar benda, kemudian ditempelkan secara berurutan jika 
benda tersebut memiliki ciri-ciri yang sama, baik dari bentuk, warna, atau yang 
lainnya. Setelah selesi, siswa mengantri untuk memperlihatkan hasil pekerjaannya 
pada guru untuk dinilai. 
 
Bagian Refleksi 
Berdasarkan berbagai peristiwa atau kejadian di atas, dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
1. Sebelum pembelajaran di mulai, guru terlebih dahulu memfokuskan siswa 
dengan mengajak mereka melakukan yel-yel SD N Bantul Timur yang 
berbunyi “SD N Bantul Timur.. siap.. berprestasi.. yes!” (memberikan 
motivasi belajar). 
2. Guru meminta siswa untuk mengamati gambar yang ada pada buku paket 
mereka masing-masing, serta menampilkannya melalui layar LCD 
(menerapkan berbagai metode pembelajaran, memanfaatkan teknologi 
dalam pembelajaran). 
3. Siswa bersama guru membaca cerita yang ada di bawah gambar yang telah 
mereka amati (melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa). 
4. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika belum 
paham. Kemudian, beberapa siswa tunjuk jari dan bertanya pada guru 
(menerapkan berbagai metode pembelajaran). 
5. Guru tidak langsung menjawabnya, namun memberikan kesempatan pada 
siswa lain untuk menjawabnya, kemudian baru dikonfirmasi oleh guru 
(menerapkan berbagai metode pembelajaran). 
6. Siswa terlihat sangat aktif untuk bertanya, menjawab pertanyaan, ataupun 
maju (melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada siswa). 
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7. Guru memberikan penguatan berupa pujian atau pemberian reward pada 
siswa yang berani bertanya, menjawab, ataupun maju (memberikan 
motivasi belajar). 
8. Guru menunjukkan sebuah toples dan meminta siswa untuk menyebutkan 
ciri-ciri toples tersebut, dan siswa menyebutkan ciri-cirinya secara 
bersama-sama (melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada siswa). 
9. Guru mengambil barang lain seperti celengan, tempat pensil, cobek, buku, 
dll, kemudian meminta siswa untuk menyebutkan ciri-ciri benda tersebut. 
Satu per satu siswa pun maju untuk menyebutkan ciri-cirinya 
(melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada siswa). 
10. Guru memberikan penguatan berupa pujian dan reward pada siswa karena 
telah berani maju untuk menyebutkan ciri-ciri benda (memberikan 
motivasi belajar). 
11. Guru melakukan evaluasi dengan meminta siswa untuk memotong 
gambar-gambar benda dan mengelompokkannya sesuai ciri-cirinya. 
Setelah selesai, hasil pekerjaan siswa ditunjukkan pada guru dan diberi 
nilai (melaksanakan evaluasi pembelajaran). 
 
CATATAN LAPANGAN 10 
 
Hari, tanggal  : Selasa, 15 April 2014 
Jam  : 09.00-10.45 WIB 
Kelas  : IA 
Guru    : Ibu S 
Materi : Menggabungkan berbagai bentuk benda, Mengetahui 
permukaan suatu benda 
Bagian Deskripsi 
“Anak-anak kemarin sudah belajar tentang bentuk benda, coba ada bentuk 
apa saja?”, tanya guru. “Lingkaran, segi empat, segitiga”, sahut siswa 
bersemangat. “Iya benar.. Ndah sekarang kita akan menggabungkan lingkaran, 
segi empat, dan segitiga menjadi berbagai bentuk benda. Coba lihat contohnya, 
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ada gambar mobil-mobilan, ada bentuk apa saja disitu?”, tanya guru. Guru 
menampilkannya melalui layar LCD. “Segi empat dan lingkaran”, jawab siswa. 
“Pintar semuanya”. Sekarang kita akan menggabungkan, membuat mainan yang 
permukaannya ada lingkaran, segi empat, dan segitiga. Ibu guru beri contoh, nanti 
anak-anak bebas dalam membuatnya, lalu nanti diberi warna dan diceritakan”, 
kata guru. Kemudian guru menggambarkan gambar ayam dan mobil dari berbagai 
bentuk benda tersebut. 
Guru membagikan kertas pada siswa untuk menggambar. Kemudian 
semua siswa menggambar sesuai keinginan mereka, ada yang menggambar 
rumah, orang, mobil, kandang, dan lain-lain. Guru berkeliling untuk mengecek 
pekerjaan siswa. Sebelum siswa menceritakannya, guru memberikan panduan 
“Nanti dalam menceritakan: Aku punya mainan…. Warnanya…. Mainanku 
terbentuk dari bangun….”. Setelah semua selesai mewarnai, satu per satu siswa 
maju untuk menceritakan karyanya. 
“Ya.. semua sudah bercerita ya… Hari ini kita sudah belajar apa anak-
anak?”, tanya guru. “Menggunting, menggambar, mewarnai, bercerita”, jawab 
siswa secara serentak. “Iya.. dan karena masih ada waktu, kita lanjutkan untuk 
belajar tentang permukaan benda”, kata guru. Guru menyiapkan globe dan tas 
salah satu siswa, kemudian siswa berkumpul di depan dan beberapa siswa diminta 
untuk meraba permukaan benda tersebut. Siswa mengatakan bahwa permukaan 
globe halus dan permukaan tas kasar. Kemudian guru meminta siswa untuk 
kembali ke tempat duduknya masing-masing dan guru melakukan tepuk untuk 
memfokuskan siswa lagi. Selanjutnya guru menegaskan bahwa permukaan benda 
ada dua, yaitu kasar dan halus. Guru juga memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya tentang hal yang masih belum jelas, siswa yang merasa masih 
bingung langsung mengajukan pertanyaan pada guru. Tetapi disini guru tidak 
langsung menjawabnya, namun memberikan kesempatan pada siswa yang lain 
untuk menjawabnya. 
Setelah tidak ada lagi pertanyaan, guru membuat tabel untuk diisi siswa 
tentang benda-benda yang permukaannya halus dan kasar. Guru membebaskan 
pada siswa untuk meraba benda-benda disekitarnya, baik di dalam kelas maupun 
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di luar kelas. Siswa terlihat begitu antusias dalam meraba benda-benda di luar 
kelas, seperti pohon, plastik, dinding, dan lain-lain. Setelah selesai, siswa 
mengantri untuk mendapatkan nilai dari guru. Waktu pelajaran telah habis, guru 
memberikan PR pada siswa dan berpesan bahwa besok pagi siswa diminta untuk 
membawa satu mainan untuk pembelajaran selanjutnya. 
 
Bagian Refleksi 
Berdasarkan berbagai peristiwa atau kejadian di atas, dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
1. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang sebelumnya telah 
dipelajari, yaitu bentuk benda dan menyampaikan bahwa hari ini mereka 
akan belajar menggabungkan berbagai bentuk benda (menerapkan 
berbagai metode pembelajaran). 
2. Guru menampilkan contoh gabungan bentuk benda dari layar LCD 
(memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran). 
3. Guru melakukan tanya jawab pada siswa terkait contoh yang ditampilakan 
(melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, menerapkan 
berbagai metode pembelajaran). 
4. Guru memberikan penguatan pada siswa karena bisa menjawabnya dengan 
benar (memberikan motivasi belajar). 
5. Guru membuatkan contoh dipapan tulis, kemudian siswa diminta membuat 
bentuk benda yang lain dari gabungan segiempat, segitiga, ataupun 
lingkaran. Siswa bebas untuk berkreasi dan mewarnai hasil karyanya 
(melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, menerapkan 
berbagai metode pembelajaran). 
6. Satu per satu siswa maju untuk menceritakan benda yang telah mereka 
gambar (melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, 
menerapkan berbagai metode pembelajaran). 
7. Beranjak pada materi selanjutnya yaitu permukaan benda, guru 
menyiapkan globe dan tas. Siswa diminta untuk meraba kedua permukaan 
benda tersebut dan menyebutkan mana yang halus dan mana yang kasar 
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(melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, menerapkan 
berbagai metode pembelajaran). 
8. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai hal-
hal yang belum jelas. Jika ada yang bertanya, guru tidak langsung 
menjawabnya, namun memberikan kesempatan pada siswa yang lain 
untuk mencoba menjawabnya (menerapkan berbagai metode 
pembelajaran). 
9. Guru melakukan evaluasi dengan membuat tabel untuk diisi oleh tentang 
benda yang memiliki permukaan halus serta kasar. Setelah selesai, hasil 
pekerjaannya ditunjukkan pada guru dan diberi nilai (melaksanakan 
evaluasi pembelajaran). 
 
CATATAN LAPANGAN 11 
 
Hari, tanggal  : Rabu, 16 April 2014 
Jam  : 09.35-10.45 WIB 
Kelas  : IIIB 
Guru   : Bapak P 
Materi : Mengelola Uang 
Bagian Deskripsi 
Sebelum memulai pelajaran, guru terlebih dahulu bertanya pada siswa 
“Uang itu apa anak-anak?”. Salah satu siswa menjawab bahwa uang adalah alat 
pembayaran. “Iya..sekarang kita akan belajar tentang mengelola uang. 
Maksudnya, uang yang kita dapat itu harus diapakan?”, tanya guru. Salah satu 
siswa menjawab, “Harus diatur, digunakan sesuai kebutuhan, biar hemat”. “Iya 
pintar.. uang itu harus digunakan secara hemat dan tepat agar tidak boros”. Guru 
dan siswa terus melakukan tanya jawab terkait materi yang dipelajari.  Guru juga 
memberikan contoh pengelolaan uang pada diri siswa, yaitu dicontohkan 
bagaimana pengelolaan uang saku mereka, apakah selalu dihabiskan untuk jajan 
atau bagaimana. Mendengar pertanyaan dari guru, siswa berebut untuk menjawab, 
ada yang menjawab untuk jajan dan ditabung, ada juga yang menjawab ditabung 
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semua. Kemudian guru mengatakan, “Yaa.. ini artinya anak-anak sudah belajar 
untuk mengatur uang. Jadi, nanti anak-anak kalau sudah besar bisa mengatur uang 
dengan baik dan tidak boros”. 
Guru melakukan tanya jawab lagi pada siswa terkait manfaat mengelola 
uang. Siswa terlihat begitu aktif dan bersemangat tunjuk jari untuk menjawab, dan 
satu per satu siswa pun diberi kesempatan untuk menjawab. Guru bertanya pada 
siswa, biasanya dimana mereka menabung, sekaligus mencontohkan penyimpanan 
uang pada masa lalu. Ada siswa yang menjawab bahwa ia menabung di bank. 
Medengar jawaban tersebut guru kembali bertanya pada siswa tentang keuntungan 
menabung di bank. Siswa beramai-ramai menjawab, “Dapat bunga, dapat hadiah, 
aman, bisa diambil sewaktu-waktu”. Lalu, salah satu siswa bertanya, “Kalau 
dicuri, uangnya gimana Pak?”. Guru tidak langsung menjawabnya, tetapi bertanya 
pada siswa lain yang kemudian ditegaskan lagi oleh guru, “Iyaa.. tidak usah 
khawatir, itu tanggungjawab pemerintah. Coba, kalau bank milik pemerintah itu 
bank apa saja?”. “BI, BRI, BTN” jawab siswa dengan lantang. Disini guru terlihat 
begitu hafal dengan siswa, guru menegur siswa yang tidak aktif, “Ayo Rul.. 
jangan diam saja”. 
Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa jika mereka masih 
belum jelas. Kemudian ada satu siswa yang bertanya, “Pak di Indonesia itu kan 
ada uang kertas dan koin, itu yang mengeluarkan uang siapa?”. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa lain untuk menjawab, dan dijawab bahwa yang 
mengeluarkan uang adalah BI. Lalu siswa dan dan guru menyimpulkan 
pembelajaran yang telah mereka lalukan dan dilanjutkan dengan pemberian soal 
evaluasi dari guru. Semua siswa mengerjakan dibuku masing-masing dan setelah 
selesai ditukarkan dengan teman disampingnya untuk dibahas dan dicocokkan 
bersama. Guru juga memberikan PR pada siswa. 
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Bagian Refleksi 
Berdasarkan berbagai peristiwa atau kejadian di atas, dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
1. Guru melakukan tanya jawab pada siswa terkait materi mengelola uang 
serta contoh yang telah siswa lakukan untuk mengelola uang (menerapkan 
berbagai metode pembelajaran). 
2. Guru  memberikan penguatan berupa pujian karena siswa telah belajar 
mengelola uang sejak sekarang (memberikan motivasi belajar). 
3. Guru terus melakukan tanya jawab pada siswa tentang manfaat mengelola 
uang. Siswa terlihat begitu aktif dan antusias untuk menjawab pertanyaan 
dari guru, karena siswa selalu berebut tunjuk jari (melakukan 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa, menerapkan berbagai metode 
pembelajaran). 
4. Salah satu siswa bertanya pada guru, bagaimana jika uang yang telah 
ditabung di bank dicuri orang lain. Guru tidak langsung menjawab 
pertanyaan tersebut, tetapi memberi kesempatan pada siswa lain untuk 
mencoba menjawabnya dan kemudian ditegaskan kembali oleh guru 
(melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa). 
5. Guru menegur salah satu siswa yang sejak awal pelajaran tidak terlihat 
aktif, dengan mengatakan bahwa ia tidak boleh diam saja saat pelajaran 
(memberikan motivasi belajar). 
6. Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal dan siswa diminta 
menjawab dibuku tulisnya masing-masing. Setelah selesai, kemudian hasil 
pekerjaannya ditukarkan dengan temannya dan dibahas bersama 
(melaksanakan evaluasi pembelajaran). 
 
CATATAN LAPANGAN 12 
 
Hari, tanggal  : Kamis, 17 April 2014 
Jam  : 07.00-08.10 WIB 
Kelas  : IIIB 
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Guru   : Bapak P 
Materi : Keramahtamahan 
Bagian Deskripsi 
Materi yang akan dipelajari hari ini yaitu keramahtamahan. Pelajaran 
dimulai pada pukul 07.00 diawali dengan berdoa dan presensi yang dilakukan 
oleh guru. Guru bertanya pada siswa tentang ramah tamah. Siswa secara 
bersahutan menjawab, “Perilaku yang dikembangkan dalam kehidupan, sopan 
terhadap orang lain, tutur kata yang baik, tingkah laku yang baik”. “Iyaa benar.. 
Coba contoh dalam kehidupan apa?”, tanya guru. Siswa pun langsung menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru, “Menyapa, tidak mengejek, berkomunikasi 
dengan baik dan sopan”. “Yaa betul.. lalu bagaimana perlakuanmu kalau ada tamu 
yang datang ke rumah?”, tanya guru. “Membukakan pintu, jabat tangan, 
tersenyum, dipersilakan masuk”, jawab siswa secara bersahutan. 
Kemudian, siswa yang sebelumnya telah membentuk kelompok diminta 
untuk mempraktekkan bagaimana cara menerima tamu yang benar. Salah satu 
kelompok tanpa ditunjuk guru langsung maju untuk mempraktekkannya. Terlebih 
dahulu mereka berdiskusi untuk menentukan peran, dua orang menjadi tamu, satu 
orang menerima tamu dan satu orang lagi berperan menyuguhkan makanan. 
Adegan dimulai dari ketuk pintu, diskusi di ruang tamu, hingga tamu pulang. 
Setelah selesai praktek, siswa yang lain langsung bertepuk tangan dan guru pun 
memberikan pujian atas keberanian dan akting siswa. Guru juga menyampaikan 
dengan adanya praktek tersebut anak-anak dapat belajar cara menerima tamu yang 
benar dan belajar bersikap ramah pada semua orang. 
Kemudian siswa dan guru membahas adegan yang diperankan dan 
melakukan tanya jawab tentang manfaat keramahan. Guru terlihat selalu 
memberikan penguatan pada siswa yang berani menjawab. Guru juga memberikan 
kesempatan bertanya pada siswa. Kegiatan selanjutnya yaitu menyimpulkan 
pembelajaran dan melakukan evaluasi. Guru membagikan lembar evaluasi dan 
siswa mulai mengerjakan. Setelah siswa selesai mengerjakan, kemudian dibahas 
bersama, satu per satu siswa membaca soal beserta jawabannya yang terdiri dari 
enam nomor. Guru menegaskan jawaban yang diberikan oleh siswa. Lalu hasilnya 
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diberi nilai oleh guru. Guru juga memberikan PR pada siswa untuk mengerjakan 
soal yang ada pada buku paket halaman 51. 
 
Bagian Refleksi 
Berdasarkan berbagai peristiwa atau kejadian di atas, dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
1. Guru melakukan tanya jawab pada siswa tentang ramah tamah dan contoh 
yang mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa secara 
bersahutan menjawab pertanyaan yang diberikan guru (melakukan 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa, menerapkan berbagai metode 
pembelajaran). 
2. Guru memberikan penguatan berupa pujian karena siswa telah menjawab 
dengan benar (memberikan motivasi belajar). 
3. Siswa secara berkelompok mempraktekkan di depan kelas bagaimana cara 
menerima tamu yang benar. Dua orang berperan sebagai tamu, satu orang 
menerima tamu, dan satu orang lagi berperan untuk menyiapkan makanan 
(melakukan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, menerapkan 
berbagai metode pembelajaran). 
4. Guru memberikan pujian atas keberanian dan akting siswa, sementara itu 
teman-teman yang lain bertepuk tangan (memberikan motivasi belajar). 
5. Guru dan siswa membahas adegan yang telah diperankan di depan kelas, 
dan guru menyampaikan dengan adanya praktek tersebut anak-anak dapat 
belajar cara menerima tamu yang benar dan belajar bersikap ramah pada 
semua orang (menjelaskan manfaat pelajaran). 
6. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan, 
kemudian dilanjutkan evaluasi. Guru membagikan lembar evaluasi dan 
siswa mulain mengerjakannya. Setelah semua selesai mengerjakan, 
kemudian dibahas bersama dan dinilai oleh guru (melaksanakan evaluasi 
pembelajaran). 
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CATATAN LAPANGAN 13 
 
Hari, tanggal  : Sabtu, 19 April 2014 
Jam  : 08.10-09.35 WIB 
Kelas  : IIIA 
Guru    : Ibu Y 
Materi : Mewarnai Taman 
Bagian Deskripsi 
Sebelum memulai pelajaran hari ini, terlebih dahulu guru bertanya pada 
siswa, “Siapa yang di rumah punya taman?”, siswa menjawab dengan sangat 
antusias, “Saya Bu.. saya Bu”, tapi ada juga yang menjawab “Saya tidak punya”. 
Kemudian guru bertanya lagi kepada siswa, “Yang punya taman, tanamannya ada 
apa saja?”, dan siswa pun menjawab pertanyaan guru dengan saling bersahutan 
“Pohon palem, jambu, rambutan, bunga”. Lalu guru mengatakan “Oya, hari ini 
kita akan mewarnai gambar taman, sebelum mewarnai kita nyanyi dulu lagu Lihat 
Kebunku”. Guru dan siswa pun bernyanyi bersama dengan memperagakan lagu 
tersebut. 
Setelah selesai bernyanyi, guru membagikan gambar taman yang harus 
diwarnai siswa. Disini guru terlihat membebaskan siswa dalam mewarnai, dan 
mereka boleh berkreasi untuk menambahkan gambar, seperti awan, burung, atau 
yang lainnya. Siswa juga terlihat begitu antusias dalam mewarnai dan berkreasi 
menambahkan gambar. “Bu boleh dikasih pesawat?”, tanya siswa, “Boleh”, jawab 
guru. Mendengar jawaban tersebut kemudian siswa berteriak “Yes!”. “Bu 
pohonnya boleh dikasih daun to Bu?” tanya siswa yang lain, “Oh boleh..bebas”, 
jawab guru. Guru juga berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa serta 
memberikan penguatan berupa pujian pada hasil karya siswa. Tapi, dikarenakan 
jam pelajaran telah selesai pekerjaan mewarnai boleh dilanjutkan dirumah dan 
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Sebelum pulang, guru berpesan pada 
siswa untuk selalu belajar ketika di rumah dan mengulang pelajaran yang 
diberikan agar selalu ingat. Siswa dan guru berdoa bersama, dilanjutkan 
bersalaman, dan bagi siswa yang piket harus membersihkan kelas terlebih dahulu. 
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Bagian Refleksi 
Berdasarkan berbagai peristiwa atau kejadian di atas, dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
1. Guru melakukan tanya jawab pada siswa, siapa yang memiliki taman di 
rumah dan apa saja yang ditanam (menerapkan berbagai metode 
pembelajaran). 
2. Guru menyampaikan pada siswa bahwa mereka akan mewarnai gambar 
taman, namun sebelum itu guru dan siswa bernyanyi bersama lagu Lihat 
Kebunku sambil memperagakannya (memberikan motivasi belajar). 
3. Guru  membagikan gambar taman yang harus diwarnai oleh siswa. Guru  
membebaskan siswa untuk mewarnai sesuai kreasi mereka dan boleh 
menambahkan  gambar lain yang mereka inginkan (melakukan 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa, menerapkan berbagai metode 
pembelajaran). 
4. Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa serta memberikan penguatan 
pada hasil karya siswa (memberikan motivasi belajar). 
5. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan pada pertemuan berikutnya 
(melaksanakan evaluasi pembelajaran). 
6. Guru berpesan pada siswa  untuk selalu belajar di rumah dan mengulang 
materi yang telah dipelajari agar selalu ingat (memberikan motivasi 
belajar). 
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Lampiran 5 
PEDOMAN OBSERVASI 
Hari, tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
Guru  : 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik 
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
   
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
   
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
   
Guru menggunakan variasi 
berbagai metode 
pembelajaran. 
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2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
   
3. Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran. 
Guru melakukan evaluasi 
akhir sesuai kompetensi 
siswa. 
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Lampiran 6 
HASIL OBSERVASI 1 
Hari, tanggal : Senin, 7 April 2014 
Kelas  : IA 
Waktu  : 07.00-08.45 WIB 
Guru  : Ibu S 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik  
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
v   Guru mengatakan, “Kalian semua pintar 
sekali, dan dengan belajar ini kita dapat 
mengetahui bagian tumbuhan mana yang 
dapat kita makan”. 
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
v   Guru memberikan penguatan dengan 
mengatakan “Ya benar”, “Pintar sekali”, 
“Kalian semua pintar sekali”. 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
v   Guru menyediakan kertas untuk membuat 
tabel dan menjiplak daun yang telah mereka 
(siswa) bawa. Tetapi bagi yang belum 
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membawa daun, diberi waktu oleh guru 
untuk mencari daun di luar kelas. Setelah itu, 
tempat duduk siswa digabung, sehingga dua 
meja dijadikan satu dan siswa duduk secara 
berkelompok untuk mengerjakannya, tetapi 
mereka tetap harus mengerjakannya secara 
individu. 
Guru menggunakan variasi 
berbagai metode 
pembelajaran. 
v   Tanya jawab, penugasan, portofolio. 
2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
 v - 
3. Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran. 
Guru melakukan evaluasi 
akhir sesuai kompetensi 
siswa. 
v   Siswa mengerjakan evaluasi untuk 
menentukan bagian tanaman yang bisa 
dimakan dan guru berkeliling untuk 
mengecek pekerjaan siswa. Siswa 
mengerjakan di buku masing-masing. 
 
165 
 
 
HASIL OBSERVASI 2 
Hari, tanggal : Senin, 7 April 2014 
Kelas  : IC 
Waktu  : 09.00-11.20 WIB 
Guru  : Ibu E 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik 
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
v   Guru mengungkapkan bahwa dengan belajar 
menanam kacang, kita dapat mengetahui 
cara menanam yang benar dan itu berguna 
misalnya jika nanti kita akan membuka suatu 
perkebunan atau yang lainnya. 
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
v   Guru memberikan nasehat bagi siswa dengan 
mengatakan, “Anak-anak, kenapa kok petani 
kalau bekerja bareng-bareng? Ketika masa 
menanam tiba, semua menanam di sawah, 
kira-kira kenapa?”. Kemudian ada siswa 
yang menjawab “Biar bareng panennya”. 
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Guru menjawab “Ya benar, itu agar mereka 
bisa panen serentak, karena kalau menunda-
nunda pekerjaan itu tidak baik, kalau kita 
tidak mengerjakan sekarang, tetapi teman-
teman kita sudah mengerjakan, maka kita 
akan tertinggal dari teman-teman”. 
 Guru mengajak siswa untuk melakukan yel-
yel. 
 Guru memberikan penguatan dengan 
mengatakan pintar sekali dan memberikan 
hadiah. 
 Guru memberikan penguatan dengan 
meminta teman-teman yang lain tepuk 
tangan atas jawaban yang telah dituliskan 
oleh teman mereka yang maju. 
 Sebelum mengakhiri pelajaran, guru dan 
siswa bernyanyi bersama. 
Guru melakukan v   Guru menuntun siswa dalam melakukan 
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pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
percobaan menanam kacang dan siswa 
melakukannya masing-masing, dimulai dari 
memasukkan tanah ke dalam botol serta 
dilanjutkan dengan memasukkan kacang. 
Guru menggunakan variasi 
berbagai metode 
pembelajaran. 
v   Tanya jawab, percobaan. 
2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
v   Menampilkan tabel yang harus dibuat oleh 
siswa. 
3. Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran. 
Guru melakukan evaluasi 
akhir sesuai kompetensi 
siswa. 
v   Guru melakukan evaluasi dengan melakukan 
tanya jawab terhadap siswa terkait langkah-
langkah yang dikerjakan dalam menanam 
kacang 
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HASIL OBSERVASI 3 
Hari, tanggal : Selasa, 8 April 2014 
Kelas  : IC 
Waktu  : 07.00-08.45 WIB 
Guru  : Ibu R 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik 
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
v   Guru menyampaikan bahwa dengan 
melakukan langkah-langkah tersebut anak-
anak bisa tahu bagaimana cara menanam 
tanaman yang benar. 
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
v   Guru mengajak siswa untuk melakukan 
tepuk fokus. 
 Mendengar jawaban siswa, guru mengatakan 
“Pinter..biji dimasukkan ke dalam tanah 
yang ada dalam botol. Selain biji ada yang 
melalui tunas, contohnya apa?”, siswa 
menjawab “Pisang”, “Ya, benar” sahut guru. 
Guru melakukan v   Guru menuntun siswa dalam melakukan 
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pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
penanaman kacang, yaitu dimulai dari 
membasahi biji dengan air agar nantinya bisa 
tumbuh. 
 Guru tidak langsung menunjuk siswa yang 
akan maju, tetapi menanyakan pada siswa 
siapakah yang akan maju dan hampir semua 
siswa tunjuk jari karena ingin maju. 
 Siswa diminta untuk mewarnai hasil 
pekerjaannya kemudian digunting dan 
membuat buku kubus tentang pertumbuhan 
kacang. 
Guru menggunakan variasi 
berbagai metode 
pembelajaran. 
v   Percobaan, pengamatan, tanya jawab. 
2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
v   Guru menampilkan gambar melalui LCD 
untuk mencocokkan hasil pekerjaan siswa. 
3. Melaksanakan Evaluasi Guru melakukan evaluasi v   Siswa diminta untuk mengurutkan gambar 
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Pembelajaran. akhir sesuai kompetensi 
siswa. 
pertumbuhan kacang, mulai dari biji hingga 
tumbuh menjadi tanaman. 
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HASIL OBSERVASI 4 
Hari, tanggal : Selasa, 8 April 2014 
Kelas  : IC 
Waktu  : 09.00-10.45 WIB 
Guru  : Ibu R 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik  
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
v   Guru menyampaikan bahwa siswa dapat 
berlatih membuat suatu cerita yang bagus 
berdasarkan gambar yang tersedia. 
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
v   “Ya bagus..tulisannya juga bagus”, itulah 
penguatan yang guru berikan pada siswa 
yang telah maju membacakan cerita. 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
v   Semua siswa menuliskan ceritanya dibuku 
masing-masing, sementara itu guru 
berkeliling untuk mengecek pekerjaan siswa. 
 Siswa satu per satu untuk maju membacakan 
cerita yang telah mereka buat dengan 
menunjukkan buku kubus yang telah mereka 
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buat sebelumnya. 
Guru menggunakan variasi 
berbagai metode 
pembelajaran. 
v   Tanya jawab, penugasan 
2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
v   Menampilkan gambar pertumbuhan kacang. 
3. Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran. 
Guru melakukan evaluasi 
akhir sesuai kompetensi 
siswa. 
v   Guru bertanya pada siswa mengenai 
pertumbuhan tanaman, kemudian siswa 
menuliskannya di buku masing-masing. 
Kemudian, beberapa siswa maju untuk 
membacakannya. 
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HASIL OBSERVASI 5 
Hari, tanggal : Kamis, 10 April 2014 
Kelas  : IIB 
Waktu  : 07.00-08.10 WIB 
Guru  : Ibu SK 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik  
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
v   Guru mencontohkan dengan kehidupan 
sehari-hari dengan mengatakan “Misalnya 
kamu punya rambutan 30, diberikan pada 
tiga orang, ndah satu orang dapat berapa?”. 
Guru mengatakan bahwa itulah salah satu 
manfaat belajar hitung campuran yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan. 
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
v   Guru memberi nasehat “Yang penting mau 
mencoba, nanti diajari”. 
 “Sip…pintar, 100 buat mas Galih” puji guru 
kepada siswa yang berani maju. 
 “100 buat mbak Salsabila, sudah pintar 
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semua” 
 “Gimana Put…bisa tidak?” tanya guru pada 
salah satu siswa, dan kemudian guru 
menuntunnya jika ada kesulitan. 
 Guru berpesan bahwa siswa harus rajin 
belajar, apalagi bagi yang nilainya kurang 
dari 60 harus lebih giat lagi belajarnya. 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
v  Guru membuat contoh soal dan siswa bergantian 
maju untuk menjawabnya di papan tulis. Guru 
berkeliling untuk mengecek pekerjaan siswa. 
Guru menggunakan berbagai 
metode pembelajaran. 
v  Tanya jawab, penugasan. 
2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
 v - 
3. Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran. 
Guru melakukan evaluasi 
akhir sesuai kompetensi siswa 
v   Guru menuliskan 10 soal yang harus 
dikerjakan oleh siswa. 
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HASIL OBSERVASI 6 
Hari, tanggal : Sabtu, 12 April 2014 
Kelas  : IIIA 
Waktu  : 07.00-08.10 WIB 
Guru  : Ibu Y 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik 
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
 v - 
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
v   Guru menyampaikan bahwa belajar Bahasa 
Jawa hendaknya tidak hanya di sekolah saja, 
tetapi ketika dengan orang lain/masyarakat 
juga 
 Siswa bertanya, “Lha kalau saya tidak bisa 
Bahasa Jawa gimana Bu?”, guru pun 
langsung menjawab “Ya makanya kita akan 
belajar bareng-bareng” 
 Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 
guru dan guru menuliskannya di papan tulis 
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serta memberikan penguatan bagi siswa yang 
berani menjawab. 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
v   Siswa bersama guru membaca cerita yang 
dibaca berjudul “Pantai Kuwaru”. Kemudian 
siswa mengulas isi cerita tersebut dengan 
arahan guru. 
Guru menggunakan variasi 
berbagai metode 
pembelajaran. 
v   Tanya jawab. 
2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
 v - 
3. Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran. 
Guru melakukan evaluasi 
akhir sesuai kompetensi 
siswa. 
v   Guru melakukan evaluasi dengan meminta 
siswa mengerjakan soal essay. Setelah 
semua selesai mengerjakan, siswa 
menukarkan jawabannya dengan teman lain 
untuk kemudian dibahas bersama. 
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HASIL OBSERVASI 7 
Hari, tanggal : Sabtu, 12 April 2014 
Kelas  : IIB 
Waktu  : 08.10-09.35 WIB 
Guru  : Ibu SK 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik 
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
v   Guru menyampaikan pesan/pelajaran dari 
cerita yang telah dibaca, yaitu kita tidak 
boleh rakus dan harus selalu berbagi kepada 
teman. 
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
v   Setelah siswa selesai membaca, guru 
mengatakan “Ya bagus sekali..sip”. 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
v   Guru memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk membaca cerita terlebih dahulu. Guru 
bertanya pada siswa. siapa yang berani 
membacanya di depan. Banyak siswa yang 
tunjuk jari ingin maju membaca cerita. 
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Kemudian guru menunjuk beberapa siswa 
untuk secara bersama-sama membacakan 
cerita tersebut, sementara siswa yang lainnya 
menyimak. 
Guru menggunakan variasi 
berbagai metode 
pembelajaran. 
v   Tanya jawab, penugasan. 
2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
 v - 
3. Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran. 
Guru melakukan evaluasi 
akhir sesuai kompetensi 
siswa. 
v   Setelah selesai mengulas cerita, guru 
melakukan evaluasi dengan meminta siswa 
untuk mengerjakan soal mengenai cerita 
tersebut dan dicocokkan bersama. 
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HASIL OBSERVASI 8 
Hari, tanggal : Senin, 14 April 2014 
Kelas  : VC 
Waktu  : 09.35-10.45 WIB 
Guru  : Ibu RW 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik  
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
v   Guru menyampaikan bahwa dengan 
meringkas siswa dapat mengetahui inti 
cerita/hal-hal pokok dalam cerita. 
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
v   Guru memberikan penguatan pada siswa, 
seperti mengatakan “Iya benar..pintar Mas 
Ibra”, sahut guru. 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
v   Perwakilan siswa maju untuk mengambil 
satu gulungan kertas yang telah disediakan 
oleh guru. Gulungan kertas tersebut berisi 
cerita yang harus diringkas oleh masing-
masing kelompok dan kemudian dibuat 
laporan. Setelah semua kelompok menerima 
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cerita, masing-masing kelompok segera 
membaca cerita yang telah diterima dan 
meringkasnya Sementara itu, guru 
berkeliling untuk mengecek pekerjaan siswa. 
Selain mengecek pekerjaan siswa, guru juga 
memperhatikan cara duduk siswa. “Mbak 
Dinda, duduknya yang bagus”. 
Guru menggunakan variasi 
berbagai metode 
pembelajaran. 
v   Penugasan, kerja kelompok, tanya jawab. 
2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
v   Guru menampilkan contoh ringkasan buku 
melalui LCD, sementara siswa membaca dan 
memperhatikannya. 
3. Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran. 
Guru melakukan evaluasi 
akhir sesuai kompetensi 
siswa. 
v   Guru bertanya pada siswa mengenai 
langkah-langkah meringkas. 
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HASIL OBSERVASI 9 
Hari, tanggal : Selasa, 15 April 2014 
Kelas  : IB 
Waktu  : 07.00-08.45 WIB 
Guru  : Ibu E 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik 
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
v   Guru menyampaikan bahwa siswa dapat 
mengetahui berbagai ciri dan wujud benda, 
serta mensyukuri bahwa benda-benda di 
dunia ini memiliki ciri/wujud yang berbeda-
beda, karena jika semua sama justru akan 
membuat orang kebingungan. 
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
v   Guru bersama siswa melakukan yel-yel SD 
Bantul Timur. 
 “Iya.. 100 buat Mas Yoga”. 
 Bagi siswa yang bertanya, menjawab, 
ataupun berani maju biasanya guru selalu 
memberikan penguatan berupa pujian atau 
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hadiah pada siswa. 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
v   Siswa bersama guru membaca cerita yang 
ada di bawah gambar secara bersama-sama. 
 Guru menunjukkan sebuah toples dan 
meminta siswa untuk menyebutkan ciri-
cirinya. Siswa menyebutkan ciri-ciri benda 
tersebut secara bersama-sama. Kemudian 
guru menunjukkan berbagai benda lain dan 
meminta siswa satu per satu maju untuk 
menyebutkan ciri-ciri benda yang berbeda-
beda, ada celengan, tempat pensil, buku, 
cobek, dan lain-lain 
Guru menggunakan variasi 
berbagai metode 
pembelajaran. 
v   Pengamatan, tanya jawab, penugasan 
2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
v   Guru sudah mempersiapkan laptop dan 
sudah dapat tampil dari LCD. Tapi ternyata 
ada gangguan pada LCD, sehingga karena 
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telah memakan cukup banyak waktu, guru 
tidak jadi menggunakannya. 
3. Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran. 
Guru melakukan evaluasi 
akhir sesuai kompetensi 
siswa. 
v   Siswa diminta untuk memotong gambar-
gambar benda, kemudian ditempelkan secara 
berurutan jika benda tersebut memiliki ciri-
ciri yang sama, baik dari bentuk, warna, atau 
yang lainnya. 
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HASIL OBSERVASI 10 
Hari, tanggal : Selasa, 15 April 2014 
Kelas  : IA 
Waktu  : 09.00-10.45 WIB 
Guru  : Ibu S 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik  
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
 v - 
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
v   Guru memberikan pujian, seperti 
mengatakan “Pintar semuanya”. 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
v   Guru membagikan kertas pada siswa untuk 
menggambar. Kemudian semua siswa 
menggambar sesuai keinginan mereka, ada 
yang menggambar rumah, orang, mobil, 
kandang, dan lain-lain. Guru berkeliling 
untuk mengecek pekerjaan siswa. 
 Guru menyiapkan globe dan tas salah satu 
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siswa, kemudian siswa berkumpul di depan 
dan beberapa siswa diminta untuk meraba 
permukaan benda tersebut. Siswa 
mengatakan bahwa permukaan globe halus 
dan permukaan tas kasar. Selanjutnya guru 
melakukan tanya jawab terkait permukaan 
benda. 
Guru menggunakan variasi 
berbagai metode 
pembelajaran. 
v   Penugasan, tanya jawab. 
2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
v   Guru menampilkan materi melalui LCD 
3. Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran. 
Guru melakukan evaluasi 
akhir sesuai kompetensi 
siswa. 
v   Setelah tidak ada lagi pertanyaan, guru 
membuat tabel untuk diisi siswa tentang 
benda-benda yang permukaannya halus dan 
kasar. 
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HASIL OBSERVASI 11 
Hari, tanggal : Rabu, 16 April 2014 
Kelas  : IIIB 
Waktu  : 09.35-10.45 WIB 
Guru  : Bapak P 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik  
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
v   Guru mengatakan, “Yaa.. ini artinya anak-
anak sudah belajar untuk mengatur uang. 
Jadi, nanti anak-anak kalau sudah besar bisa 
mengatur uang dengan baik dan tidak 
boros”. 
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
v   Guru memberikan penguatan seperti dengan 
mengatakan “Iya pintar.. uang itu harus 
digunakan secara hemat dan tepat agar tidak 
boros” 
 Guru menegur siswa yang tidak aktif, “Ayo 
Rul.. jangan diam saja”. 
Guru melakukan v   Guru melakukan tanya jawab lagi pada siswa 
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pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
terkait manfaat mengelola uang. Siswa 
terlihat begitu aktif dan bersemangat tunjuk 
jari untuk menjawab, dan satu per satu siswa 
pun diberi kesempatan untuk menjawab. 
Guru menggunakan variasi 
berbagai metode 
pembelajaran. 
v   Tanya jawab,diskusi. 
2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
 v - 
3. Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran. 
Guru melakukan evaluasi 
akhir sesuai kompetensi 
siswa. 
v   Siswa dan dan guru menyimpulkan 
pembelajaran yang telah mereka lalukan dan 
dilanjutkan dengan pemberian soal evaluasi 
dari guru. Semua siswa mengerjakan dibuku 
masing-masing dan setelah selesai 
ditukarkan dengan teman disampingnya 
untuk dibahas dan dicocokkan bersama. 
Guru juga memberikan PR pada siswa. 
 
188 
 
HASIL OBSERVASI 12 
Hari, tanggal : Kamis, 17 April 2014 
Kelas  : IIIB 
Waktu  : 07.00-08.10 WIB 
Guru  : Bapak P 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik  
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
v   Guru mengatakan bahwa anak-anak dapat 
belajar mengenai cara menerima tamu 
dengan benar dan belajar bersikap ramah 
pada semua orang. 
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
v   Guru terlihat selalu memberikan penguatan 
pada siswa yang berani menjawab, seperti: 
      “Iyaa benar.. Coba contoh dalam kehidupan 
       apa?”, tanya guru. 
      “Yaa betul.. lalu bagaimana perlakuanmu 
       kalau ada tamu yang datang ke rumah?”, 
       tanya guru. 
Guru melakukan v   Siswa yang sebelumnya telah membentuk 
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pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa. 
kelompok diminta untuk mempraktekkan 
bagaimana cara menerima tamu yang benar. 
Salah satu kelompok tanpa ditunjuk guru 
langsung maju untuk mempraktekkannya. 
Terlebih dahulu mereka berdiskusi untuk 
menentukan peran, dua orang menjadi tamu, 
satu orang menerima tamu dan satu orang 
lagi berperan menyuguhkan makanan. 
Adegan dimulai dari ketuk pintu, diskusi di 
ruang tamu, hingga tamu pulang. Setelah 
selesai praktek, siswa yang lain langsung 
bertepuk tangan dan guru pun memberikan 
pujian atas keberanian dan akting siswa. 
Guru menggunakan variasi 
berbagai metode 
pembelajaran. 
v   Tanya jawab, peragaan. 
2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
 v - 
190 
 
3. Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran. 
Guru melakukan evaluasi 
akhir sesuai kompetensi 
siswa. 
v   Kegiatan selanjutnya yaitu menyimpulkan 
pembelajaran dan melakukan evaluasi. Guru 
membagikan lembar evaluasi dan siswa 
mulai mengerjakan. Setelah siswa selesai 
mengerjakan, kemudian dibahas bersama, 
satu per satu siswa membaca soal beserta 
jawabannya yang terdiri dari enam nomor. 
Setelah itu, guru juga memberikan PR bagi 
siswa. 
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HASIL OBSERVASI 13 
Hari, tanggal : Sabtu, 19 April 2014 
Kelas  : IIIA 
Waktu  : 08.10-09.35 WIB 
Guru  : Ibu Y 
No. Aspek Sub Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran yang 
Mendidik  
Guru menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 
 v - 
Guru memberikan motivasi 
untuk membuat siswa 
semangat. 
v   Guru dan siswa bernyanyi bersama lagu 
Lihat Kebunku dan memperagakannya. 
 Guru berkeliling untuk melihat pekerjaan 
siswa serta memberikan penguatan berupa 
pujian pada hasil karya siswa. 
 Guru berpesan pada siswa untuk selalu 
belajar ketika di rumah dan mengulang 
pelajaran yang diberikan agar selalu ingat. 
Guru melakukan 
pembelajaran yang 
v   Setelah selesai bernyanyi, guru membagikan 
gambar taman yang harus diwarnai siswa. 
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berorientasi pada siswa. Disini guru terlihat membebaskan siswa 
dalam mewarnai, dan mereka boleh 
berkreasi untuk menambahkan gambar, 
seperti awan, burung, atau yang lainnya. “Bu 
boleh dikasih pesawat?”, tanya siswa, 
“Boleh”, jawab guru. Mendengar jawaban 
tersebut kemudian siswa berteriak “Yes!”. 
 Guru berkeliling untuk melihat pekerjaan 
siswa. 
Guru menggunakan variasi 
berbagai metode 
pembelajaran. 
v   Tanya jawab, penugasan. 
2. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. 
Guru menggunakan teknologi 
(laptop, LCD) dalam 
pembelajaran. 
 v - 
3. Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran. 
Guru melakukan evaluasi 
akhir sesuai kompetensi 
siswa. 
v   Melalui hasil mewarnai siswa. 
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Lampiran 7 
 
Pedoman Wawancara terhadap Guru Bersertifikat Pendidik 
1. Apakah bapak/ibu selalu menyampaikan manfaat dari pembelajaran yang 
akan diberikan kepada siswa?  
2. Apakah metode pembelajaran yang biasanya bapak/ibu gunakan ketika 
mengajar? 
3. Apakah bapak/ibu selalu melakukan pembelajaran yang berorientasi pada 
kegiatan siswa?  
4. Bagaimanakah cara bapak/ibu dalam memberikan motivasi belajar pada 
siswa selama proses belajar mengajar? 
5. Apakah bapak/ibu selalu menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) sebelum pelaksanaan proses belajar mengajar? 
6. Apakah bapak/ibu memanfaatkan teknologi seperti komputer sebagai 
sumber belajar atau media dalam proses belajar mengajar? 
7. Apakah bapak/ibu selalu mengadakan evaluasi akhir sesuai kompetensi 
yang diberikan pada siswa? 
8. Apakah bapak/ibu mengampu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 
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Pedoman Wawancara terhadap Siswa 
1. Apakah bapak/ibu guru selalu menyampaikan manfaat dari materi yang 
akan adik pelajari? 
2. Bagaimanakah bapak/ibu guru ketika mengajar adik? Apakah biasanya 
dengan berceramah,permainan, kuis atau ada kegiatan lain apa? 
3. Apakah bapak/ibu guru memberikan semangat belajar pada adik dan 
teman-teman selama pembelajaran? 
4. Apakah bapak/ibu guru memberikan hukuman jika adik melakukan 
kesalahan? 
5. Apakah bapak/ibu guru menggunakan teknologi seperti komputer untuk 
memberikan pembelajaran? 
6. Apakah bapak/ibu selalu memberikan soal atau tanya jawab tentang materi 
pelajaran setelah selesai pembelajaran? 
7. Apakah bapak/ibu guru mengampu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
ini? 
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Pedoman Wawancara terhadap Kepala Sekolah 
1. Apakah ibu selalu berkeliling untuk melihat pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru kelas bersertifikat pendidik? 
2. Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik selalu menyampaikan 
manfaat dari pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik? 
3. Apakah metode pembelajaran yang biasanya bapak/ibu guru kelas 
bersertifikat pendidik gunakan ketika mengajar? 
4. Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik selalu melakukan 
pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan peserta didik? 
5. Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik selalu menggunakan 
media pembelajaran? 
6. Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik selalu memberikan 
motivasi belajar pada siswa dalam proses belajar mengajar? 
7. Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik selalu menyiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum pelaksanaan proses 
belajar mengajar? 
8. Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik memanfaatkan 
teknologi seperti komputer sebagai sumber belajar atau media dalam 
proses belajar mengajar? 
9. Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik selalu mengadakan 
evaluasi akhir sesuai kompetensi yang diberikan pada siswa? Misalnya 
melalui pemberian soal atau tanya jawab secara lisan? 
10. Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik mengampu kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah ini? 
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Lampiran 8 
HASIL WAWANCARA 
HASIL WAWANCARA TERHADAP SISWA 
 
Wawancara 1 
Subjek wawancara  : Siswa kelas IC 
Hari, tanggal  : Senin, 14 April 2014 
Lokasi   : Taman SD N Bantul Timur 
Jam   : 09.15 WIB 
Peneliti  : “Apakah ibu guru selalu menyampaikan manfaat dari materi yang 
akan adik pelajari?” 
Siswa   : “Iya,dikasih tahu.” 
Peneliti  : “Bagaimanakah ibu guru ketika mengajar adik? Apakah biasanya 
dengan berceramah,atau ada kegiatan lain?” 
Siswa   : “Ada kegiatan yang lain juga suruh mengerjakan, ganti-ganti.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru memberikan semangat belajar pada adik dan 
teman-teman selama pembelajaran?” 
Siswa   : “Iya, dipuji Mbak.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru menggunakan teknologi seperti laptop saat 
pembelajaran?” 
Siswa   : “Sering” 
Peneliti  : “Apakah ibu selalu memberikan soal atau tanya jawab tentang 
materi pelajaran setelah selesai pembelajaran?” 
Siswa   : “Dikasih soal sama sok dikasih pertanyaan, ditanya.” 
Peneliti  : “Apakah adik ikut kegiatan ekstrakurikuler? Adakah bapak/ibu 
guru mengampu kegiatan ekstrakurikuler tersebut?” 
Siswa   : “Ikut paduan suara, iya sama ibu guru (guru kelas: Ibu R).” 
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Wawancara 2 
Subjek wawancara : Siswa kelas VC 
Hari, tanggal  : Senin, 14 April 2014 
Lokasi   : Ruang kelas VC 
Jam   : 10.45 WIB 
Peneliti  : “Apakah ibu guru selalu menyampaikan manfaat dari materi yang 
akan adik pelajari?” 
Siswa   : “Iya Mbak, dikasih tahu manfaatnya.” 
Peneliti  : “Bagaimanakah ibu guru ketika mengajar adik? Apakah biasanya 
dengan berceramah atau ada kegiatan lain?” 
Siswa   : “Ada kegiatan lain, kayak kerja kelompok.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru memberikan semangat belajar pada adik dan 
teman-teman selama pembelajaran?” 
Siswa   : “Iya, seringnya dikasih pujian.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru menggunakan teknologi seperti laptop untuk 
memberikan pembelajaran?” 
Siswa   : “Iya, sering pakai.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru selalu memberikan soal atau tanya jawab 
tentang materi pelajaran setelah selesai pembelajaran?” 
Siswa  : “Iya dikasih Mbak, tapi kadang-kadang, kadang-kadang ditanya-
tanya.” 
Peneliti  : “Apakah adik ikut kegiatan ekstrakurikuler? Adakah bapak/ibu 
guru mengampu kegiatan ekstrakurikuler tersebut?” 
Siswa  : “Ikut tari, nggak ada guru dari sini, gurunya dari luar. Sama ikut 
membatik, sama ibu Y, guru IIIA.” 
 
 
 
 
 
 
198 
 
Wawancara 3 
Subjek wawancara  : Siswa kelas IB 
Hari, tanggal  : Selasa, 15 April 2014 
Lokasi   : Ruang kelas IB 
Jam   : 08.45 WIB 
Peneliti  : “Apakah ibu guru selalu menyampaikan manfaat dari materi yang 
akan adik pelajari?” 
Siswa   : “Iya Mbak, dikasih tahu sama Bu E.” 
Peneliti  : “Bagaimanakah ibu guru ketika mengajar adik? Apakah biasanya 
dengan berceramah atau ada kegiatan lain?” 
Siswa   : “Ada kegiatan lain, disuruh macem-macem.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru memberikan semangat belajar pada adik dan 
teman-teman selama pembelajaran?” 
Siswa   : “Ada nyanyi, dipuji.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru menggunakan teknologi seperti laptop untuk 
memberikan pembelajaran?” 
Siswa   : “Sering.” 
Peneliti  : “Apakah bapak/ibu selalu memberikan soal atau tanya jawab 
tentang materi pelajaran setelah selesai pembelajaran?” 
Siswa   : “Iya dikasih soal suruh mengerjakan. Heeh kadang ditanya.” 
Peneliti  : “Apakah adik ikut kegiatan ekstrakurikuler? Adakah bapak/ibu 
guru mengampu kegiatan ekstrakurikuler tersebut?” 
Siswa   : “Nggak ikut, nggak papa.” 
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Wawancara 4 
Subjek wawancara  : Siswa kelas IA 
Hari, tanggal  : Rabu, 16 April 2014 
Jam   : 08.45 WIB 
Lokasi   : Ruang kelas IA 
Peneliti  : “Apakah ibu guru selalu menyampaikan manfaat dari materi yang 
akan adik pelajari?” 
Siswa   : “Dikasih tahu, kadang-kadang.” 
Peneliti  : “Bagaimanakah ibu guru ketika mengajar adik? Apakah biasanya 
dengan berceramah atau ada kegiatan lain?” 
Siswa  : “Ada kegiatan macem-macem, menggunting, menempel, ada 
mengumpulkan daun-daun juga” 
Peneliti : “Apakah ibu guru memberikan semangat belajar pada adik dan 
teman-teman selama pembelajaran?” 
Siswa   : “Biasanya dipuji gitu Mbak, kayak pintar.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru menggunakan teknologi seperti laptop untuk 
memberikan pembelajaran?” 
Siswa  : “Sering, tu laptopnya (menunjukkan laptop yang berada di atas 
meja guru).” 
Peneliti : “Ooo..itu laptopnya bu guru ya?” 
Peneliti : “Iya Mbak..udah sering pakai.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru selalu memberikan soal atau tanya jawab 
tentang materi pelajaran setelah selesai pembelajaran?” 
Siswa   : “Heeh dikasih soal.” 
Peneliti  : “Apakah adik ikut kegiatan ekstrakurikuler? Adakah bapak/ibu 
guru mengampu kegiatan ekstrakurikuler tersebut?” 
Siswa   : “Menggambar, menari, gurunya dari luar, ada yang dari sini 
juga.” 
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Wawancara 5 
Subjek wawancara  : Siswa kelas IIIB 
Hari, tanggal  : Kamis, 17 April 2014 
Jam   : 08.45 WIB 
Lokasi   : Ruang kelas IIIB 
Peneliti  : “Apakah bapak guru selalu menyampaikan manfaat dari materi 
yang akan adik pelajari?” 
Siswa   : “Heeh, iya, manfaatnya kan Mbak, dikasih tahu kok.” 
Peneliti  : “Bagaimanakah bapak guru ketika mengajar adik? Apakah 
biasanya dengan berceramah atau ada kegiatan lain?” 
Siswa  : “Ya ada kegiatan lain Mbak, kadang suruh maju, suruh 
mengerjakan.” 
Peneliti : “Apakah bapak guru memberikan semangat belajar pada adik dan 
teman-teman selama pembelajaran?” 
Siswa   : “Dikasih pujian, nggak pernah nyanyi.” 
Peneliti  : “Apakah bapak guru menggunakan teknologi seperti laptop saat 
pembelajaran?” 
Siswa   : “Nggak pernah pakai.” 
Peneliti  : “Apakah bapak guru selalu memberikan soal atau tanya jawab 
tentang materi pelajaran setelah selesai pembelajaran?” 
Siswa   : “Iya sering dikasih, pas akhir pelajaran suruh mengerjakan soal.” 
Peneliti  : “Apakah adik ikut kegiatan ekstrakurikuler? Adakah bapak/ibu 
guru mengampu kegiatan ekstrakurikuler tersebut?” 
Siswa   : “Menari, Qiro’ah, gurunya dari luar.” 
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Wawancara 6 
Subjek wawancara : Siswa kelas IIB 
Hari, tanggal  : Selasa, 22 April 2014 
Jam   : 08.45 WIB 
Lokasi   : Ruang kelas IIB 
Peneliti  : “Apakah ibu guru selalu menyampaikan manfaat dari materi yang 
akan adik pelajari?” 
Siswa   : “Dikasih tahu Mbak.” 
Peneliti  : “Bagaimanakah ibu guru ketika mengajar adik? Apakah biasanya 
dengan berceramah atau ada kegiatan lain?” 
Siswa   : “Suruh mengerjakan, ada kegiatan lain.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru memberikan semangat belajar pada adik dan 
teman-teman selama pembelajaran?” 
Siswa   : “Dikasih pujian.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru menggunakan teknologi seperti laptop untuk 
memberikan pembelajaran?” 
Siswa   : “Nggak.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru selalu memberikan soal atau tanya jawab 
tentang materi pelajaran setelah selesai pembelajaran?” 
Siswa   : “Iya, dikasih soal.” 
Peneliti  : “Apakah adik ikut kegiatan ekstrakurikuler? Adakah bapak/ibu 
guru mengampu kegiatan ekstrakurikuler tersebut?” 
Siswa   : “Nggak ikut, males e Mbak, hehe.” 
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Wawancara 7 
Subjek wawancara  : Siswa kelas IIIA 
Hari, tanggal  : Kamis, 24 April 2014 
Jam   : 08.45 WIB 
Lokasi   : Ruang kelas IIIA  
Peneliti  : “Apakah ibu guru selalu menyampaikan manfaat dari materi yang 
akan adik pelajari?” 
Siswa   : “Ya kadang dikasih tahu.” 
Peneliti  : “Bagaimanakah ibu guru ketika mengajar adik? Apakah biasanya 
dengan berceramah atau ada kegiatan lain?” 
Siswa  : “Ada kegiatan yang lain, macem-macem.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru memberikan semangat belajar pada adik dan 
teman-teman selama pembelajaran?” 
Siswa   : “Iya, ya sok dipuji gitu Mbak.” 
Peneliti”  : Apakah ibu guru menggunakan teknologi seperti laptop untuk 
memberikan pembelajaran?” 
Siswa   : “Nggak pernah, cuma tradisional, hahaha.” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru selalu memberikan soal atau tanya jawab 
tentang materi pelajaran setelah selesai pembelajaran?” 
Siswa   : “Dikasih soal biasanya Mbak.” 
Peneliti  : “Apakah adik ikut kegiatan ekstrakurikuler? Adakah bapak/ibu 
guru mengampu kegiatan ekstrakurikuler tersebut?” 
Siswa  : “Ikut karawitan, ikut gambar, ada guru dari sekolah, Ibu E, Ibu S 
juga.” 
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HASIL WAWANCARA TERHADAP GURU BERSERTIFIKAT 
PENDIDIK 
 
Wawancara 8 
Subjek wawancara  : Ibu E 
Hari, tanggal  : Selasa, 22 April 2014 
Jam   : 11.00 WIB 
Lokasi   : Kelas IB 
Lulus sertifikasi  : Tahun 2010 
Peneliti        : “Langsung saya mulai saja ya Bu?” 
Guru  : “Oiya iya..” 
Peneliti : “Pertama, kalau dalam pembelajaran apakah ibu selalu 
menjelaskn manfaat dari pembelajaran yang akan dilakukan ini 
kepada peserta didik?”  
Guru           : Manfaatnya? 
Peneliti       : Iya manfaatnya.. 
Guru        : “Ya seperti itu..sebetulnya itu seharusnya setiap pertemuan dikasih 
tahu, supaya anak-anak itu bisa ooo…terus semangat untuk belajar 
karena jadi tahu manfaatnya besok, oo.. untuk ini. Jadi ya selalu 
diberikan. 
Peneliti   : “Yang kedua, ini Bu tentang metode pembelajaran, biasanya 
metode pembelajaran yang digunakan ketika mengajar itu apa saja?” 
Guru        : “Kalau sekarang kan seharusnya yang scientific itu to Mbak. Oiya, 
terus sebenarnya juga suka pakai kerja kelompok, tapi tidak terus 
pakai kerja kelompok, seringnya sendiri, sebenarnya itu juga bisa 
dikelompok to, tapi kalau kelompok kayaknya kurang gimana ya, 
nanti kadang tidak semuanya kerja, jadi ya udah sendiri-sendiri aja. 
Ya ada penugasan, percobaan gitu juga Mbak, ya yang dirasa cocok 
dengan materi.” 
Peneliti       : “Ya tidak hanya ceramah dari ibu gitu ya?” 
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Guru          : “Tidak.. sekarang untuk semester 2 ini kan mereka udah lumayan, 
udah bisa. Jadi kalau dulu kan dari anaknya itu sulit, kalau sekarang 
udah pada berani bertanya, semester kemarin kan masing bengong.” 
Peneliti       : “Oiya, sekarang udah pada aktif ya Bu?” 
Guru           : “He,em Mbak” 
Peneliti   : “ Terus yang selanjutnya ini Bu, apakah ibu selalu melakukan 
pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan siswa?”  
Guru       : “Iya pembelajarannya berorientasi ke siswa, maksudnya karena dia 
kan subjek, apa ya.. ya yang kita berikan pembelajaran kan anak, jadi 
kita cuma bantu saja.” 
Peneliti  : “Oya, ndah biasanya Ibu kalau ngasih motivasi belajar ke siswa itu 
bagaimanakah cara yang ibu gunakan?” 
Guru     : “Ya pakai dukungan kata-kata, sama pakai bintang gitu kan, ya 
supaya semangat pakai kata-kata, kalau udah pada lemes ya kita ajak 
nyanyi-nyanyi, ada yel-yel, kita ajak tepuk tangan juga. Kita lihat 
suasana anaknya pengen apa, kayaknya pengen yang mana, kita lihat 
baru kita berikan.” 
Peneliti   : “Terus, apakah ibu selalu menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) sebelum pelaksanaan proses belajar mengajar?”  
Guru      : “Ya disiapin, yang kemarin-kemarin juga sudah, tapi sekarang kan 
apa ya, waktunya yang mengejar dan membuatnya kan masih..kalau 
bisa sih bisa, tapi waktunya itu, karena kita kan habis buat menilai, 
seperti PR, apa itu, laptop juga kan masih belajar, jadikan lama sekali, 
mau ngopi aja ubag-ubeg ubag-ubeg, hahaha. Setelah dicopy itu kan 
kadang yang membuat penilaian kan kolom-kolom gitu to Mbak, 
setelah dicopy kok tinggal separo, yang lainnya dimana, haha. Jadi 
akhirnya nggak jadi ngopy, jadi ya diketik aja karena dicopy nggak 
mau. Kan ada to itu Mbak yang tadinya panjang cuma bisa masuk 
separo, yang lain malah kemana, jadi malah nggak jadi ngopy, harus 
diketik. Jadi kan butuh waktu lama. Jadi ya masih kesulitan dilaptop 
seperti itu, kan masih belajar. 
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Peneliti     : “Kalau RPP itu menurut ibu, kenapa harus dipersiapkan? Pentingnya 
gimana Bu?” 
 Guru       : “Wo RPP penting sekali, karena dengan RPP kan kita bisa 
merencanakan sebaik mungkin, sehingga anak itu apa ya..ya kalau kita 
menyiapkan lebih dulu, nanti perlu apa, alat yang digunakan apa. 
Misal kita mau pakai apa, kan lebih tahu” 
Peneliti   : “Selanjutnya ibu kan waktu mengajar pakai laptop gitu. Lha apakah 
ibu memang sudah sering memanfaatkan teknologi seperti laptop dan 
LCD?” 
Guru       : “Ya sering pakai..tapi kalau ngambil dari internet masih belum bisa, 
ya baru sekitar ini. Kemarin sama anak saya diberi dongeng, kan dapat 
paket dongeng, lha ternyata saya belum bisa mengeraskan suaranya, 
anak-anak malah marah-marah, hahaha. Kan saya udah bilang sama 
anak-anak. Anak-anak ayo dengerin, ini ibu punya dongeng, wah udah 
PD sekali, lha ternyata suaranya cuma disitu (laptop), hahaha. Lha pas 
saya pulang saya ngomong, lha gimana itu suaranya nggak keluar, 
anak saya bilang lha ibu pakai speaker nggak?, saya jawab lha nggak. 
Wo lha betul, kata anak saya. Jadi kemarin malah anak-anak 
semuanya ngrunyuk dideket laptop, hahaha. Ya saya juga ini masih 
belajar.” 
Peneliti      : “Ya tidak apa-apa Bu, kan sudah mau belajar dan mencoba.” 
Guru          : “Hahaha iya Mbak, malah suaranya cuma disitu. Ya masih terus 
belajar.” 
Peneliti     : “Kalau ini Bu, mengenai evaluasi, apakah biasanya ibu selalu 
mengadakan evaluasi akhir sesuai kompetensi yang diberikan pada 
siswa?”  
Guru      : “Ya seharusnya ada, tapi kalau waktunya udah mau habis ya saya 
pakai lisan saja.” 
Peneliti   : “Ow gitu ya Bu..” 
Guru     : “Iya..tapi kalau, apa sudah diakhir tema juga evaluasi lagi. Ya 
tergantung waktunya, kalau cukup tertulis, kalau tidak ya lisan. Kan 
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ya evaluasi itu untuk mengetahui apa anak itu sudah paham atau 
belum dengan materinya.” 
Peneliti   : “Kalau ibu sendiri, apakah ikut mengampu kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah ini?” 
Guru    : “Iya, mengampu karawitan. Tapi karena saya juga kurang mampu 
karawitannya, jadi kita cuma membantu masnya, jadi ya mendampingi 
saja, menyiapkan anak-anaknya, mengkondisikan anak-anak. Udah 
ada yang mengajar sendiri. 
Peneliti   : “O jadi udah ada yang mengajar? Ibu ikut mendampingi gitu Bu?” 
Guru     : “Iya ikut mendampingi. Itu kalau mau lomba ya kita yang nyiapin 
kostumnya. Kalau karawitan itu dilaksanakan hari Sabtu setelah 
pulang sekolah. Kalau Jum’at itu ada drumband ada tari. Ini kan wali 
murid itu sangat membantu sekali, karena dananya kurang mencukupi, 
jadi rapat dengan wali murid dan mereka mau membantu, bahkan mau 
iuran tiap bulan.” 
Peneliti       : “O gitu, jadi ekstranya itu tadi tiap hari Sabtu ya Bu, jam berapa itu 
Bu?” 
Guru  : “Ya bisa jam 10an, setelah pulang sekolah. Ini juga dibagi kan 
Mbak, ada yang pegang gamelan, ada yang nembang. Lha itu saya 
paling ngajari yang nembangnya saja, itupun nanti kalau mau pentas 
didampingi istrinya (pembimbing utama), karena nembang kalau tidak 
menguasai juga sulit ya Mbak, hahaha.” 
Peneliti      : “Hehehe iya Bu. Ya sudah Bu, mau tanya seputar itu aja. 
Terimaksih.” 
Guru         : “Iya Mbak..mudah-mudahan lancar.” 
Peneliti     : “Iya Bu..Amin.” 
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Wawancara 9 
Subjek wawancara  : Ibu R 
Hari, tanggal  : Kamis, 24 April 2014 
Jam   : 10.50 WIB 
Lokasi   : Kelas IC 
Lulus sertifikasi  : Tahun 2008 
Peneliti : “Ini Bu, mau tanya-tanya seputar KBM. Langsung saja ya Bu?” 
   “Apakah kalau dalam pembelajaran itu Ibu selalu menyampaikan 
manfaat dari pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta 
didik?”  
Guru       : “Iyaa..lha wong judulnya aja dikasih tahu kok, karena siswa harus 
tahu.” 
Peneliti   : “Terus ini Bu metode pembelajaran yang biasanya Ibu gunakan 
ketika mengajar itu apa saja?” 
Guru       : “Pendekatan scientific, kalau metodenya ya ada tanya jawab, 
demonstrasi, percobaan. Ya udah tahu to Mbaknya. Kalau yang 
kira-kira tahu itu ya tidak ditanyakan, kan udah tahu to Mbak, bisa 
lihat di RPP juga.” 
Peneliti    : “Hehe iya Bu..tapi tetap harus dengan wawancara juga.” 
Peneliti  : “Terus ini Bu, kalau dalam pembelajaran itu apakah ibu selalu 
melakukan pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan peserta 
didik atau gimana Bu?”  
Guru       : “Kegiatannya ya lebih banyak ke siswa. Ini kan kurikulum ’13 ini 
kan tidak hanya membaca menulis saja, sekarang itu kegiatan yang 
penting. Jadi pembelajarannya itu merupakan kegiatan.” 
Peneliti    : “O..gitu ya Bu.. tidak cuma ceramah tapi lebih banyak kegiatan 
ya?” 
Guru         : “Iya Mbak..” 
Peneliti   : “Terus ini Bu, apakah ibu selalu menggunakan media 
pembelajaran?”  
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Guru      : “Ya selalu pakai, biasanya menayangkan gitu. Ya biasanya sering 
pakai laptop, kalau tidak itu ya bisa lewat gambar-gambar gitu, 
gambar makhluk hidup, makhluk tak hidup, itu boleh pakai 
gambar. Ya selalu pakai alat peraga.” 
Peneliti  : “Kalau ini Bu, cara ibu dalam memberikan motivasi belajar pada 
siswa selama proses belajar mengajar itu biasanya seperti apa?” 
Guru       : “Ya ada nyanyi yang sesuai dengan pembelajaran, ada dengan 
pujian.” 
Peneliti  : “Apakah ibu selalu menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) sebelum pelaksanaan proses belajar 
mengajar?”  
Guru       : “Iya disiapkan.” 
Peneliti : “Kalau menurut Ibu, kenapa Bu kok RPP dipersiapkan dulu? 
Pentingnya RPP itu menurut Ibu apa sih Bu?” 
Guru : “Ya RPP itu penting banget. Ya pentingnya ya tahu langkah-
langkah pembelajarannya, tidak cuma awut-awutan, kalau tidak 
pakai RPP kan nanti ngajarnya cuma awut-awutan aja. Jadi yang 
direncanakan bisa tercapai, yang diharapkan.” 
Peneliti   : “Apakah bapak/ibu memanfaatkan teknologi seperti komputer 
sebagai sumber belajar atau media dalam proses belajar 
mengajar?” 
Guru       : “Sering pakai.” 
Peneliti  : “Selanjutnya, apakah ibu selalu mengadakan evaluasi akhir sesuai 
kompetensi yang diberikan pada siswa?”  
Guru      : “Ya evaluasi itu biasanya ya dilakukan setelah KBM, ya anu 
setelah mau selesai itu pembelajaran. Jadi itu setelah pengamatan, 
setelah penalaran, mencoba, ya mencoba anak itu sampai dimana. 
Supaya tahu anak itu jelas apa belum, itu kan diberi evaluasi.” 
Peneliti    : “Terus kalau di sekolah ini kan banyak kegiatan ekstrakurikuler 
gitu kan Bu. Lha apakah Ibu ikut mengampu kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah ini?” 
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Guru     : “Iya, ikut paduan suara sama pramuka. Ini kan pramuka yang 
mengajar guru-guru wali kelas untuk kelas 1-3, kalau yang atas itu 
ada pembimbingnya. Pramuka kadang hari Rabu, kalau nggak 
Jum’at, kadang-kadang ganti, yang jelas ya kalau tidak Rabu ya 
Jum’at. 
Peneliti    : “Lha kalau paduan suara itu, setiap hari apa Bu?” 
Guru      : “Kalau paduan suara Kamis sore, kan ada guru (pembimbing 
utama) dari SMKI.” 
Peneliti     : “O gitu..ya sudah itu saja Bu yang saya tanyakan. Terimakasih.” 
Guru         : “Oya..” 
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Wawancara 10 
Subjek wawancara  : Ibu SK 
Hari, tanggal  : Kamis, 24 April 2014 
Jam   : 11.20 WIB 
Lokasi   : Kelas IIB 
Lulus sertifikasi : Tahun 2010 
Peneliti   : “Yang pertama ini Bu, kalau pembelajaran itu apakah ibu selalu 
menyampaikan manfaat dari pembelajaran yang akan diberikan 
kepada peserta didik?”  
Guru         : “Lha iya, yang diajarkan itu kan. Misalnya seperti tentang pesan 
dari dongeng gitu, diantaranya itu. Yak karena manfaat itu penting 
untuk disampaikan pada siswa.” 
Peneliti   : “Terus yang kedua Bu, tentang metode pembelajaran. Apakah 
metode pembelajaran yang biasanya Ibu gunakan ketika 
mengajar?” 
Guru        : “Ya kita sesuaikan dengan materi aja. Kalau materi ini cocok 
dengan metode ini ya kita gunakan, jadi tidak harus saklek. Yang 
penting disesuaikan dengan materinya.” 
Peneliti    : “Terus kalau dalam pembelajaran itu biasanya apakah Ibu selalu 
melakukan pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan peserta 
didik? Yang selama ini dilaksanakan.”  
Guru       : “Sebetulnya itu kan ya harus diutamakan kegiatan untuk anak, 
guru tinggal itu ya, apa, sebagai fasilitator saja. Tapi ya tidak 
semuanya terus bisa dijalankan seperti itu, ya guru harus tetep 
andil. Tapi yang baik ya berorientasi ke anak, tapi untuk anak kecil 
(kelas rendah)  guru tetep harus aktif juga.” 
Peneliti   : “Selanjutnya, bagaimanakah cara Ibu dalam memberikan 
motivasi belajar pada siswa selama proses belajar mengajar?” 
Guru       : “Ya kalau itu biasanya lewat pujian, penguatan, ya lewat seperti 
itu. Biar anak itu merasa diperhatikan.” 
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Peneliti : “Oiya..lha kalau ini Bu, apakah ibu selalu menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum pelaksanaan proses 
belajar mengajar?”  
Guru        : “Iya sudah ada, dipersiapkan dulu.” 
Peneliti   : “Kalau menurut Ibu, kenapa RPP harus dipersiapkan dulu? 
Pentingnya RPP itu untuk apa Bu?” 
Guru        : “Apa Mbak?” 
Peneliti    : “Kenapa RPP dipersiapkan dulu, pentingnya RPP Bu..” 
Guru     : “O pentingnya RPP.. Kalau saya, pentingnya RPP sebagai 
rencana, ya mungkin bisa terlaksana bisa tidak. Jadi tidak harus 
saklek, tapi yang jelas sudah ada rencana terlebih dulu.” 
 Peneliti  : “Kalau Ibu, apakah suka menggunakan laptop dalam proses 
belajar mengajar?” 
 Guru       : “Untuk saya ya Mbak, jan saya itu buta TI. Jadi saya tidak pakai, 
nggak kenal, hahaha, jadi ya sudah nggak pakai itu. Nggak ada 
laptop-laptopan, karena sudah tua hahaha, sudah mau pensiun, jadi 
uda pusing dan sulit buat belajar TI.” 
  Peneliti   : “Selanjutnya, apakah Ibu selalu mengadakan evaluasi akhir sesuai 
kompetensi yang diberikan pada siswa?”  
  Guru       : “Iya, setiap satu pertemuan kita buat evaluasi, nanti satu tema kan 
ada beberapa pertemuan to, lha nanti akhir tema juga dilaksanakan 
evaluasi lagi sebagai evaluasi akhir tiap tema.Ya gitu..” 
Peneliti     : “Kalau disini kan banyak kegiatan ekstrakurikuler to Bu. Apakah 
Ibu ikut mengampu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini?” 
Guru       : “Ekstrakurikuler? Iya.” 
Peneliti    : “Mengampu apa Bu?” 
Guru        : Ini karawitan, sama Bu D, Bu E, Bapak P. 
Peneliti    : “Itu pelaksanaanya setiap hari apa to Bu?” 
Guru        : “Setiap hari Sabtu.” 
Peneliti    : “Oya.. Ya sudah itu aja Bu yang mau ditanyakan. Terimakasih.” 
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Guru       : “Oya..sama-sama. Ya apabila ada kesalahan dari saya atau dari 
anak-anak ya mohon dimaafkan.” 
Peneliti    : “Hahaha tidak ada Bu..terimakasih.” 
Guru         : “Oya ya..” 
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Wawancara 11 
Subjek wawancara  : Ibu Y 
Hari, tanggal  : Sabtu, 26 April 2014 
Jam   : 09.45 WIB 
Lokasi   : Kelas IIIA 
Lulus sertifikasi : Tahun 2011 
Peneliti   : “Ini Bu, mau tanya seputar KBM juga sih sebenarnya. Langsung 
saja ya Bu..” 
Guru        : “Iya..” 
Peneliti  :“Pertama ini Bu, apakah ibu selalu menyampaikan manfaat dari 
pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik?”  
Guru     : “Hahaha ya kadang iya, kadang tidak. Lha yang biasanya diingat 
itu ya pelajarannya aja e Mbak, yang pertama kan itu.” 
Peneliti  : “Terus mengenai metode pembelajaran, apakah metode 
pembelajaran yang biasanya Ibu gunakan ketika mengajar?” 
Guru       : “Hahaha..” 
Peneliti    : “Gimana Bu? Hehe..” 
Guru    : “Metodenya? Ya penugasan, biar anak itu aktif. Kalau ceramah 
terus itu malah saya, ini kan anaknya banyak ngomongnya, 
perempuan to sebagian besar, banyak yang ngomongnya banyak.” 
Peneliti  : “Kalau pembelajaran itu, apakah ibu selalu mengutamakan 
pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan peserta didik?”  
Guru        : “Iya berorientasi ke siswa.” 
Peneliti  : “Selanjutnya, kalau Ibu dalam memberikan motivasi belajar pada 
siswa selama proses belajar mengajar gitu bagaimana Bu caranya?” 
Guru      : “Haha, ya nyanyi, penguatan untuk anak yang bisa jawab 
pertanyaan, ya sering saya kasih, pujian.” 
Peneliti  : “Apakah Ibu selalu menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) sebelum pelaksanaan proses belajar 
mengajar?”  
Guru      : “Ya saya membuatnya itu sekalian satu semester.” 
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Peneliti : “Ow gitu, emang kenapa Bu kok RPP harus dipersiapkan dulu? 
Pentingya apa kalau menurut Ibu?”  
Guru : “Pentingnya RPP ya untuk acuan jalannya pembelajaran, itu 
sebagai rambu-rambunya.” 
Peneliti  : “Terus, kalau Ibu apakah sering memanfaatkan laptop dan LCD 
dalam proses belajar mengajar?” 
Guru       : “Wah saya buta, hahaha. Sudah tua, ya yang muda-muda, hahaha. 
Udah sulit belajar kalau sudah tua.” 
Peneliti   : “Oh gitu ya Bu..hehe. Terus ini Bu, apakah Ibu selalu 
mengadakan evaluasi setiap selesai pembelajaran?”  
Guru      : “Ya setiap pembelajaran sih dikasih evaluasi untuk tahu paham 
atau tidak, untuk ngetes.” 
Peneliti  : “Selanjutnya, apakah Ibu mengampu kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah ini?” 
Guru     : “Saya ini ikut karawitan dan batik. Batik untuk kelas 4, 5 dan 6. 
Ya pas praktek batik pasti sama saya, kalau teori bisa sama guru 
kelasnya. Kalau guru-guru yang lain kan belum ditatar batik, baru 
saya.” 
Peneliti   : “Jadi, kalau disini itu yang megang kegiatan membatik itu Ibu ya 
Bu?” 
Guru     : “Ya saya terutama yang menyiapkan bahan dan alat buat batik, 
serta pas prakteknya. Kemarin kan maju sampai tingkat kabupaten 
yang UUP Bantul, jadi saya kemarin ya ikut mantau.” 
Peneliti    : “Ow gitu.. Ya sudah ini Bu cukup ini saja yang mau ditanyakan. 
Terimakasih.” 
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Wawancara 12 
Subjek wawancara  : Ibu RW 
Hari, tanggal  : Senin, 28 April 2014 
Jam   : 10.45 WIB 
Lokasi   : Kelas VC 
Lulus sertifikasi : Tahun 2013 
Guru       : “Apa yang harus saya lakukan? Hehe..” 
Peneliti   : “Hahaha..ini Bu cuma mau tanya-tanya. Langsung saja ya Bu 
ya?” 
Guru       : “Oh yaa.. yang gampang-gampang saja ya..ndak nggak bisa 
jawab, hahaha” 
Peneliti  : “Hehe.. pertama ini Bu, apakah Ibu selalu menyampaikan 
manfaat dari pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta 
didik?”  
Guru      : “Ya pasti setiap pembelajaran ada manfaatnya ya, jadi ya pasti 
disampaikan untuk apa. Ya penting, kalau tidak penting buat apa 
anak belajar, hahaha.” 
Peneliti     : “Iya bener Bu..hehe.” 
Guru          : “Hahaha..” 
Peneliti  : “Terus ini Bu, mengenai metode pembelajaran. Apakah metode 
pembelajaran yang biasanya Ibu gunakan ketika mengajar?” 
Guru    : “Ya kadang-kadang metodenya ada kerja kelompok, kadang 
individu, ya tergantung dari materi dan tujuan yang akan kita capai. 
Misalnya tujuannya apa, harusnya sendiri tapi kok bersama itu 
nggak bisa, tergantung materi.” 
Peneliti  : “Selanjutnya kalau dalam pembelajaran, apakah pembelajarannya 
selalu berorientasi pada kegiatan peserta didik?”  
Guru     : “Ya itu juga, orientasi pembelajaran itu kan ya harusnya ke siswa ya. 
Sekarang itu kan siswa yang aktif, dan guru yang memberikan 
fasilitas.” 
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Peneliti    : “Ndah terus ini Bu, apakah Ibu selalu menggunakan media 
pembelajaran?”  
Guru    : “Yaa..media ya kadang kalau kebetulan ada kita buat. Kalau hanya 
matematika gitu kadang kita pakai media kadang tidak, karena kalau 
hitungan-hitungan gitu kan susah juga medianya. Tapi kalau emang 
bisa ya pakai media.  
Peneliti   : “Kalau pentingnya media menurut Ibu itu apa sih Bu?” 
Guru     : “Pentingnya media ya untuk memudahkan anak itu lebih paham, 
ooo..ini jadi anak itu lebih paham. Kalau misalnya tanpa media ya 
anak itu nanti lho piye to..piye to..kan gitu kadang-kadang.” 
Peneliti  : “Selanjutnya, bagaimanakah cara Ibu dalam memberikan motivasi 
belajar pada siswa selama proses belajar mengajar?” 
Guru      : “Biasanya ya kalau saya ya standar aja, motivasinya biasanya ya 
penguatan, kalau reward ya kadang, nggak terlalu sering, kalau sering 
nanti kalau kebanyakan reward ya saya…hahaha” 
Peneliti  : “Hahaha iya paham Bu.. Selanjutnya apakah Ibu selalu menyiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum pelaksanaan proses 
belajar mengajar?”  
Guru    : “Iya..saya udah nyiapin, memang RPP sudah siap, silabus sudah 
siap, memang dari awal sudah siap, jadi tinggal buka.” 
Peneliti   : “Oh gitu.. Kalau menurut Ibu, kenapa Ibu harus mempersiapkan 
RPP?” 
Guru     : “Ya sebagai perencanaan dalam kita mengajar. Pertama itu kan 
silabus, terus sesudah itu kan, ya yang pertama kurikulum, sesudah itu 
kan silabus, lha harus disesuaikan dengan promes.. lha setelah itu kan 
baru RPP. Lha itu kan persiapan-persiapan ke arah itu kan. Kita nanti 
kalau tidak ada RPP kan kacau juga.” 
Peneliti  : “Selanjutnya, apakah Ibu sering memanfaatkan teknologi seperti 
laptop dan LCD dalam proses belajar mengajar?” 
Guru      : “Ya tergantung Mbak. Kalau misalnya matematika saya nggak bisa 
pakai kayak gini. Biasanya IPA, IPS, Bahasa, tapi kalau matematika 
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nggak, soalnya anak-anak harus penjelasan dulu, ya tergantung 
pelajaran.” 
Peneliti  : “Terus ini Bu, apakah ibu selalu mengadakan evaluasi pada siswa 
diakhir pembelajaran?”  
Guru    : “Ya harusnya ada, cuma kadang waktunya kurang memenuhi. 
Manfaat evaluasi ya untuk apa ya.. ya biar kita itu tahu anak itu sudah 
sampai mana pemahamannya, oo..ini sudah sampai mana 
pengetahuannya..ndah itu juga penting untuk evaluasi nanti 
kedepannya gitu kan. Ya kalau dalam evaluasi itu masih ada 
kekurangan, maka kan harus terus diberi perbaikan.” 
Peneliti  : “Yang terakhir ini Bu, kan disini ada banyak kegiatan 
ekstrakurikuler. Apakah Ibu ikut mengampu kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah ini?” 
Guru       : “Saya ikut drumband.” 
Peneliti   : “O drumband. .pelaksanaannya kapan Bu?” 
Guru     : “Setiap hari Jum’at. Tapi udah tiga minggu pas libur terus, besok 
Jum’at juga libur. Jadi ini baru libur-libur terus. Ini yang ikut 
drumband kelas 4 dan 5.” 
Peneliti    : “Itu habis pulang sekolah Bu kegiatannya?” 
Guru      : “Ow tidak.. ini tiap Jum’at sore jam setengah empat. Nanti kalau 
drumband, kalau habis pelajaran anak-anak cape’, terus ndak 
mengganggu kalau masih ada acara di sekolah. Kan latihannya 
dilapangan sini.” 
Peneliti   : “Ow gitu Bu.. ya sudah sih Bu, itu aja yang ditanyakan. Terimakasih 
atas jawaban-jawabannya.” 
Guru        : “Hahaha..iya sama-sama.” 
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Wawancara 13 
Subjek wawancara  : Ibu S 
Hari, tanggal  : Selasa, 29 April 2014 
Jam   : 10.45-11.00 
Lokasi   : Kelas IA 
Lulus sertifikasi : Tahun 2012 
Peneliti  : “Ini Bu yang pertama, kalau dalam pembelajaran apakah Ibu 
selalu menyampaikan manfaat dari pembelajaran yang akan 
diberikan kepada peserta didik?”  
Guru      : “Anu e Mbak.. kalau saya itu anu e..manfaat itu jarang, sok lupa. 
Ya kalau inget disampaikan, tapi sering le lupa, hahaha. Ya, kalau 
inget disampaikan, soalnya ya emang lebih fokus ke pelajaran 
aja..hahaha” 
Peneliti  : “Kalau metode pembelajaran yang biasanya Ibu gunakan ketika 
mengajar itu apa saja?” 
Guru     : “Ya kayak demonstrasi, tanya jawab gitu, kerja kelompok, 
penugasan gitu..” 
Peneliti  : “Oya..terus kalau kegiatan dalam pembelajaran itu beiasanya 
apakah Ibu selalu melakukan pembelajaran yang berorientasi pada 
kegiatan peserta didik?”  
Guru      : “Kalau.. kita melihat materinya ya..tapi kalau untuk kurikulum 
yang sekarang ini memang banyak kegiatan yang untuk siswa.” 
Peneliti  : “Kalau selama proses pembelajaran itu, bagaimanakah cara Ibu 
dalam memberikan motivasi belajar pada siswa?” 
Guru        : “Ya pada akhir pembelajaran sering saya berikan. Ya sama 
penguatan.” 
Peneliti  : “Selanjutnya, apakah selama ini Ibu selalu menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum pelaksanaan proses 
belajar mengajar?”  
Guru        : “Iya menyiapkan, ya untuk pedoman kita dalam mengajar.” 
Peneliti    : “O..sebagai pedoman ya Bu.” 
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Guru        : “Iya..” 
Peneliti  : “Ketika proses belajar mengajar apakah Ibu sering memanfaatkan 
teknologi seperti laptop dan LCD seperti ini (saat wawancara 
berlangsung Ibu S sedang mengetik menggunakan laptop) Bu?” 
Guru       : “Ya sudah sering, dah biasa.” 
Peneliti  : “Apakah Ibu selalu mengadakan evaluasi pada akhir 
pembelajaran untuk siswa?”  
Guru      : “Iya evaluasi, tulis atau lisan.. ya untuk mengukur apakah sudah 
tercapai atau belum.” 
Peneliti  : “Kalau di SD ini kan banyak kegiatan ekstrakurikuler ya Bu. 
Apakah Ibu ikut mengampu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
ini?” 
Guru      : “Ikut karawitan.” 
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Wawancara 14 
Subjek wawancara  : Bapak P 
Hari, tanggal  : Rabu, 30 April 2014 
Jam   : 08.45 WIB 
Lokasi   : Dekat kantin sekolah 
Lulus sertifikasi : Tahun 2011 
Peneliti  : “Pertama, apakah Bapak selalu menyampaikan manfaat dari 
pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik?”  
Guru     : “Lha iya ya.. ya tinggal pokok bahasannya apa.. ya penting sih 
manfaat itu, jadi anak biar tahu dulu kan, jadi kalau anak-anak tahu 
manfaatnya kemudian bisa lebih memperhatikan, tapi anak itu ya 
beda-beda, ada yang mudah dinasehati, diatur, tapi ada juga yang 
cuek.” 
Peneliti  : “Kalau dalam pembelajaran itu apakah metode yang biasanya 
Bapak gunakan?” 
Guru      : “Ooo biasanya.. yang sudah sering ya.. ya ceramah itu mesti, 
biasanya tanya jawab, diskusi, itu yang sering dipakai. Tapi ada 
juga percobaan, peragaan.” 
Peneliti   : “Terus ini Pak, kalau dalam pembelajaran itu apakah Bapak 
selalu melakukan pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan 
peserta didik?”  
Guru    : “Ya ke siswa, ya untuk siswa.. saya hanya membantu saja, 
sebagai fasilitator.” 
Peneliti   : “Terus, bagaimanakah cara Bapak dalam memberikan motivasi 
belajar pada siswa selama proses belajar mengajar?” 
Guru      : “Ya pujian, ya kalau hadiah itu kadang-kadang ya, biasanya pada 
akhir semester itu dikasih hadiah.” 
Peneliti   : “Selanjutnya ini Pak, apakah bapak selalu menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum pelaksanaan proses 
belajar mengajar?”  
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Guru       : “Iya, biasanya dibuat per semester, dibuat sendiri, kalau ada yang 
perlu ditambahkan ya ditambahkan.” 
Peneliti : “Oh ya.. Kalau menurut Bapak kenapa RPP harus dipersiapkan? 
Pentingnya apa Pak?” 
Guru : “Ya pentingnya untuk perencanaan, untuk program pada anak 
supaya lebih tepat sesuai sasaran, sesuai dengan apa KD nya itu, 
indikator, biar lebih terarah.” 
Peneliti   : “Terus ini Pak, kalau dalam pembelajaran itu apakah Bapak 
sering memanfaatkan teknologi seperti laptop dan LCD?” 
Guru      : “Ndah kebetulan kalau saya belum, hahaha.. Jujur saja kalau 
laptop belum bisa, masih belajar, hahaha..” 
Peneliti   : “Hahaha ya tidak apa-apa Pak, kan sudah mau belajar. Terus ini 
Pak, apakah Bapak selalu mengadakan evaluasi pembelajaran pada 
siswa setelah KBM?”  
Guru      : “Iya..tetapi bentuknya macam-macam, bisa soal, lembar kerja, 
bisa hanya secara lisan. Jadi tidak harus dengan kertas-kertas gitu 
tidak. Tergantung materinya, kalau lebih penting ya biasanya  
tertulis, kalau tidak ya lisan, empat atau lima soal, atau 10, ya 
tinggal materinya ya. Manfaat evaluasi itu kan untuk mengukur to 
Mbak, jadi mengukur kepada siswa, untuk mengetahui apakah anak 
tadi sudah bisa menguasai materi yang saya berikan atau belum, 
jadi kalau belum paham kan nanti bisa diulang, jadi untuk 
mengukur keberhasilan.” 
Peneliti   : “Apakah Bapak ikut mengampu kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah ini?” 
Guru     : “Disini guru posisinya mendampingi, jadi ya menyiapkan alat-
alat. Ya macem-macem ada karawitan, drumband.” 
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HASIL WAWANCARA TERHADAP KEPALA SEKOLAH 
Wawancara 15 
Subjek wawancara  : Ibu N 
Hari, tanggal  : Rabu, 30 April 2014 
Jam   : 09.15-09.45 
Lokasi   : Ruang kepala sekolah 
Peneliti : “Apakah ibu pernah berkeliling untuk sekedar mengecek atau 
melihat pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas bersertifikat 
pendidik?” 
Kepsek : “Wo ya jelas..kalau pagi ada waktu ya keliling.” 
Peneliti : “Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik selalu 
menyampaikan manfaat dari pembelajaran yang diberikan kepada 
peserta didik?” 
Kepsek : “Ya dikasih tahu, contoh saja ya, ini yang saya tahu, kamu 
(siswa) bawa barang bekas, nanti dibuat vas atau apa, dengan 
begitu nanti kita bisa memanfaatkan apa yang ada, seperti dari 
sampah, seperti botol-botol aqua dan bahkan bisa tanpa biaya tapi 
menghasilkan. Ya Alhamdulillah..” 
Peneliti : “Apakah metode pembelajaran yang biasanya bapak/ibu guru 
kelas bersertifikat pendidik gunakan ketika mengajar?” 
Kepsek : “Ya ada praktek, portofolio, tanya jawab, macem-macem. Jadi 
diharapkan guru tidak hanya ceramah, ngomooong terus, tapi anak 
diem saja, kalau kita sedikit ngomong tapi anak yang kreatif, mau 
bertanya, mau ini, ya kreatiflah. Ndah untuk ini motivasinya ya 
jangan ini, anak tanya kok malah wah kamu tanya terus, jadi ya 
tetep wah bagus-bagus, jadi sikapnya dia muncul sendiri, jadi kita 
tidak mengatur, biar tahu, biar aktif ya.” 
Peneliti : “Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik selalu 
melakukan pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan peserta 
didik?” 
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Kepsek : “Iya.. tidak cuma ceramah, anak diem aja, itu malah anu Mbak, 
malah anak tidak berhasillah. Seperti jaman dulu, anak harus 
sedekup, mirengke bu guru, itu saja anak sekarang nggak bisa, lari 
kesana-kisini, gitu, untuk pembelajaran begitu, memang tantangan 
kita, anak kan karakter beda-beda, ada yang seneng diem, meneng, 
ada yang seneng terampil ini itu. Ndah itulah yang kita ini, tut wuri 
handayani.. anak mau kemana kita ikuti, tut wuri handayani.” 
Peneliti : “Apakah di sekolah ini terdapat berbagai macam media 
pembelajaran? Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik 
selalu menggunakannya?”  
Kepsek : “Ya ada, tapi ini kita juga baru berusaha per kelas supaya ada 
LCDnya semua..ya kita berusaha Insyaallah nanti bisa terpenuhi, 
alat peraga juga lengkap dilaborat. Ya kalau guru-guru sering 
menggunakan, tapi ada juga yang buat sendiri. Oh media, penting 
sekali itu, anak kan harus apa pembelajaran kan harus bervariasi, 
nanti mungkin ada alat peraga, diajak keluar, mengenal 
lingkungan, sesuai dengan KD atau temanya lah.” 
Peneliti : “Bagaimanakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik dalam 
memberikan motivasi belajar pada siswa dalam proses belajar 
mengajar?” 
Kepsek : “Ya pasti pada ngasih motivasi. Motivasinya.. ya diini, 
umpamanya anak ada yang belum bisa  ya kita lus-lus, tetep 
dikasih semangat kamu pintar, biarpun misalnya dia nilai tiga, 
lima, belum bisa, harus dimotivasi terus, kamu pintar, kamu pintar. 
Ya melalui penguatan gitu.” 
Peneliti : “Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik selalu 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum 
pelaksanaan proses belajar mengajar?” 
Kepsek : “Ya pasti menyiapkan, karena sesuai dengan pembelajaran, ya 
disesuaikan dengan programnya. Ya biasanya dibuat sendiri oleh 
guru. Kalau pentingnya RPP ya itu kan memang garis untuk 
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pembelajaran, ya supaya tahu bagaimana KBMnya ya dengan 
petunjuk dari pemerintah, pedomannya.” 
Peneliti : “Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik disini sudah 
memanfaatkan teknologi seperti komputer sebagai sumber belajar 
atau media dalam proses belajar mengajar?” 
Kepsek : “Iya, semua harus bisa. Kalau disini sih gurunya ya sudah banyak 
yang bisa, tapi ya, yang sudah tua ya masih belajar.” 
Peneliti : “Apakah guru kelas bersertifikat pendidik selalu melakukan 
evaluasi? Apasajakah bentuk evaluasi pembelajaran yang biasanya 
dilakukan di sekolah ini?” 
Kepsek : “Evaluasi ya selalu dilakukan, ada yang pakai evaluasi tertulis, 
hasil karya, portofolio, lisan, praktek, ya disesuaikan dengan ini, 
KDnya apa, misalnya pelajaran hari ini praktek ya praktek.” 
Peneliti : “Apasaja kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah ini? 
Apakah bapak/ibu guru kelas bersertifikat pendidik mengampu 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini?” 
Kepsek : “Banyak.. ada drumband, seni tari, iqro’, hadroh, ada TPA ini 
baca apa Qiro’ah gitu, ya agama gitu banyak, terus karawitan, ada 
banyak sih, 12 aja ada, karena kita ambil dari pengembangan. 
Kalau pengampunya kita ambil dari luar, kemudian guru bertugas 
untuk mendampingi.” 
Peneliti : “Menurut ibu, apakah setelah bersertifikat pendidik, bapak/ibu 
guru lebih mengalami peningkatan? Misalnya semangat kerja, 
kedhisiplinan, tanggungjawab?” 
Kepsek : “Yaa.. dengan sedikit demi sedikit ya ada perubahan, ya 
perubahan sekarang mah ini yang pokok lah perubahan guru itu 
jangan ditakuti oleh siswa, kalau bisa, siswa senang dengan guru, 
pokoknya ya dirubung-rubung, di anu, seperti anaknya, lha itu 
yang diharapkan.” 
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Lampiran 9 
FOTO PENELITIAN 
 
Gambar 1. Guru menuntun siswa 
dalam mengerjakan tugas 
 
Gambar 3. Kegiatan pembelajaran di 
luar kelas 
Gambar 5. Kegiatan pembelajaran di 
luar kelas 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Guru berkeliling 
memantau hasil pekerjaan siswa 
 
Gambar 4. Siswa maju membacakan 
hasil karyanya 
 
Gambar 6. Hasil portofolio siswa 
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Gambar 7. Siswa menuliskan 
jawaban di papan tulis 
 
Gambar 9. Guru memanfaatkan 
laptop dan LCD dalam pembelajaran 
 
Gambar 11. Siswa berebut maju 
menjawab pertanyaan guru 
 
Gambar 8. Siswa melakukan 
percobaan menanam kacang 
 
Gambar 10. Salah satu siswa maju 
menyebutkan ciri-ciri benda 
 
Gambar 12. Siswa mengerjakan 
tugas yang diberikan guru 
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Gambar 13. Guru menuntun siswa 
mengerjakan tugas 
 
Gambar 15. Siswa mengerjakann 
tugas dari guru 
 
Gambar 17. Siswa berebut menjawab 
pertanyaan 
 
Gambar 14. Siswa maju mengerjakan 
soal 
 
Gambar 16. Siswa dan guru 
bernyanyi sambil memperagakannya 
 
Gambar 18. Siswa mengerjakan 
tugas  
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Gambar 19. Siswa memperagakan 
cara menerima tamu 
 
Gambar 21. Guru berkeliling 
memantau pekerjaan siswa 
 
Gambar 23. Ekstrakurikuler 
membatik 
 
Gambar 20. Ketua kelompok maju 
untuk menerima gulungan kertas  
 
Gambar 22. Ekstrakurikuler 
membatik 
 
Gambar 24. Ekstrakurikuler 
karawitan 
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Gambar 25. Ekstrakurikuler 
drumband saat mengikuti HUT 
Bantul 
 
Gambar 27. Gedung SD N Bantul 
Timur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 26. Pemajangan hasil 
prestasi siswa di depan kantor kepala 
sekolah 
 
Gambar 28. Gedung SD N Bantul 
Timur 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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